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vKATA PENGANTAR
ﲓﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲ ﻢﺴ
نا َﺪْﻤَْﺤﻟا ِ ِ ُﻩُﺪَﻤ َْﳓ ُﻪُﻨْﯿَِﻌﺘ َْﺴ َو ْﻩُﺮِﻔَْﻐﺘ َْﺴ َو ُذﻮَُﻌﻧَو ِ ِ ْﻦِﻣ ِرْو ُُﴍَﺎﻨ ِﺴُْﻔﻧ ْﻦِﻣَو ِتَﺎ ِّ َﺳ،َﺎﻨِﻟﺎ َْﲻ ْﻦَﻣ ِﻩِﺪَْﳞ ُﷲ ََﻼﻓ
ﻞِﻀُﻣ َُ ْﻦَﻣَو ُ ْ ِﻠُْﻀﯾ ََﻼﻓ َيِدﺎَﻫ َُ . ُﺪَﻬْﺷ َو ْن َﻻ ََ اﻻا ُﷲ ُﻩَﺪ ْ َو َﻻ َْﻚِﯾَﴍ َُ ُﺪَﻬْﺷ َوناًﺪﻤَﺤُﻣ ُﻩُﺪْﺒَﻋ
 ُ ُ ْﻮُﺳَرَو.ﻢُﻬﻠ َا ِّﻞَﺻ ِّْﲅَﺳَو ََﲆَﺎ ِّ َِﺒﻧ ٍﺪﻤَﺤُﻣ ََﲆ َو ِ ِ ٓ ِﻪِﺒ َْﲱَو ْﻦَﻣَو ُْﻢﻬَﻌَِﺒﺗ ٍنﺎَﺴْﺣ ِ َﱃا ِمَْﻮﯾ ِﺔَﻣﺎَ ِْﻘﻟا.
Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt. (Tuhan yang Esa) yang
senantiasa memberi kasih sayang (hidayah) lewat agama Islam yang dibawa oleh
Rasul junjungan Muhammad saw. Sungguh besar cinta kasih-Nya yang dirasakan
penulis atas ilmu yang diajarkan oleh Allah swt., dan kepada manusia yang
beriman lainnya. Dengan ini, penulis meminta pertolongan dalam segala aktivitas
dunia dan akhirat, sujud dan do’a serta keselamatan penulis persembahkan kepada
Sang Pencipta yang Maha Agung.
Salawat dan salam senantiasa tersampaikan kepada Rasulullah Muhammad
saw. Nabi  terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup
bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluh alam (Rah}matan lil
‘A<lami>n). Nabi Muhammad adalah pelipur lara dikala hati seseorang gersang akan
iman kepada Tuhan-Nya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan bagi seluruh
ummat di muka bumi, terkhusus ummat Islam. marilah senantiasa membasahi lisan
ini dengan bershalawat kepada Rasulullah saw.
Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ilmu
al-Qur’an dan Tafsir (S.Q.), pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Penulis telah berusaha semaksimal
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mungkin mencurahkan segenap kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi
yang berjudul “Tokoh-tokoh Pemuda dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)”.
Penulis menyadari banyak pihak yang telah ikut berpartisipasi secara aktif
maupun passif dalam memberi motivasi penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu,
izinkanlah penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan dapat teratasi dengan baik, mereka
adalah Inspirator sekaligus Motivator terbaik untuk penulis. Ucapan terimakasih
yang mendalam penulis ucapkan kepada:
1. Yang tercinta kedua orang tua penulis ibunda tercinta: Hj. ST. Hartini, S.Pd,
dan ayahanda tersayang: Andi Muddin L., yang mengasuh dan mendidik
penulis dari kecil hingga saat ini, sehingga menyekolahkan penulis sampai
mencapai gelar sarjana yang pertama ini. Penulis berharap, semoga bisa
menjadi anak yang berbakti dan dibanggakan. Berguna bagi Agama, Bangsa
dan Negara.
2. Bapak Prof. Dr. H. Qadir Gassing, HT, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin
Makassar yang mengakhiri jabatannya sebagai rektor UIN Alauddin Makassar
pada tahun 2014, dan para Wakil Rektor I bapak Prof. Dr. H. Ahmad Sewang,
MA., Wakil Rektor II Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si., dan Wakil
Rektor III bapak Dr. H. Muh. Natsir, M. Ag., yang telah membina dan
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi penulis untuk
memperoleh ilmu baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler.
3. Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, beserta Ayahanda, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag.,
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Bapak Drs. Ibrahim, M.Pd., dan Drs. Muhammad Abduh, M.Th.I. (Wakil
Dekan I, II, III) yang membina penulis selama kuliah di UIN Alauddin
Makassar.
4. Bapak Drs. H. Muhammad Sadik Sabry, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Tafsir
Hadis dan Bapak Muhsin Mahfuds, M.Th.I, selaku Sekretaris Jurusan Tafsir
Hadis| atas petunjuk dan arahannya selama penyelesaian kuliah.
5. Terkhusus  Ayahanda Dr. H. Mustamin M Arsyad, M.A., dan Ayahanda H.
Aan Farhani Lc, M.Ag, selaku Pembimbing (I dan II) penulis yang telah
menyempatkan waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam
penyelesaian skripsi ini.
6. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang telah
menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat memanfaatkan
secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini.
7. Ayahanda Abdul Gaffar, M.Th.I., dan Fauziyah Achmad, M.Th.I. (Nyonya),
yang bersedia meluangkan waktunya untuk berdiskusi dan memberikan
masukan terhadap penyelesaian skripsi ini. Serta Najmi Aqilah Gaffar dan
Fawwaz Gazy Gaffar (kedua anaknya) setia mendampingi (menghibur) dan
senantiasa tersenyum bersama selama berada di asrama Ma’had Aly.
8. Bapak Andi. Muhammad Ali Amiruddin, S. Ag, M. A., dan Ibu Dr. Hj. Salma
Said, SE, M. Fin. Mgmt, M. Si. (Nyonya), sebagai dosen hadis dan Motivator
penulis. Sehingga skripsi ini selesai dalam waktu yang diharapkan penulis.
9. Para Dosen dan Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar yang telah banyak
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memberikan kontribusi ilmiyah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir
penulis selama masa studi.
10. Saudari penulis yang tercinta : Andi Hardianti Maulinda. Kemudian Kakek
dan Nenek serta keluarga yang telah memberikan bantuan berupa semangat
serta do’a restu sejak awal melaksanakan studi sampai selesai penulisan skripsi
ini. Kiriman doa semoga kakek (almarhum) dan nenek (almarhumah) diberikan
keselamatan dan dilindungan oleh Allah swt di Alam Barzah, amin.
11. Sahabat-sahabatku Mahasiswa Tafsir Hadis Angkatan ke VI “Kita Untuk
Selamanya” menjadi penggugah semangat dan pemberi motivasi saat awal bersama
sampai penulisan skripsi ini selesai.
12. Kakanda Alumni Tafsir Hadis Khusus angkatan I, II, III, IV, dan ke V, serta Adinda
Tafsir Hadis Khusus angkatan ke VII, VIII, dan XI selalu menebarkan senyum dan
memberikan dukungan doa’ dan moral dikala penulisan ini sementara berlanjut.
13. Kepada seluruh Keluarga Besar UKM TAEKWONDO UIN ALAUDDIN
MAKASSAR, yang telah membantu dan mengiringi langkah perjuangan
peneliti.
Akhirnya, Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. Dan senantiasa meridhoi semua amal
usaha mereka karena telah memberi semangat dan bantuannya (pikiran dan moril)
yang diberikan dengan penuh kesungguhan serta keridhaan. Selanjutnya semoga
Allah swt. merahmati dan memberkahi segala perjuangan positif dalam penulisan
skripsi ini.
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Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini masih mempunyai banyak
kekurangan-kekurangan di dalamnya, baik yang berkaitan dengan materi maupun
metodologi penulisan. Karena itu, sumbangasi pemikiran yang konstruktif
sangatlah diharapkan dalam rangka penyempurnaan karya ilmiah ini.
Samata, 29 Agustus 2014 M.
Penyusun,
Andi Hadi Indra Jaya
NIM:  30300110001
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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai
berikut :
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s| : ث sy : ش k : ك
j : ج s} : ص l : ل
h{ : ح d{ : ض m : م
kh : خ t{ : ط n : ن
d : د z{ : ظ w : و
ż : ذ ‘ : ع h : ـﻫ
r : ر g : غ y : ي
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ).
Vokal dan diftong
1. Vokal
Vokal (a) panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la
Vokal ( i) panjang = i> -- ﻞ ﻗ = qi>la
Vokal (u) panjang = u> -- نود = du>na
xiv
2. Diftong
Aw لﻮﻗ = qawl
Ay ﲑ = khayr
B. Kata Sandang
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal,
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
2. Al-Bukha>ri meriwayatkan ...
C. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh; ﺔـﺳر ﺪـﻤﻠ ﺎـﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-
mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; ﷲ ﺔﲪر ﰱ = fi>  Rah}matilla>h.
D. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya, atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa
huruf hamzah,
Contoh; = billa>h ﷲﺪﺒﻋ =‘Abdulla>h
E. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis
lagi menurut cara transliterasi ini.
xv
F.Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subḥānahū wa ta ‘ālā
2. saw. = Șallā allāhu ‘alayhi wa sallam
3. a.s. = ‘Alayhi al-salām
4. H. = Hijriah
5. M. = Masehi
6. w. = Wafat
7. QS. …/… = Quran Surah… /no.surah : nama. surah/ayat
8. h. = halaman
9. Cet. = Cetakan
10. t.th = Tanpa tahun
xvi
ABSTRAK
Nama : Andi Hadi Indra Jaya
NIM : 30300110001
Jurusan/Prodi : Tafsir Hadis Khusus/Ilmu al-Qur’an Tafsir
Judul : Tokoh-Tokoh Pemuda dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)
Skripsi ini mendeskripsikan Tokoh-Tokoh Pemuda dalam al-Qur’an, dengan
Metode Maudhu’i (Tematik) dengan menggunakan pendekatan ilmu tafsir,
theologis, historis, dan filosofis.
Hasil kajian yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa pandangan al-
Qur’an terhadap Tokoh-Tokoh Pemuda merupakan panghargaan dan penggugah
semangat kepada pemuda agar menjadi pemuda yang diridhai Allah swt. Banyak
pemuda pada masa ini yang dapat disaksikan di masyarakat luas atau di berbagai
penjuru dunia yang kehilangan jati diri sebagai pemuda yang bertauhid dan
berakhlak mulia. Pada pembahasan skripsi ini yang membahas tiga tokoh pemuda
dalam al-Qur‘an yaitu Asha>bul Kahfi yang menggunakan metode dakwah bi al-Qalb
dalam menyikapi kondisi masyarkat yang tidak menghiraukan perintah Tuhannya,
dan kisah Nabi Musa as. yang mengutamakan diplomasi atau diskusi dalam
menyelesaikan persoalan ummatnya yang menyimpang, yang ketiga kisah Nabi
Ibrahim as. dengan tegas memberi peringatan dengan tenaganya. Maka dengan
skripsi ini diharapkan mampu menggugah para pemuda Islam agar lebih baik
dibanding sebelumnya. Kajian ini dituangkan dalam bentuk penelitian ilmiah (library
research) dengan bahasa yang sederhana dan mudah difahami oleh semua lapisan
masyarakat.
Keinginan yang kuat untuk menyajikan sebuah gagasan yang aktual dan
menyentuh langsung pada persoalan-persoalan masyarakat sebagai upaya meraih
fungsi al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk untuk seluruh manusia, serta
menjelaskan berbagai informasi baik sejarah, pendapat ulama’ baik secara klasik dan
secara kontemporer sehingga firman Allah yang berbicara tentang Tokoh-Tokoh
Pemuda dalam al-Qur‘an tersebut dapat difahami dan diterapkan dalam kehidupan.
Pemikiran yang begitu penting, layak untuk digali untuk menemukan hakikat ajaran
Islam yang rah}matan lil ‘a>lami>n.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan peradaban dan kebudayaan, terutama sejak Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkembang secara pesat, telah banyak
memberikan pengaruh pada tatanan kehidupan umat manusia, baik yang
bersifat positif maupun negatif.1 Dinamika masyarakat senantiasa berubah,
apalagi dalam kurun dekade terakhir ini, sementara teks al-Qur’an tidak
pernah berubah. Masyarakat senantiasa mengalami perubahan dan
berkembang mengikuti peredaran zaman. Salah satu agen perubahan
masyarakat disetiap zamannya adalah pemuda.2
Di Indonesia saat ini memiliki pemuda yang hebat dan mempunyai
pengaruh di daerahnya masing-masing. Misalnya Gubernur Lampung Ridho
Ricardo terpilih sebagai Gubernur Lampung periode 2014-2019 pada usia 34
tahun.3 Kemudian Dr. K.H. TGH. Muhammad Zainul Majdi, M.A, Gubernur
Nusa Tenggara Barat (NTB) untuk dua periode dari 2008, sampai nanti akhir
jabatannya yang kedua tahun 2018.4 Sebagai sosok muda yang cerdas dan
1Sitti Musyahidah, Wawasan al-Qur’a>n Tentang Pembinaan Akhlak Anak, Disertasi
(Makassar: PPs UIN Alauddin, 2011), h. 1.
2Yahya Syamsuddin, Wawasan al-Qur’a>n Tentang al-Fata> (Pemuda) (Suatu Kajian Tafsir
Maud}u>’i). Skripsi. (Makassar: 2011), h. 4.
3Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/
Muhammad_Ridho_Ficardo.(17 Juli 2014).
4Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/
Muhammad_Zainul_Majdi.(17 Juli 2014).
2religius, Tuan Guru Haji Muahammad Zainul Majdi selalu menjadi tokoh
panutan masyarakat Nusa Tenggara Barat (NTB), khususnya mereka yang
tinggal di wilayah Lombok. Putra Nusa Tenggara Barat, yang lahir di Pancor
Lombok Timur pada 31 Mei 1972 ini,  sejak muda memiliki pemikiran pola
pikir yang cenderung selalu menginginkan perubahan menjadi harapan
masyarakat NTB.5 Terpilihnya Ridho dan Muhammad Zainul Majdi,
menambah deretan anak muda yang berhasil tampil di depan sebagai
pemimpin di daerahnya masing-masing.
Direktur Indonesian Public Institute (IPI) Karyono Wibowo,
mengatakan kian banyaknya anak muda yang mengisi posisi strategis akan
meletupkan harapan lahirnya sebuah gebrakan dan perubahan. Semangat
perubahan yang dibawa para pemimpin muda ini bakal menjadi modal besar
untuk mewujudkan Indonesia baru yang lebih hebat.
Menurut Karyono, gerakan reformasi setidaknya menjadi berkah bagi
kaum muda untuk tampil di depan. Orde reformasi juga telah sukses
melahirkan para pemimpin muda yang menduduki posisi kekuasaan.
Karyono menilai gejala ini sebagai tren positif perubahan
kepemimpinan dari generasi tua ke golongan muda. Sebuah fenomena
alamiah yang tidak bisa dihindari. Bahwa generasi terdahulu akan
melahirkan generasi baru untuk meneruskan kepemimpinan. Atas kesadaran
tentang peranan kepemimpinan anak muda itu, maka dengan bijak Soekarno
5Sakti Mandraguna, Tokoh-tokoh.com http://www.tokohtokoh.com/muhammad-zainul-
majdi.html. (17 Juli 2014).
3berkata, “berikan aku sepuluh pemuda maka akan ku goncang dunia”.
Kalimat bijak itu penuh makna filosofis, bahwa perubahan itu ada di tangan
anak muda.
Soekarno sendiri, kata Karyono, sudah memimpin Partai Nasional
Indonesia (PNI) di usia 26 tahun. Dan pada usia yang relatif muda Soekarno
menjadi Presiden Pertama Indonesia.6
Anies Rasyid Baswedan, Cucu dari pejuang kemerdekaan
Abdurrahman Baswedan. Lahir di Kuningan, Jawa Barat, pada tanggal 7 Mei
1969 dan sekarang berumur 45 Tahun. Ia dikenal sebagai aktivis, intelektual,
dan pemikir yang peduli terhadap dunia pendidikan.7 Intelektual muda
Indonesia yang memiliki talenta pemimpin dunia, yang masuk dalam daftar
100 intelektual dunia pilihan majalah Foreign Policy tahun 2008 dan Young
Global Leaders versi World Economic Forum tahun 2009. Namanya
disejajarkan bersama 230 orang Pemimpin Muda Dunia. Anies dipandang
memiliki prestasi dan komitmen dalam memperbaiki keadaan masyarakat.
Pada april 2010, Anies Baswedan terpilih sebagai satu dari 20 tokoh yang
membawa perubahan dunia untuk 20 tahun mendatang versi majalah
foresight yang terbit di Jepang. Majalah tersebut menampilkan 20 tokoh
6Dede Suryana, Lampung Segera Punya Gubernur  Termuda, http://news.Okezone.com/
read/2014/04/12/337/969315/lampung-segera-punya-gubernur-termuda. (17 Juli 2014).
7Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/
Anies_Baswedan. (17 Juli 2014).
4yang diperkirakan akan menjadi perhatian dunia dan membawa perubahan
dunia dalam dua dekade mendatang.8
Selain itu, untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang cerdas, Anis
menyadari bahwa hal itu bukan lagi hanya sekedar tanggung jawab
pemerintah, sekolah dan guru melainkan juga tanggung jawab bersama.
Itulah sebabnya, Anies menggagas program Gerakan Indonesia Mengajar
(GIM) pada tahun 2009. Ia mengajak putra-putri terbaik dari seluruh
Indonesia, yang terdidik, berprestasi dan memiliki semangat juang untuk
bekerja sebagai guru SD selama satu tahun dan dikirim ke daerah-daerah
pelosok Indonesia.9
Anies meyakini, meski Gerakan Indonesia Mengajar tidak dapat
menyelesaikan seluruh persoalan pendidikan di Indonesia, setidaknya dengan
Gerakan Indonesia Mengajar dan kehadiran tenaga guru yang terbaik ini bisa
mendorong pemerataan kualitas pendidikan di Tanah Air, khususnya di
daerah terpencil.10
Bertitik tolak pada fakta di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa
pemuda adalah agen perubahan yang memiliki peran sangat penting dalam
perubahan suatu daerah atau Negara. Di masa terdahulu, ada tokoh-tokoh
8Anie Rasyid Baswedan, Optimisme Kolektif Bangsa Harus Dibangun, http://aniesbaswedan.
blogspot.com/.(17 Juli 2014).
9Anies Baswedan, Tokoh Pendidikan Pendiri Indonesia Mengajar, https://www.bersosial.
com/threads/anies-baswedan-tokoh-pendidikan-pendiri-indonesia-mengajar.4140/.(17 Juli 2014).
10Anies Baswedan, Intelektual Muda Bertalenta Pemimpin, http://www.tokohindonesia.com/
biografi/article/286-direktori/4088-intelektual-muda-bertalenta-pemimpin.(17 Juli 2014).
5pemuda seperti para pemuda As}ha>bul Kahfi11, yang disebutkan oleh al-
Qur’an  dalam Q.S al-Kahfi (18): 13 sebagai berikut:
. . . ْﻢُ ﳖا ٌﺔَﯿْ ِﻓاُﻮ َٓﻣ ْﻢ ِ ِّﲠَﺮِ ُْﱒ َ ْدِزَوىًﺪُﻫ
Terjemahnya:
….Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada
Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.12
Ada juga Nabi Musa as. yang merupakan salah satu nabi yang
memiliki ketetapan hati, kisahnya banyak disebutkan di dalam al-Qur’an.
Nabi Ibrahim muda, yang disebutkan oleh al-Qur’an dalam QS. Al-Anbiya>'
(21): 60 sebagai berikut:
اُﻮﻟَﺎﻗَﺎﻨْﻌ َِﲰ ًَﱴﻓ ُْﱒُﺮُﻛَْﺬﯾ ُلﺎَُﻘﯾ َُ ُﲓِﻫاَﺮْ ا
Terjemahnya:
Mereka berkata: Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim.13
Para  pemuda As}ha>bul Kahfi menyepikan diri dari orang-orang kafir
agar terpelihara dari keonaran orang-orang kafir dan raja yang hendak
membunuh mereka. Hidup menyepi dalam arti bersembunyi dari kejahatan
dan kebatilan yang tidak dapat diperbaiki atau memperbaikinya adalah
berbahaya maka menyepi semacam ini dibenarkan.
11Manna>’ Khali>l Qat}t}a>n mengelompokkan kisah ini dalam kisah al-Qur’a>n yang berhubungan
dengan peristiwa masa lalu. Lebih lanjut lihat Manna>’ Khali>l Qat}t}a>n, Maba>hist fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n
(Raya>d}: Mansyu>ra>t al-‘As}r al-Ha>dis, 1973), h. 306.
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. IX; Jakarta: CV Darus Sunnah,
2010), h. 295.
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 328.
6As}ha>bul Kahfi adalah sekelompok pemuda yang masih segar yang tidak rela
aqidahnya terkontaminasi oleh penguasa otoriter yang musyrik. Mereka kemudian
bersembunyi di sebuah gua untuk menghindari kekejaman kaumnya. Berkat rahmat
Ilahi, mereka tertidur selama 309 tahun. Tetapi ketika mereka terbangun, mereka
hanya merasa tidur sehari. Mereka baru mengetahui, apa sebenarnya yang terjadi
ketika salah seorang temannya ke kota untuk membeli makanan.14
Pemuda yang benar-benar beriman kepada Allah, sehingga ia rela
meninggalkan kemewahan dan kedudukan yang tinggi di dalam kerajaan
demi menyelamatkan keimanannya kepada Allah, dan ketika ada masalah
yang memang tidak ada lagi jalan keluar seperti yang dilakukan oleh
pemuda-pemuda itu maka pergi untuk meninggalkan orang-orang dzalim itu
adalah lebih baik, dari pada menetap dan akhirnya akan dibunuh jika
diketahui beriman kepada Allah SWT.15
Nabi Musa as.16 adalah orang yang punya kedudukan (terkemuka) dan
pemimpin yang mudah berinspirasi, sehingga mampu mengendalikan umat
yang begitu keras tabiatnya.17 Nabi Musa as. memberikan suatu contoh
konkrit, bahwa manajemen kepemimpinan bukan hanya tanggung jawab
seorang pemimpin saja, tapi para pegawainya juga mempunyai suatu
14Muhammad Mutawalli al Sya’rawi, al Qasa>s al Qur’a>n fi> Surah al Kahf, (t. tp., Maktabah al
Sya’rawi al Islamiyah, t. th.), h. 10.
15Kisah Ashabul Kahfi Penghuni Gua, http://www.indonesiaindonesia.com/f/87236-kisah-
ashabul-kahfi-penghuni-gua-versi/.(17 Juli 2014).
16Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Musa.(17
Juli 2014).
17Al-Syaikh DR. Umar al-Asyqor, Kisah-kisah Shahih Seputar Nabi dan Rasul Bagian 2,
(Surbaya: Pustaka Elba, t.th), h. 2.
7tanggung jawab yang harus dipenuhi, yakni manusia diciptakan menjadi
khalifah atau pemimpin di dunia, tidak terkecuali kita sebagai seorang
muslim.18
Ibrahim merupakan nabi dan rasul dalam agama samawi. Ia mendapat
gelar sebagai khalil Allah (sahabat Allah).19 Secara politis, Ibrahim hidup
pada masa Raja yang bengis dan salim, ia bernama Namrud Ibn Kan’an,
yang memerintah babilonia secara otoriter (pemerintahan tunggal).
Kehadiran Nabi Ibrahim as. menuai resistensi (perlawanan), tak terkecuali
pula dari ayah kandungnya sendiri, Azhar. Namun, Ibrahim tetap
mendahulukan cara dialog ketimbang cara kekerasan. Sekalipun sang ayah
tetap pada keyakinannya semula, Ibrahim tak memaksakan kehendak bahkan
mendo’akan keselamatan ayahandanya di akhirat kelak.
Salah satu konsekuensi yang harus di terima oleh nabi Ibrahim as.
ketika berdialog dengan Raja Namrud. Kekalahan Raja Namrud dalam
berdebat dengan Nabi Ibrahim as. malah mengundang kemurkaannya yang
lebih besar. Dengan segera ia memerintahkan tentaranya untuk menghukum
Nabi Ibrahim as. dengan hukuman yang seberat-beratnya. Demikianlah, Nabi
Ibrahim as. menjalani hukuman mati dengan jalan dibakar hidup-hidup.
Nabi Ibrahim as. diikat dan diletakkan dalam tumpukan kayu itu.
Namun dengan izin Allah swt. dan kuasa-Nya, api tidak membakar Nabi
18Suara Media, Kisah Nabi Musa dan Kezaliman Raja Fir’aun, http://ceritaislami.net/cerita-
nabi-musa-as-lengkap/.(17 Juli 2014).
19Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Ibrahim.(17
Juli 2014).
8Ibrahim as. hingga ia selamat dan tidak terluka sedikit pun.20 Firman Allah
swt. dalam Q.S al-Anbiya>’ (21): 69 sebagai berikut:
َﺎْﻨُﻠﻗ َ ُر َ ِﱐﻮُﻛاًدَْﺮﺎًﻣَﻼَﺳَو ََﲆ َﲓِﻫاَﺮْ ا
Terjemahnya:
Kami berfirman: Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi
keselamatanlah bagi Ibrahim.21
Konsistensi Nabi Ibrahim as. menggunakan pendekatan dialog, juga
Nampak ketika dirinya diperintahkan untuk menyembelih anaknya. Ia
berdialog dengan sang anak. Ia meminta pendapat sang anak sekiranya
penyembelihan atas dirinya positif diselenggarakan. Nabi Ibrahim as. sempat
ragu. Namun si anak meyakinkannya, barulah ia mantap menjalankan
perintah.22 Digambarkan dalam al-Qur’an pernyataan sang anak dalam Q.S
al-S}a>ffa>t (37): 102 yang berbunyi:
ﺎ َﻤَﻠﻓ ََﻎَﻠﺑ ُﻪَﻌَﻣ َﻲْﻌ ﺴﻟا َلَﺎﻗ ََُﲏﺑ ِّﱐ اىَر ِﰲ ِمَﺎﻨَْﻤﻟا ِّﱐ َﻚَُﲝْذ ْﺮُْﻈﻧَﺎﻓاَذﺎَﻣىََﺮ َلَﺎﻗ َ َِﺖﺑ ْﻞَْﻌﻓاﺎَﻣ ُﺮَﻣُْﺆﺗ
 ِﱐُﺪ ِ َﺘ َﺳ ْنا َءﺎَﺷ ُ ا َﻦِﻣ َﻦِﺮِ ﺎ ﺼﻟا
Terjemahnya:
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama
Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” ia
menjawab: Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar.23
20Kidung Kawan, Kisah Nabi Ibrahim Dibakar Hidup-hidup, http://kidungkawan.
blogspot.com/2013/01/kisah-nabi-ibrahim-dibakar-hidup-hidup.html.(17 Juli 2014).
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 328.
22Sufiz.Com, Kisah-kisah Penting Di Masa Nabi Ibrahim Lainnya (III), http://www.sufiz.
com/kisah-nabi/kisah-kisah-penting-di-masa-nabi-ibrahim-lainnya-iii.html
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 450.
9Menurut Abdurrahman al-Tsa’alabi, seseorang jika diberi informasi
baik berupa kabar baik ataupun buruk biasanya akan tampak pengaruhnya di
kulit luar wajahnya.24 Demikian juga Isma’il yang bagi Nabi Ibrahim as.
adalah merupakan titipan Allah swt. Selanjutnya Allah swt berkenan
menguji nabi Ibrahim dengan meminta Isma’il untuk dipersembahkan
kepada-Nya ketika ia telah dewasa25 dengan perintah untuk
menyembelihnya, sesuatu yang oleh hawa nafsu manusia dianggap amat
sangat ekstrem. Tentu berbeda jika Allah swt. mengujinya dengan kematian
Ismail secara wajar, dan bukan perintah untuk menyembelihnya. Apalagi
perintah Allah swt. bagi Ibrahim tersebut adalah melalui mimpi.26 Adapun
mimpi bagi seorang nabi adalah juga bernilai wahyu. Muhammad Ka’ab
menyatakan bahwa para Rasul Allah swt. itu didatangi wahyu Allah swt.
dalam kondisi terjaga maupun tertidur karena para nabi itu hanya tertidur
matanya dan tidak tertidur hatinya.27
24Abdurrahman al-Tsa’alabi. 1996. Tafsir al-Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur’an. Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah: Beirut, Lebanon, Jilid 1, h. 55
25Sebagian mufassir menyatakan usia Ismail ketika itu adalah 13 tahun. Lihat Muhammad
Ali al-Shabuni. 1999. Shafwah al-Tafasir: Tafsir li al-Qur’an al-Karim. Dar al-Kutub al-Islamiyyah:
jilid 3, h. 40. Kata al-sa’ya di ayat tersebut adalah bermakna telah besar dimana seseorang telah
mampu pergi dan berjalan kaki bersama ayahnya. Lihat Abu al-Fida’ al-Hafizh ibn Katsir. 1997.
Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim. Dar al-Fikr: Beirut, Lebanon, Jilid 4, h. 16
26Abu al-Fida’ al-Hafizh ibn Katsir. 1997. Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 4, h. 16. Lihat
juga Mahmud ibn Umar ibn Muhammad al-Zamakhsyari. 2006. Tafsir al-Kassyaf ‘an Haqa’iq
Ghawamidh al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil. Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah: Beirut,
Lebanon, Jilid 4, h. 51. Imam al-Zamakhsyari menyatakan mimpi para nabi adalah wahyu seperti
wahyu saat terjaga (wa ru’ya al-anbiyâ’ wahyun ka al-wahyi fi al-yaqzhah)
27Muhammad Ali al-Shabuni. 1999. Shafwah al-Tafasir: Tafsir li al-Qur’an al-Karim. Dar al-
Kutub al-Islamiyyah: Jakarta, Indonesia, jilid 3, h. 40
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Biasanya suatu peristiwa yang dikaitkan dengan hukum kausalitas
akan dapat menarik perhatian para pendengar. Apalagi dalam peristiwa itu
mengandung pesan-pesan dan pelajaran mengenai berita-berita bangsa
terdahulu yang telah musnah, maka rasa ingin tahu untuk menyingkap pesan-
pesan dan peristiwa merupakan faktor paling kuat yang tertanam dalam hati.
Dan suatu nasehat dengan tutur kata yang disampaikan secara monoton,
tidak variatif tidak akan mampu menarik perhatian akal, bahkan semua
isinya pun tidak akan bisa dipahami. Akan tetapi bila nasihat itu dituangkan
dalam bentuk kisah yang menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan, maka akan dapat meraih apa yang dituju. Orang pun tidak akan
bosan mendengarkan dan memperhatikannya, dia akan merasa rindu dan
ingin tahu apa yang dikandungnya. Akhirnya kisah28 itu akan menjelma
menjadi suatu nasihat yang mampu mempengaruhinya.29
Dimaklumi bahwa al-Qur’an  adalah buku risalah keagamaan. Ia bukan buku
sejarah, atau buku sastra. Namun, harus diakui bahwa di dalamnya banyak memuat
kisah atau cerita sejarah yang diungkap dalam bahasa sastra yang sangat indah.30
28Apabila diamati kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an maka paling tidak akan
ditemukan tiga kategori; Pertama, Kisah para Nabi, Mukjizat mereka, fase-fase dakwah mereka, dan
penentang serta pengikut mereka. Contohnya, kisah Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, dan lain-lain.
Kedua, Kisah orang-orang yang belum tentu Nabi dan kelompok–kelompok manusia tertentu.
Contohnya kisah Ashabul Kahfi, dan lain-lain. Ketiga, Peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejaidian di
zaman Rasul Saw. Contohnya kisah perang Badar, perang Uhud, dan Isro’ Mi’roj Nabi Muhammad
Saw. Lihat Abdul Djalil , Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 300.
29Manna>’ al-Qaththa>n, Mabahis fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2004 M/1425
H), h. 305.
30Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsi>r, (Cet; I. Bandung: Pustaka Setia, 2006), h.127.
11
Aktifitas penafsiran al-Qur’an  adalah sebuah keniscayaan yang dilakukan
mufassir dalam rangka mendialogkan teks dengan sebuah realitas tertentu. Ia
berfungsi sebagai rujukan kaum muslimin dalam berbagai persoalan mereka.31
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasar pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka
masalah pokok yang akan dibahas dalam kajian skripsi ini, adalah bagaimana
Tokoh-tokoh Pemuda dalam al-Qur’an ?
Berdasarkan masalah pokok di atas, maka batasan masalah yang
menjadi obyek kajian skripsi ini adalah :
1. Bagaimana hakekat dari term-term yang menunjukkan pemuda dalam al-
Qur’an ?
2. Bagaimana tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an ?
3. Bagaimana implikasi tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an ?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup
1. Pengertian Judul
Judul skripsi ini adalah "Tokoh-tokoh Pemuda Dalam al-Qur’an"
(Kajian Tafsir Tematik), Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi
ini, supaya tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian
dari judul penelitian ini, sebagai berikut:
31Ami>n al-Khu>lid an Nas}r Hami>d Abu> Zaid, Metode Tafsi>r Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin
(Yogyakarta: Adab Press, 2004), h. 19-20.
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a. Tokoh-tokoh
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata tokoh bermakna rupa
(wujud dan keadaan); macam atau jenis.32 Sehingga dapat di defenisikan
bahwa tokoh adalah seseorang yang terkemuka atau kenamaan di bidangnya,
atau seseorang yang memegang peranan penting dalam suatu bidang atau
aspek kehidupan tertentu dalam masyarakat. Seseorang tersebut berasal,
dibesarkan, dan hidup dalam lingkungan masyarakat tertentu. Istilah tokoh
merujuk pada orangnya, pelaku cerita sedangkan penokohan adalah pelukisan
gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.
Adapun istilah karakter menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai
tokoh cerita dan sebagai sikap ketertarikan, keinginan dan emosi yang dimiliki tokoh
tersebut, dengan demikian, karakter dapat berarti pelaku cerita dan dapat pula
berarti perwatakan.33
b. Pemuda
Pemuda sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti
orang yang masih muda, orang  muda, harapan bangsa. Kata “pemuda”
berasal dari kata “muda” yang memiliki beberapa arti, yaitu: 1) Belum
sampai setengah umur (istrinya masih muda), 2) Belum sampai masak (buah-
32Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1720. Lihat juga M. Dahlan al-Barri, Kamus
Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Penerbit Arkola, 1994), h. 753.
33Burhan Nurgyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,
t.th), h. 165.
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buahan), 3) Belum cukup umur (tumbuhan dan binatang), 4) Belum sampai
waktunya untuk dipetik, 5) Belum lama ada, 6) Kurang gelap, agak pucat.34
Pemuda adalah penerus cita-cita perjuangan bangsa yang sekaligus
sebagai sumber insan bagi pembangunan.35 Dengan demikian bahwa pemuda
merupakan suatu unsur penting bagi umat manusia, hanya pemuda yang
benar-benar diharapkan sebagai penerus mata rantai sejarah adalah pemuda
yang ideal, artinya mereka yang mampu tampil sebagai pemuda yang
produktif, konstruktif, dan korektif.36
Sedangkan makna pemuda dalam bahasa Arab salah satunya adalah
Fata > (ﱵﻓ) untuk mudzakkar, dan fata>t (ةﺎ ﻓ) untuk muannats, berarti “pemuda
atau pemudi”. Arti itu kemudian pindah kearti “budak”. Perpindahan arti itu
karena budak, kendatipun sudah besar dan tua, tetap dipandang sebagai anak
kecil sebab ia tidak memiliki kebebasan.37 Al-Fata> dalam bahasa Arab,
secara harfiah berarti pemuda yang tampan dan gagah berani. Al-Fata> juga
dapat berarti al-Sakhiyyu (yang dermawan), al-Muru>’ah (keperwiraan).38
34Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 975.
35Abdul Gafur, Kebijaksanaan Nasional Kepemudaan di Indonesia, (Jakarta: Garuda Metro
Politan Press, 1982), h. 14.
36Wedi Utomo, Pemuda Menjawab Tantangan, (Semarang: Duta Informatika, 1986), h. 12.
37Suryan A. Jamrah, Al-Fata>’ dalam Sahabuddin (ed.) Ensiklopedia Al-Qur’a>n (Kajian
Kosakata), (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 221.
38Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab – Indonesia, Edisi Kedua (Cet.
XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1034, lihat pula Ibn Al-Husain Al-Sula>mi>, The Book of
Sufi Chivalry : Lesson to a Son of The Moment, diterjemahkan oleh Fathiyyah Basri dengan judul
Futuwwah, (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 10.
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Dari berbagai definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemuda
adalah manusia yang memiliki : 1) tingkat keimanan kepada Allah yang
sangat kuat, 2) mempunyai bentuk fisik yang prima, 3) berani mengingkari
tradisi yang bertentangan dengan ketauhidan. Urain lebih lanjut tentang
pengertian pemuda akan dijelaskan pada bab selanjutnya.
c. Al-Qur’an
Berasal dari kata (  ٔﺮﻗ– ٔﺮﻘﯾ-ٓنﺮﻗ ) yang berarti membaca,39
mengumpulkan atau menghimpun,40 Jika ditinjau dari perspektif bahasa.
al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab. Menurut ulama ushul fiqh
adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya melalui perantaraan malaikat
jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan lafaz yang
berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujjah bagi
Rasul atas pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi
manusia yang mengikutinya.41
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulum al-Qur’an adalah
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir
dan ketika seseorang membaca bernilai pahala.42
39Ahmad Warson al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Cet. XIV; Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.
40Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris ibn Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lughat al-‘Arabiyyah,
Juz II (Mesir: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1184.
41Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh diterjemahkan oleh Muhammad Zuhri dan Ahmad
Qarib (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18.
42Subhi al-Salih, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ilm, 1977), h. 21.
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d. Tafsir Tematik
Banyak pengertian yang dapat diberikan terhadap tafsir tematik.
Menurut pengertian istilah para ulama adalah: “Menghimpun seluruh ayat
al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama.43 Menurut Ali Hasan
al-Aridh, Tafsir Tematik adalah suatu metode yang ditempuh oleh seorang
mufassir dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara tentang suatu pokok pembicaraan atau tema (maud}u>’i>) yang
mengarah kepada satu pengertian atau tujuan.44 Menurut Muhammad Alfatih
Suryadilaga suatu metode yang membahas masalah berdasarkan tema-tema
tertentu yang terdapat dalam al-Qur’an,45 dengan menghimpun ayat-ayat al-
Qur’an yang memiliki kesamaan tema dan arah serta menyusunnya
berdasarkan turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian merangkainya dengan
keterangan-keterangan serta mengambil suatu kesimpulan.46
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Tafsir Tematik yaitu suatu metode
penafsiran al-Qur’an di mana para mufassir berupaya mengumpulkan ayat-
ayat al-Qur’an dari berbagai surat yang memiliki kesamaan tema, sehingga
mengarah kepada suatu pengertian dan tujuan yang sama pula.
43Abd Hayy al-Farmawi>, al-Baya>n fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, (Mesir: Maktabat al-Jumhuriyat,
1977), h. 43-44.
44Ali Hasan Al-Aridh, Sejarah metodologi Tafsir, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
1994), h. 7.
45M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 47.
46Abd Hayy al-Farmawi>, al-Baya>n fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, h. 24.
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2. Ruang Lingkup Pembahasan
Pembahasan tulisan ini akan dibatasi kepada tiga tokoh-tokoh pemuda yaitu:
a. As}ha>bul Kahfi
b. Nabi Musa as.
c. Nabi Ibrahim as.
D. Kajian  Pustaka
Dalam berbagai literatur, terutama kitab-kitab tafsir. Penulis banyak
menemukan uraian tentang pembalasan Tokoh-tokoh Pemuda, namun
pembahasannya hanya secara sepintas tanpa merinci lebih jauh dan menyajikan
secara menyeluruh sehingga belum diketahui secara menyeluruh dan mendalam apa
hakekat pembalasan Tokoh-tokoh Pemuda itu.
Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya: “Tafsir Al Misbah (Jakarta:
Lentera Hati, 2011)” ini lebih memfokuskan pada penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an dan metode pemahaman (penafsiran) Quraish Shihab tentang Tokoh-tokoh
Pemuda. Salah satu contohnya adalah penjelsan tentang Ashabul Kahfi dalam Q.S
al-Kahfi (18) : 10 beliau mengungkapkan bahwa ayat ini mengisyaratkan kelemahan
mereka secara fisik dan jumlah yang sedikit, tetapi juga pada usia yang belum
berpengalaman. Namun demikian, keimanan dan idealism pemuda itu meresap dalam
benak dan jiwa sehingga mereka rela meninggalkan kediaman mereka. Sedangkan
pada Q.S al-Anbiya> (21): 60 pada ayat ini al-Qur’an berbicara tentang kisah Nabi
Ibrahim as. yang mencela dan menghina berhala-berhala. Tidak jelas apakah
peristiwa itu terjadi ketika Nabi Ibrahim as. diutus menjadi Nabi ataukah setelah
menjadi Nabi.
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Dalam sebuah penelitian dikaji pada salah satu skripsi dari salah seorang
mahasiswa UIN Alauddin Makassar atas nama Yahya Syamsuddin dengan Judul
Skripsi “Wawasan al-Qur’an Tentang al-Fata> (pemuda)” yang membahas dengan
menggunakan metode Maudhu>’i. Namun dalam penulisan tersebut tidak membahas
secara spesifik karena penulis pada skripsi tersebut hanya membahas secara khusus
mengenai al-Fata> (pemuda).
Terdapat buku lain yang terkait dengan Pemuda dengan judul:
“Pembangunan Generasi Muda (Tafsir Al-Qur’an  Tematik)” dalam buku tersebut,
penulis membahas tentang fase-fase pertumbuhan generasi muda, perilaku sosial
generasi muda, serta konflik-konflik yang terjadi di dalamnya. Sedangkan yang
menjadi fokus kajian penulis adalah ingin mengetahui tentang tokoh-tokoh pemuda
dalam al-Qur’an  baik yang disebutkan namanya secara lansung maupun yang
disebutkan secara berkelompok.
Pada skripsi ini, penulis akan menguraikan tinjauan umum tentang pemuda
dan fase-fase dakwah para tokoh-tokoh pemuda yang dibatasi menjadi tiga tokoh
pemuda, dimana pemuda Ashabul Kahfi dengan kekuatan dan keteguhan iman
mereka senantiasa dipertahankan dengan segala resiko, sehingga mereka berani
untuk meninggalkan kampung halaman, berpisah dengan keluarga, meninggalkan
kenikmatan harta dan kehormatan yang selama itu mereka sandang. Kemudian Nabi
Musa as. yang berdakwah kepada Raja Fir’aun yang zalim dan Nabi Ibrahim as. yang
bersifat Frontal dalam menjalangkan missi dakwahnya. Yang selanjutnya
dikolaborasikan dengan penafsiran para ulama yang berorientasi pada tafsir maud}u>’i
atas ayat-ayat tentang tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an. serta menguraikan
tentang implikasi Tokoh-tokoh Pemuda Dalam al-Qur’an. Sehingga menambah
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kesadaran kepada generasi muda bahwa mereka adalah agen perubahan yang akan
membawa perubahan yang sangat besar bagi kehidupan.
E. Metode Penelitian
Sebagai kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam
penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada riset kepustakaan (Library
research). Namun upaya mengumpulkan dan menganalisis data yang
diperlukan dalam pembahasan  ini, dipergunakan beberapa metode, meliputi
metode pendekatan, pengumpulan, pengelolaan dan analisis data.
1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang dimaksud adalah metode yang menjelaskan
presfektif digunakan dalam membahas obyek penelitian atau pengumpulan
pola pikir yang digunakan untuk membahas obyek penelitian.47 Oleh karena
kajian ini adalah suatu kajian Qur’a>ni yang berfokus pada suatu tema, maka
metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir sebagai
salah satu bagian dari beberapa pendekatan yang dikenal dalam penelitian
agama, pendekatan teologis untuk membahas hal-hal yang terkait dengan hukum,
pendekatan filosofis digunakan untuk memami hakikat dari firman Allah yang
terkait dengan tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur‘an, dan pendekatan historis di
mana hal itu digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi pada masa
lalu. Hal ini dapat ditempuh salah satu dari empat metode penafsiran al-
47Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Skripsi,
Tesis dan Disertasi, (Makassar: UIN Alauddin 2013), h. 16.
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Qur’an yang berkembang saat ini, yaitu: a). metode Tahli>li>,48 b). metode
Ijma>li>,49 c). metode muqa>ran,50 d). metode maud}u>’i>.
Dengan demikian terfokusnya metode yang digunakan dalam skripsi
ini adalah metode Maud}u>’i> 51 dengan beberapa jalan antara lain:
1). Menentukan masalah yang dibahas secara tematik (Maud}u>’i>) dari al-
Qur’a>n; 2). Setelah terkumpul ayat-ayat yang akan dijadikan obyek kajian,
dipisahkanlah ayat-ayat yang turun di mekkah dan ayat-ayat yang turun di
Madinah. Hal ini diperlukan jika ternyata hal tersebut dapat membantu
penemuan makna ayat; 3). Pengetahuan terhadap sebab, latar belakang
turunnya ayat juga diperlukan dengan maksud membantu memahami arti
ayat tersebut; 4). Memahami korelasi (muna>sabah) ayat-ayat tersebut dalam
surahnya masing-masing; 5). Melengkapi pembahasan hadis-hadis yang
relevan dengan pokok bahasan. Dengan pertimbangan bahwa hadis dapat
membantu mendapatkan atau menjelaskan pengertian al-Qur’an dengan
48Penafsiran al-Qur’a>n secara rinci dari berbagai aspek tinjauan atau penafsiran al-Qur’a>n
berdasarkan urutan-urutan ayatnya secara runtut. Lihat Abd. Muin Salim, Metode Tafsir Sebuah
Rekonstuksi Epistimologi, Memanfaatkan Keberadaan Ilmu Tafsir, Pengukuhan guru besar tgl 28
April 1999, h. 30.
49Metode tafsir yang menafsirkan al-Qur’a>n dengan cara mengemukakan makna global. Lihat
M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulu>m al-Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 185.
50Pertama: membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi yang beragam, dalam suatu kasus yang sama atau diduga sama. Kedua:
Membandingkan ayat al-Qur’a>n dengan hadis Nabi saw. Yang pada lahirnya antara keduannya
terlihat bertentangan. Ketiga: membandingkan berbagai pendapat para ulama tafsir dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n. Lihat Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n Kajian
terhadap ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, (Cet. I; Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2002), h. 59-60.
51Menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologisnya sebab turunnya ayat
tersebut. Lihat ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> Tafsi>r  al-Maud}u>’iyah, diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia oleh Surya A. Jumrah Metode Tafsir Maud}u>’i> Suatu Pengantar, (Jakarta:
PT, Raja Grafindo Persada, 1996), h. 36.
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memperhatikan kata-kata yang dipakai pada masa Nabi saw; 6). Mempelajari
ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat
yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara yang
umum dengan yang khusus atau mendamaikan yang pada akhirnya
bertentangan sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa
perbedaan atau pemaksaan.52 Dalam penafsiran maud}u>’i> ketiga metode yang
lain pun dapat digunakan. Dan sebaiknya metode maud}u>’i> inipun, melihat
pengertian kosa kata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-Qur’an
sendiri, dengan melihat kepada bentuk dan timbangan kata yang digunakan,
subjek dan objeknya, serta konteks pembicaraannya.53
Disamping itu penulis pula menggunakan beberapa tehnik interpretasi
terutama pada pelacakan konsep dasar dari sebuah masalah yang akan dikaji.
Tehnik interpretasi yang dimaksud antara lain, interpretasi tekstual, adalah
melakukan penafsiran terhadap ayat dengan ayat atau hadis.54 Tehnik
interpretasi linguistik yakni menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan
kaidah bahasa Arab.55 Interpretasi sistematis adalah menggambarkan adanya
munasabah antara ayat dengan ayat.56 Interpretasi logis, yaitu penggunaan
52Abd Hayy al-Farmawi>, al-Baya>n fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, h. 52. Lihat pula ‘Abbas
‘Abdullah ‘Abbas, Muhadara>t fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, (Cet, I; Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1428 H/2007 M),
h. 27-29.
53M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’a>n: Fungsi dan Perang Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Cet. I; Bandung: Penerbit Mizan, 1992), h. 116.
54Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’a>n, (Cet. II;
Jakarta: Raja Grafindo, 1994), h. 24.
55Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’a>n, h. 25.
56Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’a>n, h. 28.
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prinsip-prinsip logika dalam usaha mendapatkan kandungan proposisi
al-Qur’an. Interpretasi kultural yaitu penggunaan ilmu pengetahuan yang
mapan dalam memahami al-Qur’an.57 Interpretasi sosio historis: dengan
peristiwa-peristiwa atau kasus tertentu (asba>b al-nuzu>l).58 Interpretasi
Ganda yaitu menafsirkan ayat dengan menggunakan dua atau lebih
interpretasi.59
2. Metode Pengumpulan data
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau
teknik library research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan
literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Penulis
juga menggunakan program al-Maktabah al-Sya>milah ( ﻣﺎـﺸﻟا ﺔـﺒ ﻜﳌا) dalam
pengumpulan data yang terkait, kemudian mengkonfimasikan kepada kitab
aslinya. Dan sebagai sumber pokoknya adalah al-Qur’an dan penafisrannya,
serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku keislaman dan artikel-artikel
yang membahas secara khusus tentang Tokoh-tokoh Pemuda dan buku-buku
yang membahas secara umum dan implisitnya mengenai masalah yang
dibahas.
57Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’a>n, h. 29.
58Abd. Muin Salim, Metode Tafsir Sebuah Rekonstuksi Epistimologi, Memanfaatkan
Keberadaan Ilmu Tafsir, h. 35.
59Abd. Muin Salim, Metode Tafsir Sebuah Rekonstuksi Epistimologi, Memanfaatkan
Keberadaan Ilmu Tafsir, h. 36.
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3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Sebagaimana pengumpulan data skripsi ini bersumber dari kepustakaan
(library research), maka pola kerjanya bersifat deskriptif dan bersifat kualitatif.60
Serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis).61 Analisis ini
digunakan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an
yang berkaitan dengan tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an. selain itu juga
digunakan analisis bahasa (linguistic analysis) dan analisis konsep (concept
analysis). Analisis bahasa digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dari
segi semantik62 etimologi, morfologi dan leksikal, sebagai bahan masukan untuk
danalisis dan interpretasi lebih lanjut. Sedangkan analisis konsep dimaksudkan untuk
menganalisis kata-kata pokok yang mewakili sebuah gagasan atau konsep.63
Setelah semua data dikumpulkan telah terhimpun dan dianalisis secara
cermat, maka ada tiga kemungkinan tehnik yang telah dipakai dalam pengambilan
suatu kesimpulan, yaitu: Pertama; teknik pengolaha data dengan cara menganalisis
data dan informasi yang telah diperoleh, namun masih berserakan lalu dikumpul dan
dianalisis sehingga menjadi data dan informasi yang utuh dan dapat member
gambaran sebenarnya tentang onyek yang diteliti. Teknik analisis data seperti ini
60Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Cet. XXI; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 4.
61Noen Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Yogyakarta: Reka Sarasin,
1996), h. 49. Lihat pula Burhan Bungin, Analisis Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 84.
62Semantik adalah suatu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Lihat Parera,
Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 14.
63Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Islam dan Metode, (Cet. VII; Yogyakarta: Andi Opset,
1994), h. 89.
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dilakukan dengan berangkat dari data yang bersifat umum, kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus atau yang diistilahkan dengan teknik analisis
deduktif.64 Kedua; Teknik analisis data secara induktif yaitu data yang telah
dikumpulkan dan telah diramu sedemikian rupa, ditelaah kembali dan dianalisis
dengan berangkat dari fakta-fakta yang khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat
umum, sehingga dapat memberikan pengertian sekaligus kegunaan data tersebut.65
Ketiga; suatu analisis yang ditarik dengan membandingkan antara persoalan dengan
persoalan lainnya. Memperhatikan hubungan, persamaan dan perbedaan lalu menarik
suatu kesimpulan. Teknik analisis seperti ini dikenal dengan istilah komparatif.66
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penilitian ini bertujuan di samping sebagai salah satu prasyarat wajib
dalam penyelesaian studi, juga untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih jelas mengenai maksud dari Tokoh-tokoh Pemuda yang terdapat dalam
al-Qur’an. Tulisan ini berangkat dari keinginan kuat untuk mengetahui
tentang perjuangan tokoh-tokoh pemuda yaitu: Ashabul Kahfi, Nabi Musa
as., dan Nabi Ibrahim as. Dengan suatu pertimbangan bahwa Implikasi dari
ke tiga tokoh ini sangat berpengaruh dalam kehidupan umat manusia.
Setelah diadakan penelitian, diharapkan adanya konklusi yang utuh dan
menyeluruh mengenai pemahaman tentang Tokoh-tokoh Pemuda.
64Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Cet. XVI; Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Fsikologi UGM, 1984), h. 42.
65Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h. 42.
66Winarno Surakhmat, Dasar-dasar Tehnik Research, (Cet. IV; Bandung: CV. Tarsito, 1977),
h. 122.
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Selanjutnya konklusi tersebut dapat dijabarkan dan diterapkan dalam
kehidupan.
2. Kegunaan
Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademik yang
memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan
memperkaya khasanah intelektual Islam, khususnya pemahaman tentang
Tokoh-tokoh Pemuda dalam al-Qur’an dan makna yang dikandungnya.
Dari hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan
informasi penting terutama dalam bidang tafsir dan dakwah, sekaligus




TINJAUAN UMUM TENTANG PEMUDA
A. Pengertian Pemuda Menurut Bahasa dan Istilah
Dalam kosakata Bahsa Indonesia, selain pemuda juga dikenal istilah generasi
muda dan kaum muda. Seringkali terminologi pemuda, generasi muda, atau kaum
muda memiliki pengertian yang beragam. Pemuda adalah individu yang bila dilihat
secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami
perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya pembangunan
baik saat ini maupun masa yang akan datang. Sebagai calon generasi penerus yang
akan menggantikan generasi sebelumnya. World Health Organization menyebut
sebagai young people dengan batas usia 10-24 tahun, sedangkan usia 10-19 tahun
disebut adolescenea atau remaja. International Youth Year yang diselenggarakan
tahun 1985, mendefinisikan penduduk berusia 15-24 tahun sebagai kelompok
pemuda.1
Secara harfiah, Oxford English Dictionary, mengartikan bahwa youth yang
diterjemahkan sebagai pemuda adalah:
1. the period between childhood and adult age.
2. (treated as singular or plural) young people.2
Yang terjemahan bebasnya sebagai berikut:
1. Periode antara masa kanak-kanak dan usia dewasa.
1Erlangga Masdiana, dkk., Peran Generasi Muda dalam Ketahanan Nasional, (Jakarta:
Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 2008), h. 1-2.
2Consice Oxford English Dictionary (Eleventh Edition), (United Kingdom: Oxford
Dictionary press, 2003).
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2. (diperlakukan sebagai orang tunggal atau jamak) orang muda.
Penjabaran lebih luas tentang definisi pemuda terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2009 Pasal 1 butir (1) yaitu: “Pemuda adalah warga
Negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan
yang berusia 16 (enam belas) samapai 30 (tiga puluh) tahun.
Secara sosial, defenisi pemuda adalah generasi antara 20 sampai 40 tahun.
Sedangkan referensi lain juga ada yang menyebutkan usia 18 hingga 35 tahun.
Sementara, dalam kajian ilmu sosial, puncak kematangan peran publik seorang
manusia berkisar antara 40 sampai 60 tahun.3
Elizabet B. Hurlock, mengistilahkan pemuda menjadi dewasa dikatakan
sebagai individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima
kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya.4
Al-Qur’an memang tidak menyebutkan bagaimana pemuda itu, akan tetapi
al-Qur’an menggambarkan melalui kisah-kisah seorang pemuda yang dapat menjadi
teladan bagi pemuda Islam. Sejak zaman Nabi Adam as. sampai Nabi Muhammad
saw. adalah pemuda yang memainkan peran utama serta penentu dalam
memperjuangkan wahyu dan syari’at Allah swt.
Muhammad Mansur Alam dalam bukunya menggambarkan masa muda
dengan mengatakan bahwa pemuda adalah kekuatan. Allah tidak menunjuk Nabi
3Aziz Samsudin, Kaum Muda Menatap Masa Depan Indonesia, (Jakarta: PT. Wahana
Semesta Intermedia, 2008), h. 8.
4Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Terjemahan dari Developmental Psycology
A Life-Span Approach, oleh Istiwidayanti, (Cet. IV Jakarta: Erlangga, 1994), h. 246.
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kecuali ia seorang pemuda, dan tidak ada sarjana atau ulama memperoleh ilmu
pengetahuannya kecuali dalam masa pemudanya.5
B. Term-Term yang Menunjukkan  Pemuda dalam al-Qur’an
1. al-Fata>
Term al-Fata> dalam al-Qur’an, dilihat dari segi bentuknya, muncul dalam
beberapa kata jadian (isytiqaq), yaitu; fi’il mudhari’ (kalimah yang menunjukkan arti
pekerjaan dalam waktu sekarang (sedang/akan datang) yaitu yufti>kum, tastaftiya>n,
dan yastaftu>naka, fi’il amar (kalimah yang menunjukkan arti perintah melakukan
pekerjaan6) yaitu aftina>, aftu>ni, dan fastaftihim, fi’il na>hi (kalimah yang
menunjukkan arti mencegah atau melarang melakukan pekerjaan) yaitu la> tastafti,
dan dalam bentuk ism sebanyak 7 kali yaitu fata>, lifata>hu, fata>ha, fataya>n, al-fityah,
lifitya>nihi> dan fataya>tikum.7
Berdasarkan hasil penelusuran penulis ditemukan bentuk term al-fata> yang
digunakan al-Qur’an pada periode Makkah, khususnya dalam bentuk ism meliputi
fata> (Q.S al-Anbiya’ { [21] : 60, Q.S al-Kahfi [18] : 60, 62, Q.S Yusuf [12] : 30),
fataya>n (Q.S Yusuf [12] : 36), al-fityah (Q.S al-Kahfi [18] : 10, 13), dan fitya>n (Q.S
Yusuf [12] : 62). Sedangkan pada periode Madinah, bentuk term al-fata> dalam
bentuk ism yang digunakan adalah fataya>t (Q.S al-Nisa [4] : 25 dan Q.S al-Nur [24] :
33).8
5Muhammad Mansur Alam, Peran Pemuda Islam Dalam Rekontruksi Dunia Kontemporer,
(Jakarta: Media Dakwah, 1991), h. 63-66.
6Muhammad ma’shum bin Ali, al-Muyassarah al-Imdadiyyah fi> Syarh wa Baya>n al-Amtsilah
al-Tasyri>fiyyah, (Jombang: Da>r al-Ami>n, t.th), h 3-4.
7Muhammad Fua>d Abd. Al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfazh al-Qur’an al-Kari>m, Cet.
IV, (Beirut Da>r al-Fikr, 1418 H/1994 M), h. 650-651.
8Yahya Syamsuddin, Wawasan al-Qur’a>n Tentang al-Fata> (Pemuda) (Suatu Kajian Tafsir
Maud}u>’i). Skripsi. (Makassar: 2011), h. 46.
28
Bila ditinjau dari masa turunya ayat-ayat yang berkaitan dengan al-fata>, dari
19 ayat yang menggunakan term al-fata> dengan berbagai bentuk derivasinya
ditemukan bahwa 15 ayat yang diturunkan pada periode Makkah yaitu (Q.S Yusuf
[12] : 30, 36, 41, 43, 46, 62, Q.S al-Naml [27] : 32, Q.S al-Kahfi [18] : 10, 13, 22, 60,
62, Q.S al-Shaffa>t [37] : 11, 149, Q.S al-Anbiya’ [21] : 60),} dan ayat lainnya
diturunkan pada periode Madinah yaitu (Q.S al-Nisa [4] : 25, 127, 176 dan Q.S al-
Nur [24] : 33.9
Berdasarkan hasil penelusuran penulis menemukan bahwa bentuk-bentuk
term al-Fata> dalam al-Qur’an sebagian besar diunkapkan dalam bentuk kisah, baik
kisah para Nabi seperti kisah Nabi Ibrahim as. bersama ayah dan kaumnya yang
menyembah berhala/patung-patung (Q.S al-Anbiya’ [21] : 57-62), kisah Nabi Musa
as., maupun kisah Ashha>b al-Kahfi yang tertidur selama tiga ratus Sembilan tahun di
dalam gua (Q.S al-Kahfi [18] : 25).
2. al-Walad
Secara etimologi, al-walad, berarti sesuatu yang dilahirkan. Kata tersebut
merupakan perubahan bentuk dari susunan kata kerja walada – yalidu – wila>dah –
wila>dan – wildah. Kata dipergunakan untuk penunjuk makna anak yang bersifat
umum atau kepada kelompok usia sebelum menginjak dewasa.10 Sedang Ahmad bin
Faris berpendapat, kata dan bentuk kata kerja pada dasarnya berarti melahirkan atau
refroduksi.11 Penggunaan kata ”walad” mencakup pengertian anak sebagai keturunan
9 Muhammad Fua>d Abd. Al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfazh al-Qur’an al-Kari>m, h.
650-651.
10 Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, (630-711 H.), Lisa>n al-‘Arab, Jilid
III (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Shadr, t.th), h.467.
11Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam al-Ma>qayis al-Lugah, (Bairut: Da>r
al-Fikr, 1415 H/1995 M), h. 1105.
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manusia atau proses secara keseluruhan yang dilalui pada masa perkembangan
manusia yang dimulai sejak lahir. Penggunaan “walad” terkadang dipergunakan
sebagai penggambaran anak dalam bentuk fisik/sosok seorang anak kecil, sebagai
generasi muda yang dewasa atau bahkan menunjuk pada keseluruhan anggota
keluarga.12
Dalam al-Qur’a>n, term al-Wala>d dalam bentuk mufrad (tunggal) ditemukan
sebanyak 35 kali, sementara dalam bentuk al-Aula>d jamak (plural) sebanyak 24 kali,
sedangkan dalam bentuk maulu>d sebanyak tiga kali. Penggunaan kata al-walad
dalam peradaban umat manusia hal ini dapat dipahami dari pengangkatan Yusuf as.
Sebagai anak angkat oleh pembesar Mesir,13 sebagaimana bunyi Q.S Yusuf (12): 21,
yang berbunyi:
 َلَﺎﻗَوي ِ ا ُﻩا ََﱰْﺷا ْﻦِﻣ َْﴫِﻣ ِﻪِﺗ َﺮْﻣﻻﻲِِﻣﺮْﻛ ُﻩاَْﻮ َﻣ َﴗَﻋ ْن َْﻨﯾَﺎﻨَﻌَﻔ ْو ُﻩَﺬ ِ َﺘﻧا ً َ َو َ ِ َﺬَﻛَوﺎ ﻜَﻣ َﻒُﺳﻮُﯿِﻟ ِﰲ
 ِضْر ا ُﻪَﻤِّ ﻠَﻌُﻨِﻟَو ْﻦِﻣ ِﻞﯾِو َﺗ ِﺚﯾِدﺎ َ ا ُ اَو ٌﺐِﻟَﺎ ََﲆ ِِﻩﺮْﻣﻦَِﻜﻟَو ََﱶْﻛ ِسﺎﻨﻟاﻻنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ
Terjemahnya:
dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: “Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh Jadi Dia bermanfaat kepada
kita atau kita pungut Dia sebagai anak.” dan demikian pulalah Kami
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan
agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah berkuasa terhadap
urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.14
Pengangkatan Musa as sebagai anak oleh Fir’aun yang kemudian yang
dikenal sebagai musuh, karena adanya Nabi Musa, maka keangkuhan dan
12Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Bairut: Da>r al-Fikr,
t.th.), h. 1507.
13M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 237.
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. IX; Jakarta: CV Darus Sunnah,
2010), h. 237.
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kesombongan Fir’aun yang mengaku sebagai Tuhan, dapat dihancurkan.15
Sebagaimana tergambar dalam Q.S al-Qas}as} (28): 9, yang berbunyi:
 َِﺖﻟَﺎﻗَو ُتَﺮْﻣا َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ُتﺮُﻗ ٍَْﲔ ِﱄ َ َ َو َﻻ ُﻩُﻮﻠُ َْﻘﺗ َﴗَﻋ ْنَﺎﻨَﻌَﻔَْﻨﯾ ْو ُﻩَﺬ ِ َﺘﻧا ً َ َو ُْﱒَو َﻻ َنوُﺮُﻌَْﺸ
Terjemahnya:
dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada
menyadari.16
Dari kedua ayat di atas menceritakan tentang pengangkatan Nabi Yusuf as
dan Nabi Musa as sebagai anak dengan menggunakan terma al-Walad, menunjukkan
bahwa keberadaan al-Walad (anak) secara umum lebih banyak diharapkan oleh orang
tuanya berfungsi melanjutkan peradaban umat manusia, di samping tentunya
menjaga dan memelihara eksistensi generasi umat manusia yang mendiami bumi.
Untuk merumuskan eksistensi umat manusia di muka bumi, maka
memelihara anak merupakan suatu keharusan. Manusia dalam menjalankan fungsi
kekhalifahannya terhadap makhluk lain perlu melahirkan generasi berdasarkan
aturan Allah swt. melalui proses dasar perkawinan dan keluarga sah. Al-Qur’a>n, kata
ini dipergunakan dalam konteks hubungan kekelargaan/perkawinan dimaknai nikah
dapat dijumpai kelengkapan pengertian aspek biologis ayat ini dipertegas dengan
isyarat penggunaan kata basyar sebagai kata yang berkaitan erat dengan aspek fisik
biologis manusia, seperti dalam Q.S al-Furqa>n (25): 54 sebagai berikut :
 َﻠ َ  ي ِ ا َﻮُﻫَو اًﺮ َِﺪﻗ َﻚﺑَر َنَﰷَو اًﺮْﻬِﺻَو ﺎًﺒ ََﺴ  ُ َ َﻌََﺠﻓ ا ًََﴩ  ِءﺎَْﻤﻟا َﻦِﻣ َﻖ
15M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 386.
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386.
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Terjemahnya:
dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia itu
(punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.17
Kemudian dijelaskan pula pada Q.S Sha>d (38): 71 sebagai berikut :
 ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ا ًََﴩ  ٌﻖِﻟﺎ َ  ِّﱐ ا ِﺔَِﻜ َﻼَْﻤﻠِ  َﻚﺑَر َلَﺎﻗ ْذ ا
Terjemahnya:
(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: Sesungguhnya aku
akan menciptakan manusia dari tanah.18
Dalam Q.S Ali ‘Imra>n (3): 47.19 Pada dasarnya pembicaraan tentang proses
kelahiran seorang anak (Rasulullah saw.) melalui kehamilan seorang wanita ahalihat.
Namun kehamilan yang dijalani tersebut tidak melalui prose salami sebagaimana
para wanita lainnya. Maryam melewati proses kehamilan yang tidak berdasarkan
teori-teori embriologi yang berkembang.
Maryam terlahir sebagai wanita pilihan, suci dan berasal dari keturunan
terhormat. Lewat keluarga suci ini kelak akan melahiran anak yang suci dan mampu
membawa beban misi ketauhidan dan penyelamat untuk umat manusia. Misi
ketauhidan adalah prinsip utama yang sebenarnya hendak dibangun oleh ayat-ayat
yang mengangkat kisah keluarga Maryam dan ‘Isa as serta ayat-ayat lainnya yang
mengaitkan pelaku tokoh-tokoh terkemuka di zamannya. Al-Qur’a>n dengan berbagai
17Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364.
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 457.
19Kalimat yamsasni> terdiri atas kata kerja massa – yamussu – massan yang berarti
menyentuh sesuatu, yang artinya, Ya, Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku
belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun. “Allah berfirman (dengan perantara Jibril):
Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan
sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: “jadilah”, lalu jadilah dia. Lihat Quraish
Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 83.
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ayatnya yang berkaitan dengan hal kelahiran ‘Isa tersebut telah memaparkan
kelemahan keyakinan orang yahudi yang mengatakan Allah SWT. memiliki anak.
Melalui term walad ini pula Allah SWT. mengangkat tokoh-tokoh besar
yang sangat memiliki keteguhan untuk menyelamatkan manusia dari berbagai
bentuk deskriminatif, penindasan dan kezaliman. Kisah penyelamatan Nabi Yu>suf
dari saudara-saudaranya dan upaya penyelamatan kehidupan dan perkembangan
Nabi Musa ketika dalam periode pengadopsian keluarga Fir’au>n.
Penggunaan walad dalam al-Qur’a>n juga mengungkapkan hubungan timbal
balik yang harmonis antara anak dan keluarga. Anak digambarkan sebagai anugerah
terbesar bagi naluri setiap manusia yang memiliki kemuliaan sebagaimana
kemuliaan kota suci Makkah sebagai tempat suci dan pusat ibadah. Kemuliaan
kedudukan anak sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku keluarga dalam
menghadapi setiap langkah pertumbuhan yang ada pada diri anak. Kekafiran dan
segala bentuk kemungkaran dalam keluarga, secara langsung dapat membentuk anak
untuk hidup dan berlaku kafir dan tindakan keburukan lainnya.
3. al-Ibn
Kata Ibn merupakan pecahan dari kata kerja (fi’al) bana> - yabni> - bina> yang
berarti membangun, menyusun atau pondasi. Bentuk pluralnya adalah abna>. Lafal ini
secara etimologi juga memiliki makna yang sama dengan al-Walad, yang berarti
sesuatu/seseorang yang dilahirkan.20
20Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, h.467.
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Dari pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa kesan utama yang diperoleh
dari penggunaan kata Ibn tersebut adalah hubungan darah manusia.21 Dalam
hubungan ini, menurut al-Ra>gib al-A}sfaha>ni>, bahwa seorang anak disebut Ibn dari
orang tuanya karena beliaulah yang menjadi penyebab bagi kelahirannya, walaupun
yang menciptakan dan mewujudkannya adalah Allah SWT.22
Nabi Isa as adalah seorang Nabi dan Rasul Allah SWT., baik menurut
informasi al-Qur’a>n maupun al-Kitab (Kitab suci umat Nasrani) terlahir ke bumi
tanpa ayah, sehingga ibunya, Maryam adalah seorang wanita pilihan Tuhan yang
memelihara kehormatannya. Karena seorang anak biasanya dinisbahkan kepada
ayahnya, sementara Nabi Isa tidak mempunyai ayah, maka beliau dinisbahkan
kepada ibunya. Sehingga kata Ibn (al-Masih Isa bin Maryam)23 terdapat dalam Q.S
A>li Imra>n (3): 45, yang berbunyi:
 ْذ ا َِﺖﻟَﺎﻗ ُﺔَِﻜ َﻼَْﻤﻟا َ َُﱘْﺮَﻣنا َ ا ِك ُ َِّﴩ ُﯾ ٍﺔَﻤ َِﳫِ ُْﻪ ِﻣ ُﻪ ُْﲰا ُﺢﯿ ِﺴَْﻤﻟا َﴗ ِ ُْﻦ ا ََﱘْﺮَﻣًﺎﳱِﺟَو ِﰲﺎَْﯿﻧ ا ِةَﺮِٓﺧ ْ اَو
 َﻦِﻣَو َﲔِﺑﺮَﻘُْﻤﻟا
Terjemahnya:
(ingatlah), ketika Malaikat berkata: Hai Maryam, seungguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan)
dengan kalimat[195] (yang datang) daripada-Nya, namanya Al masih Isa
putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan Termasuk
orang-orang yang didekatkan (kepada Allah). 24
21Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’a>n (Jakarta: Rajawali, 1994),
h. 92.
22Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 60.
23M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 83.
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
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Dalam periodisasi perkembangan manusia, istilah ini lebih tepat disebut
sebagai tahapan penyusunan organ-organ tubuh hingga anak dapat mencapai tingkat
kesempurnaan/kedewasaan. Dari kata Ibn ini, dengan berbagai perubahan kata dalam
pemaknaan anak yang tertera dalam al-Qur’a>n terulang sebanyak 162 kali.25
Penggunaan kata Ibn dalam al-Qur’a>n secara umum menunjuk kepada hubungan
darah manusia, meskipun tidak selalu menunjuk kepada anak, tetapi terkadang pula
menunjuk kepada keturunan (anak cucu), seperti Banu> Adam untuk menunjuk
kepada keturunan Nabi Adam as.26 Dan Banu> Isra>il untuk menunjuk kepada
keturunan Nabi Ya’qub as.27
Lafal ini dipergunakan pula untuk menjelaskan hubungan antara anak dengan
ibu ketika proses kehamilan dan kelahiran anak. Seorang ibu melalui Maryam diberi
amanah mengandung seorang pembawa risalah ketuhanan melalui tanggung jawab
pemeliharaan Isa dalam kandungan. Perlindungan anak ketika berada dalam suasana
kritis, menghadapi bencana dan kebutuhan anak dalam perlindungan diri.
Perlindungan pendidikan keagamaan anak melalui kisah Luqman, nasihat Ya’qub
kepada anak-anaknya untuk teguh dalam keimanan dan penyelamat anak dari
kecenderungan melanggar syari’at.
25Muhammad Fu’a>d al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’a>n al-Kari>m (Bairut:
Da>r al-Fikr, 1407 H/1987 M), h. 173-176.
26M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 435.
27M. Quraish Shihab, Al-Qur’a>n dan Maknanya, h. 439-440.
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4. al-Gula>m
Gula>m dalam al-Qur’a>n dengan segala perubahan bentuknya, terdapat dalam
12 kali pengungkapan. Secara etimologi berarti gejola emosi seksual yang kuat.28
Kata ini berasal dari fi’al (kata kerja) galima – yaglamu – gala>man – gula>man. Kata
ini dipergunakan untuk menggambarkan perkembangan fisik seorang yang ditandai
dengan munculnya berbagai perubahan biologis. Misalnya pada diri manusia
umumnya ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sempurna, tumbuhnya
rambut/bulu halus atau adanya tanda-tanda lain dari aspek kedewasaan seseorang
yang menuntutnya ditegakkannya aturan agama.29
Gula>m adalah lafal yang menunjukkan kepada kelompok usia muda. Usia di
mana seseorang anak telah memperlihatkan tanda-tanda kedewasaannya dengan
tumbuhnya rambut halus di bagian tertentu.30 Pemakaian kata gula>m dalam beberapa
tempat dalam al-Qur’a>n juga menunjukkan kepada anak yang berada dalam usia
belum mencapai kematangan baik secara fisik maupun psikis. Di antaranya adalah
ungkapan yang menerangkan kondisi Yu>suf ketika mendapat perlakuan zalim dari
saudara-saudaranya dengan dimasukkannya ke dalam sumur. Seperti bunyi ayat pada
Q.S Yu>suf (12): 19, yang berbunyi:
 ْتَءﺎ َ َو ٌةَرﺎﯿ َﺳاُﻮﻠَﺳْر َﻓ ُْﱒَدِراَو َﱃْد َﻓ ُﻩَْﻮﻟَد َلَﺎﻗ َى َُْﴩاَﺬَﻫ ٌمﻼُ ُﻩوَﴎ َو ًَﺔ ﺎَﻀِﺑ ُ اَو ٌﲓَِﻠﺎَﻤِﺑنُﻮﻠَﻤَْﻌﯾ
28Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab Jilid XII, h. 439.
Lihat juga Abd. Al-Rahma>n al-Khali>l bin A}hmad al-Fara>hi>di> (w. 175 H.), Kita>b al-‘Ain, Jilid IV, (Da>r
wa Maktabat al-Hilal, t.th.), h.422.
29Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 1027.
30Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 1020.
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Terjemahnya:
kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh
seorang pengambil air, Maka Dia menurunkan timbanya, Dia berkata: "Oh;
kabar gembira, ini seorang anak muda!" kemudian mereka Menyembunyikan
Dia sebagai barang dagangan. dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka
kerjakan.31
Kondisi fisik Yu>suf yang ringan, maka saringan timbah yang mereka naikkan
dari dalam sumur semakin memperkuat dugaan bahwa usia Yu>suf saat itu adalah
usia yang sangat muda dan sangat membutuhkan pertolongan. Allah SWT.
menolongnya dengan melalui proses yang panjang dan berbagai rintangan serta
cobaan lainnya. Yu>suf kemudian dihadapkan dengan keadaan untuk diperlakukan
secara tidak manusiawi. Disembunyikan serta diperjualbelikan dalam perdagangan
rahasia.
Selain itu pula, lafal gula>m dipergunakan pada hal yang berkaitan dengan
harapan-harapan dari seseorang yang berkepribadian mulia dan teguh dalam
keimanan. Mereka mengharap kiranya dapat diberikan anak yang kelak dapat
meneruskan perjuangan dakwanya sebagai Nabi Zakariya>. Ketika usia keduanya
telah tua, mereka pun larut dalam suasana jiwa yang labil (putus asa) dan hilang
harapan akan adanya pengganti pembawa risalah kenabian tersebut.
Dari analisa kata gula>m dalam al-Qur’a>n secara umum dapat dikatakan
bahwa gula>m adalah istilah kelompok generasi/anak yang akan memiliki
kematangan ataupun kesiapan kematangan untuk melakukan penyelamatan terhadap
misi ketuhanan dan kemanusiaan yang dibutuhkan manusia. Dugaan ini lebih
dipertegas lagi dengan penyebutan sejarah berbagai tokoh dalam al-Qur’a>n yang
menghendaki mereka dapat memiliki seorang anak yang dapat mewarisi tugas mulia
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 237.
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tersebut. Hal ini terwujud meskipun dengan kondisi keluarga yang tidak lazim untuk
melahirkan, Allah SWT. mengutus anak kepada mereka dengan berbagai potensi
fungsi kekhalifahan, gula>m hali>m (anak yang penyabar) dan gula>m ‘ali>m (anak yang
cerdas).
5. al-Syaba>b
Dalam kamus al-Munawwir, syabab bentuk jamak dari al-Syabb yang
merupakan bentuk dari kata kerja syabba-syababan, yang berarti menghiasi,
berkobar, menyala. Dikatakan syabba al-gula>m artinya menjadi muda, syabba al-
syai’ berarti zayyanahu (menghiasinya), syabbat al-na>r watasyabbat berarti
berkobar, menyala. Lafal al-sya>bb, yang bentuk jamaknya syabab, syubba>nun, berarti
pemuda, sedangkan bentuk muannatsnya al-sya>bbatu (pemudi). Dari asal kata yang
sama dinentuk kata al-masybu>batu yang berarti api yang menyala.32
Dalam hadis, term ini digunakan dalam kaitannya dengan perintah menikah,
sebagaimana sabda Rasulullah saw. :
ﺎﻨﺛﺪﺮﲻﻦﺺﻔﺣﻦثﺎﯿﻏﺎﻨﺛﺪﰊٔﺎﻨﺛﺪﴙﻋٔ الﺎﻗﲏﺛﺪةرﲈﻋﻦﻋﺪﺒﻋﻦﲪﺮﻟاﻦﺪﯾﺰلﺎﻗ :




Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafsh bin Ghiyats Telah
menceritakan kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami al-
A'masy ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Umarah dari Abdurrahman
32Ahmad Warison Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, Edisi kedua, Cet. XIV,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 688-689.
33Muhammad Ibn Isma>il abu> ‘abdillah al-Bukhari> al-Ja’fi>, al-Jami> al-Shahih al-Mukhtashar,
(Juz VI, Beirut: Da>r Ibn Katsi>r, 1407 H/1987 M.), h. 1950.
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bin Yazid ia berkata; Aku, Alqamah dan Al Aswad pernah menemui Abdullah,
lalu ia pun berkata; Pada waktu muda dulu, kami pernah berada bersama Nabi
saw.. Saat itu, kami tidak sesuatu pun, maka Rasulullah saw. bersabda kepada
kami: “Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai
kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat
menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun,
siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat
meredakan nafsunya.
al-Shan’a>ni mengomentari hadis tersebut dengan mengatakan bahwa seruan
dari Rasulullah saw. ditujukan kepada pemuda, karena sesungguhnya mereka itu
orang-orang yang kuat dugaan kecintaannya kepada kaum wanita. Ulama berbeda
pendapat tentang maksud kata ba’ah itu. Pendapat yang paling benar menurut al-
Shan’a>ni bahwa yang dimaksudkan dengan kata itu ialah jima’ (persetubuhan) jadi
kira-kira, lanjut al-Shan’a>ni, maksudnya: barang siapa di antara kamu yang mampu
jima’ disamping mampu biaya pernikahan, maka hendaklah dia kawin, dan barang
siapa yang belum mampu ijma’ di samping tidak mampu biaya pernikahan itu, maka
hendaklah dia berpuasa agar dia dapat mengendalikan syahwatnya dan kejahatan
nafsu birahinya, sebagaimana pengebirian.34
Dari semua term-term tersebut di atas yang menunjukkan pada makna anak
muda atau pemuda, kata al-fata>, al-walad, al-ibn, al-gula>m, dan al-syabab, memiliki
kesamaan hubungan dan makna, begitu juga titik perbedaan. Semuanya sama-sama
menunjukkan sebagai anak manusia yang tidak lahir begitu saja namun terkandung
di dalamnya sebuah tujuan. Term al-Fata> merupakan term yang menunjukkan pada
keadaan, sifat yang melekat pada seseorang yang umurnya berusia muda, namun
tidak menutup kemungkinan keberadaannya pada usia tua, sifat atau kriteria
tersebut boleh jadi ada pada pemuda dan boleh jadi tidak ada.
34Al-Shan’a>ni, subul al-Sala>m, diterjemahkan oleh Abu Bakar Muhammad dengan judul
Terjemah Subulussalam III, Cet. I, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), h. 393-394.
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Term al-walad lebih menunjukkan sebagai wujud sesuatu yang dilahirkan dan
lebih bersifat fisis. Sedangkan term al-ibn sebagai anak manusia lebih menunjukkan
pada proses pembentukan dan penyusunannya baik ketika berada dalam kandungan
maupun setelah lahir. Ia juga cenderung bersifat fisis, sama seperti term al-walad,
namun lebih menekankan pada proses pembentukan dan penyempurnaan wujud
fisiknya. Term ini juga digunakan untuk menyatakan adanya hubungan nasab antara
anak dan orang tuanya, meskipun anak itu sudah berusia dewasa, atau bahkan telah
berusia lanjut.
Sedangkan term al-Gula>m, merupakan anak manusia, dimana kepadanya
orang tuannya menaruh harapan akan sebuah cita-cita dan keinginan begitu pula
terkandung di dalamnya sebuah kekhawatiran. Makna al-gula>m yang berkaitan
dengan “gejolak keinginan” mirip dengan makna al-yabab yang berarti “berkobar”.
Keduannya memiliki kesamaan pada aspek biologis dan kejiwaan, namun term al-
syabab memiliki cakupan yang lebih umum dibanding dengan term al-gula>m pada
aspek nonfisik. Sedangkan pada aspek fisik, term al-gula>m kadang digunakan untuk
anak usia yang masih sangat muda (anak-anak), sedangkan term al-syabab tidak
digunakan untuk usia sangat muda seperti anak-anak. Term al-syabab pada makna
“sesuatu yang berkobar” tidak hanya terkait pada nafsu birahi/seks, tetapi juga
“berkobar” dalam keinginan pada aspek-aspek lain seperti dalam hal cita-cita. Jadi




TOKOH-TOKOH PEMUDA DALAM AL-QUR’AN
A. Ashabul Kahfi
1. Ashabul Kahfi Sekelompok Pemuda yang Beriman Kepada Allah
Ashabul Kahfi terdiri dari kata ashab dan al-kahfi keduanya berasal
dari bahasa arab. Ashab adalah bentuk plural dari kata shahib yang artinya
teman atau pemilik,1 sedang al-Kahf berarti gua.2
Kisah tentang Ashhab al-Kahfi dalam al-Qur’an, diceritakan dalam QS. al-
Kahfi (18): 9-26. Dinamakan QS. Al-Kahfi yang berarti gua, diambil dari kisah
sekelompok pemuda yang menyingkir dari penguasa pada zamannya, lalu tertidur di
dalam gua selama tiga ratus tahun lebih. Penggunaan kata al-Kahfi di sini berarti
gua yang besar yang terdapat di gunung. Terdapat kata lain yang juga bermakna gua;
yakni kata al-Ghar yang berarti gua yang kecil. Menurut Hamka; kata al-Kahfi
dalam khazanah bahasa Melayu biasa diartikan gua sedang kata ghar diartikan
ngalau.3
Nama  tersebut telah dikenal sejak masa Rasulullah, bahkan beliau sendiri
yang memberi nama surat itu demikian. Rasulullah saw. bersabda:
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ و ُﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦَْﲎﺜُْﻤﻟاَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُذﺎَﻌُﻣ ُْﻦ ٍمﺎَﺸِﻫ َِﲏﺛ ﺪ َ ِﰊ ْﻦَﻋ َةَدَﺎ َﻗ ْﻦَﻋ ِﻢِﻟﺎَﺳ ِﻦْ ِﰊ ِﺪْﻌَْﺠﻟا ِِّﱐﺎَﻔَﻄَْﻐﻟا ْﻦَﻋ
 َناَﺪْﻌَﻣ ِْﻦ ِﰊ َﺔ َ ْﻠَﻃ ِّيِﺮَﻤْﻌَْﯿﻟا ْﻦَﻋ ِﰊ ِءاَدْر انِﱯﻨﻟاﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو َلَﺎﻗ ْﻦَﻣَﻆِﻔَﺣ َْﴩَﻋ ٍت َ ٓ ْﻦِﻣ
 ِلو ِةَرﻮُﺳﻒْﻬَْﻜﻟا َﻢِﺼُﻋ ْﻦِﻣ ِلﺎ اوَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُْﻦَﲎﺜُْﻤﻟا ُْﻦ اَو ٍرﺎ َﺸ َﻻَﺎﻗَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُﻦْ ٍﺮَﻔْﻌَﺟَﺎَﻨﺛ ﺪ َ
1Ibrahim Anis dkk, Al-Mu’jam al-Wasit, Jilid I. (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 507.
2Ibrahim Anis dkk, Al-Mu’jam al-Wasit, h. 803.
3Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 15, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), h. 169.
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 ُﺔَﺒْﻌُﺷحو َِﲏﺛ ﺪ َ ُْﲑَﻫُز ُﻦْ ٍبْﺮَﺣَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﺮﻟا ُﻦْ ٍّيِﺪْﻬَﻣَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ٌمﺎَﳘﺎًﻌﯿ َِﲨ ْﻦَﻋ َةَدَﺎ َﻗاَﺬَِﲠ ِدَﺎﻨ ْﺳْﻻا َلَﺎﻗ
 ُﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦِﻣ ِﺮِٓﺧ ِْﻒﻬَْﻜﻟاو َلَﺎﻗ ٌمﺎَﳘ ْﻦِﻣ ِلوﻒْﻬَْﻜﻟا َ َ َلَﺎﻗ ٌمﺎَﺸِﻫ4
Artinya:
Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan kepadaku
bapakku dari Qatadah dari Salim bin Abul Ja'd Al Ghathafani dari Ma'dan bin
Abu Thalhah Al Ya'mari dari Abu Darda` bahwa Nabi saw. bersabda: “Siapa
yang menghafal sepuluh ayat dari awal surat Al Kahfi, maka ia akan
terpelihara dari (kejahatan) Dajjall.” Dan telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada
kami Syu'bah -dalam jalur lain- Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin
Harb telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah
menceritakan kepada kami Hammam semuanya dari Qatadah dengan isnad ini.
Syu'bah berkata; “Dari akhir surat Al Kahfi.” Hammam berkata; “Dari awal
surat al-Kahfi.” Sebagaimana yang dikatakan Hisyam.
Kisah ashabul kahfi ini terjadi di negeri Romawi, disebuah kota bernama
Aphesus, dan setelah kedatangan islam maka nama negeri itu menjadi Tharsus.
Penduduk negeri itu dahulunya mempunyai seorang raja yang baik. Setelah raja itu
meninggal dunia, berita kematiannya didengar oleh seorang raja Persia bernama
Diqyanus. Ia seorang raja kafir yang amat congkak dan dzalim. Ia datang menyerbu
negeri itu dengan kekuatan pasukannya, dan akhirnya berhasil menguasai kota
Aphesus. Olehnya kota itu dijadikan ibu kota kerajaan, lalu dibangunlah sebuah
Istana yang amat sangat megah.
Raja itu mempunyai 50 orang pelayan, terdiri dari anak-anak para
hulubalang. Selain itu raja juga mengangkat 6 orang, terdiri dari anak-anak para
cendekiawan, untuk dijadikan menteri-menteri atau pembantu-pembantunya. Enam
4Abu> al-H{usaini Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri, Shahih Muslim, Juz. I (Beirut:
Da>r al-Ji>l, t.th.), h. 555. Selanjutnya disebut Ima>m Muslim.
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orang pembantu itu selalu berada di kanan kiri raja, tiga orang berdiri di sebelah
kanan dan yang tiga orang lainnya berdiri di sebelah kiri.
Raja itu kemudian memanggil orang-orang terkemuka dari rakyatnya. Barang
siapa yang taat dan patuh kepadanya, diberi pakaian dan berbagai macam hadiah
lainnya. Tetapi barang siapa yang tidak mau taat atau tidak bersedia mengikuti
kemauannya, ia akan segera dibunuh. Oleh sebab itu semua orang terpaksa
mengiakan kemauannya. Dalam masa yang cukup lama, semua orang patuh kepada
raja itu, sampai ia disembah dan dipuja. Mereka tidak lagi memuja dan menyembah
Allah swt.
Enam orang pembantu raja itu tiap harinya selalu mengadakan pertemuan di
tempat salah seorang dari mereka secara bergiliran, untuk membicarakan hal-hal
mengenai keimanan dan kenegaraan mereka, kerka yang berasal dari kalangan yang
berbeda tetapi mereka disatukan dengan keimanan kepada Allah.5
2. Posisi Gua dan Kondisi Ashabul Kahfi Selama Berada di Dalamnya
Dalam rangkaian ayat selanjutnya dijelaskan tentang gambaran deskripsi gua
tersebut. Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke
sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang
mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Banyaklah pendapat yang
diungkapkan oleh para mufasir menyangkut keberaan gua itu. Thabathabai
sebagaimana yang dikutip M. Quraish Shibab dalam hal ini mencoba merangkum
perbedaan perdapat tersebut:
5‘Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, (Jilid IV, t.tp: Pustaka Imam Asy Syafi’i,
t.th), h.10.
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1. Gua di Episus atau Epsus, satu kota tua di Turki, sekitar 73 km dari kota
Izmir dan berada di sebuah gunung di desa Ayasuluk.
2. Gua di Qasium dekat kota ash-Shalihiyah di Damaskus.
3. Gua al-Batra’di Palestina.
4. Gua yang ditemukan di salah satu wilayah Iskandinavia.
5. Gua Rajib yang berlokasi sekitar delapan kilometer dari kota Amman,
ibukota Yordania. Tepatnya di desa yang bernama Rajib.6
Mengenai tahun terjadinya, tempat, serta nama-nama para penghuni gua
tersebut dalam hal ini tidak lebih penting dibandingkan dengan pelajaran yang dapat
ditarik dari peristiwa ini. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-Kahfi (18): 17
sebagai berikut :
ىََﺮ َو َﺲْﻤ ﺸﻟااَذ ا ْﺖََﻌﻠَﻃ ُرَواََﺰ ْﻦَﻋ ْﻢِﻬِﻔْﻬَﻛ َتاَذ ِﲔِﻤَْﯿﻟااَذ اَو َْﺖﺑََﺮﻏ ْﻢُﻬُِﺿﺮَْﻘﺗ َتاَذ ِلﺎَﻤ ِّﺸﻟا ُْﱒَو ِﰲ ٍةَﻮَْﺠﻓ ُﻪْ ِﻣ
 َ ِ َذ ْﻦِﻣ ِت َ ٓ ِ ا ْﻦَﻣ ِﺪَْﳞ ُ ا َﻮَُﻬﻓيِﺪَﺘْﻬُْﻤﻟا ْﻦَﻣَو ْﻞِﻠُْﻀﯾ َْﻦَﻠﻓ َﺪ َِﲡ َُﺎﯿِﻟَواًﺪِﺷْﺮُﻣ.
Terjemahnya:
dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke
sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri
sedang mereka berada dalam tempat yang Luas dalam gua itu. itu adalah
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh Allah, Maka Dialah yang mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang
disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun
yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
7
Demikian juga dalam ayat selanjutnya dijelaskan bagaimana Allah
memelihara para penghuni gua tersebut dalam tidur panjang mereka. Dan Kami
balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, agar tubuh mereka tetap mendapatkan
kehangatan dari panas atau cahaya matahari yang masuk ke dalam gua serta agar
6M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), Cet. IV,
(Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 247.
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. IX; Jakarta: CV Darus Sunnah,
2010), h. 295.
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tubuh mereka tidak rusak karena kondisi dingin di dalam gua. Mereka tidur dalam
tempat yang luas dalam gua itu sehingga memungkinkan juga memperoleh sirkulasi
udara (oksigen) yang cukup.
Anjing mereka dalam posisi tetap berjaga mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua. Allah menciptakan suasana sedemikian rupa dan jika
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan
melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap
mereka. Demikianlah sedemikian rupa kondisi yang tercipta di sana, sehingga
keadaan ini terpelihara dengan baik tanpa ada yang berani untuk mengganggu atau
mengusiknya sampai saatnya mereka dibangunkan oleh Allah. Hamka
menganalogikan kondisi Ashab al-Kahfi ini dengan kondisi Rasulullah dan Abu
Bakar yang bersembunyi di gua Tsur dalam peristiwa hijrah. Bagaimana Allah
menciptakan suatu kondisi gua Tsur sedemikian rupa; pintunya ditutupi oleh jaring
laba-laba dan di dekat pintu masuk tersebut terdapat burung dara yang sedang
mengerami telurnya. Sehingga para kaum kafir Quraisy yang mengejar-ngejar
mereka ketika sampai di depan gua itu lalu pergi begitu saja meninggalkan gua Tsur
karena mereka yakin tidak mungkin Nabi bersembunyi di dalamnya.8 Allah swt.
berfirman dalam Q.S al-Kahfi (18): 18 sebagai berikut :
 ُْﻢُﳢ َﺴ َْﲢَوﺎًﻇﺎَْﻘﯾ ُْﱒَو ٌدﻮُﻗُر ُْﻢُﳢ ِّ َﻠُﻘﻧَو َتاَذ ِﲔِﻤَْﯿﻟا َتاَذَو ِلﺎَﻤ ِّﺸﻟا ُْﻢُﳢَْﳇَوٌﻂِﺳ َ ِﻪْﯿَﻋاَرِذ ِﺪﯿِﺻَْﻮﻟ ِ َِﻮﻟ َﺖَْﻌﻠ ﻃا ْﻢ َِْﳱَﻠ
 َﺖْﯿﻟََﻮﻟ ُْﻢْﳯِﻣاًراَﺮِﻓ َﺖْﺌِﻠَُﻤﻟَو ُْﻢْﳯِﻣﺎًﺒْﻋُر.
Terjemahnya:
dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka tidur; dan Kami
balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka
mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. dan jika kamu
menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan
8Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 176.
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melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan
terhadap mereka.
9
3. Peristiwa yang Dialami Ashabul Kahfi Adalah Bahagian dari Tanda-Tanda
Kekuasaan Allah Tentang Hari Kebangkitan
Thahir Ibn Asyur sebagaimana yang dikutip oleh M Quraish Shihab menilai
ayat QS. Al-Kahfi (18): 9 seolah mengatakan bahwa apakah engkau menduga
peristiwa yang dialami oleh Ashab al-Kahfi merupakan peristiwa yang ajaib?
Sungguh yang lebih ajaib adalah mematikan yang hidup setelah kehidupan mereka.
Menidurkan adalah memelihara hidup diri seseorang, sedangkan mematikan manusia
yang hidup berarti tidak tidak ada lagi yang tersisa dari kehidupannya walaupun
manusia itu jumlahnya banyak dan tersebar di mana-mana. Ayat ini merupakan
sindirin terhadap mereka yang bertanya tentang keajaiban peristiwa yang alami
Ashab al-Kahfi padahal mereka lengah terhadap hal yang lebih aneh lagi ajaib yakni
tentang kematian dan kehancuran alam raya. Sekaligus menjadi tuntunan bagi
orang-orang yang hanya tertarik pada keanehan suatu kisah tanpa mengambil
pelajaran yang terkandung di dalamnya.10 Allah SWT. berfirman dalam Q.S al-Kahfi
(18): 9 sebagai berikut :
 ْم َﺖْ ِﺴَﺣن َبﺎَْﲱ ِﻒْﻬَْﻜﻟا ِﲓِﻗﺮﻟاَواُﻮﻧَﰷ ْﻦِﻣَﺎﻨِﺗ َ ٓﺎًﺒ ََﲺ.
Terjemahnya:
atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang
mempunyai) raqim itu, mereka Termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang
mengherankan?
11
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 295.
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), h. 243.
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 294.
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Ketika mereka dibangunkan oleh Allah, di antara mereka saling bertanya
tentang berapa lamakah mereka telah tertidur. Berkatalah salah seorang di antara
mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)”. mereka menjawab: “Kita
berada (disini) sehari atau setengah hari”. Namun berkata (yang lain lagi): “Tuhan
kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Menurut Hamka
mungkin kelompok yang terakhir ini mennyangsikan jawaban teman-temannya.
Mungkin saja mereka menyaksikan perubahan kondisi di luar gua yang mencolok
dibandingkan dengan kondisi ketika mereka memasuki gua.12
Karena meras lapar, lalu diutuslah salah seorang dari mereka untuk membeli
makanan ke kota tentu saja dengan sikap penuh kehati-hatian. Pergilah ke kota
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang
lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia
berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada
seorangpun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya
mereka akan melempar kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama
mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya”.
Dikatakan bahwa uang perak ada juga yang mengatakan demikian juga model
pakaian sang utusan yang berbeda dengan cara berpakaian orang-orang ketika ia
dibangunkan; pertanda awal yang membongkar jati diri mereka yang sebenarnya.
Setelah mereka para penduduk negeri itu menanyainya diyakinilah bahwa
utusan tadi merupakan salah seorang dari anggota kelompok pemuda yang
menyingkir dari kelaliman penguasa pada masanya (untuk mempertahankan
12Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 180.
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keimanan mereka). Hal ini sebagaimana cerita yang telah mereka terima secara turun
temurun. Singkat cerita setelah Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka,
agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan
hari kiamat tidak ada keraguan padanya. Dan mereka lalu dipanggil oleh Allah. Lalu
penguasa pada waktu itu mendirikan bangunan masjid di dekat gua untuk
mengenang para penghuni gua itu.
Di antara pelajaran yang dapat dipetik dari kisah ini adalah Allah Maha
Kuasa menghidupkan yang telah mati. Bukankah tidur itu saudaranya mati,
demikian juga dengan hari kiamat. Wahbah az-Zuhaili menyatakan bahwa di
masyarakat ketika sebelum dibangunkan Allah Ash-hab al-Kahfi diliputi keraguan
akan kekuasaan Allah untuk menghidupkan orang mati, hari Kebangkitan, dan hari
Kiamat. Lalu Allah membangunkan Ash-hab al-Kahfi dan datang ke tengah-tengah
mereka, sehingga yakinlah mereka akan itu semua.13 Allah SWT. berfirman dalam
Q.S al-Kahfi (18): 19-21 sebagai berikut :
 َ ِ َﺬَﻛَو ُْﱒَﺎْﻨﺜََﻌﺑاُﻮﻟَءﺎََﺴ َﯿِﻟ ُْﻢَْﳯ َ ﺑ َلَﺎﻗ ٌﻞِﺋَﺎﻗ ُْﻢْﳯِﻣ َْﰼ ُْْﱲ َِﺒﻟاُﻮﻟَﺎﻗَﺎ ْ َِﺒﻟﺎًﻣَْﻮﯾ ْو َﺾَْﻌﺑ ٍمَْﻮﯾاُﻮﻟَﺎﻗ ُْﲂَر َُﲅْﺎَﻤِﺑ ُْْﱲ َِﺒﻟاُﻮﺜَْﻌﺑَﺎﻓ
 ُْﰼَﺪ َ ُْﲂِﻗِرَﻮِﺑ ِﻩِﺬَﻫ َﱃا َِﺔﻨﯾِﺪَْﻤﻟا ْﺮُﻈْﻨَْﯿَﻠﻓَﺎ ﳞ َﰽْزﺎًﻣﺎَﻌَﻃ ُْﲂِ َْﯿَﻠﻓ ٍقْزِﺮِ ُﻪْ ِﻣ َو ْﻒ َﻄَﻠﺘَْﯿﻟ َﻻَونَﺮِﻌُْﺸ ُْﲂِ.اًﺪ َ ْﻢُ ﳖا
 ْنااوُﺮَﻬَْﻈﯾ ُْﲂَْﯿَﻠ ُْﰼﻮ ُُﲨَْﺮ ْو ُْﰼوُﺪﯿُِﻌﯾ ِﰲ ْﻢ ِِﳤﻠِﻣ َْﻦﻟَواﻮُﺤِﻠُْﻔﺗاًذ ااًَﺪﺑ. َ ِ َﺬَﻛَو َ َْﱶْ ْﻢ َِْﳱَﻠاﻮَُﻤﻠْﻌَﯿِﻟن َﺪْ َو ِ اﻖَﺣ
ن َو ََﺔ ﺎ ﺴﻟاﻻ َْﺐﯾَرَﺎﳱِﻓ ْذ ا َنﻮُﻋَزَﺎ َ َ ﯾ ُْﻢَﳯْ َ ﺑ ُْﱒَﺮْﻣاُﻮﻟﺎََﻘﻓاﻮُْﻨﺑا ْﻢ َِْﳱَﻠ ً ﺎَ ْ ُ ﺑ ْﻢُ ﲠَر َُﲅْ ْﻢ ِِﲠ َلَﺎﻗ َﻦ ِ ااﻮَُﺒَﻠ ََﲆ
 ِْﱒِﺮْﻣنَﺬ ِ َﺘَﻨﻟ ْﻢ َِْﳱَﻠاًﺪ ِ ْﺴَﻣ.
Terjemahnya:
dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya
di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di antara mereka:
sudah berapa lamakah kamu berada (disini?). mereka menjawab: Kita
berada (disini) sehari atau setengah hari. berkata (yang lain lagi): Tuhan
13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), h. 261-
262.
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kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka
suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan
membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat manakah
makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu
untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-
kali menceritakan halmu kepada seorangpun. Sesungguhnya jika
mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar
kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka,
dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama lamanya.
dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka,
agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa
kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan padanya. ketika orang-
orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata:
Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih
mengetahui tentang mereka. orang-orang yang berkuasa atas urusan
mereka berkata: Sesungguhnya Kami akan mendirikan sebuah rumah
peribadatan di atasnya.14
4. Larangan Berdebat Tentang Sesuatu yang Tidak Memiliki Landasan yang
Kuat (Wahyu)
Dalam menjalangkan misi dakwahnya para pemuda Ashabul Kahfi lebih
memilih untuk meninggalkan perdebatan dengan Raja Diqyanus yang berkuasa pada
saat itu, karena perdebatan yang demikian itu tidak bermanfaat. Berdebat dengan
sikap sombong terhadap kebenaran, yakni tidak berniat karena Allah dan tidak
berniat untuk mencari kebenaran, melainkan hanya untuk mencari popularitas,
menampilkan kepandaian, serta menjatuhkan kehormatan salah satu pihak yang
terlibat dalam perdebatan. Sebagaimana dikisahkan dalam QS. al-Ghafir (40): 4
sebagai berikut :
ﺎَﻣ ُلِدﺎَُﳚ ِﰲ ِت َ ٓ ِ اﻻا َﻦ ِ ااوُﺮَﻔَﻛ ََﻼﻓ َكْرُﺮَْﻐﯾ ُْﻢُﳢَﻠَﻘﺗ ِﰲ ِدَﻼِْﺒﻟا.
Terjemahnya:
tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali
orang-orang yang kafir. karena itu janganlah pulang balik mereka
dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.15
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 295.
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 467.
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B. Nabi Musa as.
1. Nasab dan Kelahiran Nabi Musa as.
Nabi Musa as. termasuk salah satu Nabi dari golongan Bani Israel.16 Lahir di
Mesir sebelum Nabi Isa as. lahir kurang dari 1.700 tahun.17 Tepatnya, tahun 4026
SM.18 Ketika itu negara Mesir diperintah oleh Fir‘aun.19
Ayah Nabi Musa as. bernama Imran bin Yashkur bin Ya’qub, beliau adalah
adik kandung Nabi Harun Tetapi lebih dahulu diangkat menjadi rasul.20 Sedangkan
Ibu Nabi Musa as. bernama Yukabad.21 Ketika Nabi Musa as. masih dalam
kandungannya, perasaan cemas dan was-was selalu menyertainya, akibat adanya
peraturan Fir‘aun bahwa semua bayi laki-laki yang lahir harus dibunuh. Ketika
Yukabad melahirkan bertambah cemaslah ia, karena bayi yang dilahirkannya adalah
16Israel adalah gelar yang dianugrahkan tuhan kepada Nabi Ya’kub as., maka karena bangsa
yahudi adalah anak keturunanya maka disebut bani Israel. Kata Banu (Bani) berasal dari kata ba’, nun
dan waw yang secara literal mengandung pengertian sesuatu yang lahir dari yang lain. Dalam al-
Qur’an kata yang berasal dari akar kata tersebut ditemukan sebanyak 161 kali. Kata Bani itu sendiri
disebutkan sebanyak 49 kali, 41 dikaitkan dengan Israel. Selebihnya sebanyak 6 kali dikaitkan dengan
keturunan Adam. Sedang dua kali diantaranya (QS Al- Nur /24:31) berbicara tentang putra saudara
laki-laki dan perempuan. Dari ayat-ayat tersebut ternyata bahwa term Bani, semuanya
mengisyaratkan adanya hubungan darah. Lihat Muhammad Galib M, Ahl Al-kitab, makna dan
Cakupanya, Cet. 1, (Jakarta: Paramadina, 1998), h. 47. Lihat juga  pada Wikipedia Bahasa Indonesia,
Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Israil, (20 Agustus 2014).
17Ma’shum, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, (Jakarta: Bintang Pelajar, t.th.), h. 113.
18Bey Arifin, Hidup Sebelum Mati, (Cet. V; Jakarta: Kinanda, 2000), h. 69.
19Fir‘aun (dapat juga disebut Ramses atau Farao) adalah gelar bagi raja Mesir Kuno. Gelar
ini diterapkan secara turun temurun kepada raja-raja Mesir Kuno, karena mereka dianggap sebagai
titisan dewa-dewa negeri Mesir. Adapun Fir‘aun yang memerintah di zaman Nabi Musa as. Adalah
Fir‘aun II (Ramses II). Pemerintahannya, antara tahun 1304-1237 SM. Uraian lebih lanjut lihat Tim
Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Djambatan,1992), h. 250-256.
20Satiri JT, Tuntunan Iman, (Jakarta: Multi Jasa dan CO, 1992), h. 153.
21Bey Arifin, Rangkaian Cerita Dalam Al-Qur’an, (Cet. XIV, Bandung: Al-Ma’arif, 1995), h.
143.
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laki-laki dan diberi nama Musa.22 Karena demikian halnya, maka Yukabad
memasukkan bayinya ke dalam peti dan menghayutkannya di sungai Nil.
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-Qas}as} (28): 7 sebagi berikut:
َﺎﻨ ْ َﺣْو َو َﱃا ِّم َﳻﻮُﻣ ْن ِﻪﯿِﻌِﺿْراَذ َﺎﻓ ِﺖْﻔِﺧ ِﻪَْﯿَﻠ ِﻪ ِْﻘﻟ َﻓ ِﰲ َِّْﲓﻟاﻻَو ِﰲﺎََﲣﻻَو ِﱐَﺰ َْﲢا ُﻩوداَر ِﻚَْﯿﻟ ا ُﻩُﻮﻠِ ﺎ َ َو
 َﻦِﻣ َﲔِﻠَﺳْﺮُْﻤﻟا.
Terjemahnya:
dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; Susuilah Dia, dan apabila kamu
khawatir terhadapnya Maka jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). dan janganlah
kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu, dan men- jadikannya (salah seorang) dari
Para rasul.23
Kata (ﺎﻨ ﺣوا) awhaina> terambil dari kata ( و) wahyu yang dari segi
bahasa bereti isyarat yang cepat. Ia dapat berarti ilham atau mimpi jika
objeknya adalah manusia biasa. Sedang bila objeknya adalah nabi, maka
wahyu berarti informasi yang diyakini sumbernya dari Allah yang
disampaikan-Nya, baik melalui malaikat maupun secara langsung. Yang
dimaksud dengan kata awhaina> pada ayat ini adalah mengilhamkan, baik
secara langsung maupun melalui mimpi, karena ibu Nabi Musa as. bukanlah
seorang nabi. Ilham adalah informasi yang diyakini sangat akurat, namun
yang diilhami tidak mengetahui secara pasti dari mana sumber informasi itu.
Kata (ﲓﻟا) al-yamm dari segi bahasa adalah samudera, tetapi yang
dimaksud disini adalah sungai Nil karena sungai ini sangat besar/panjang,
bahkan yang terpanjang di dunia, yakni sepanjang 6.700 km. sungai itu
22Nama lengkapnya adalah Musa bin Imran bin Qahi£ bin Azir bin Lawi bin Ya‘qub bin
Ishak bin Ibrahim. Abu al-Fida’ Muhammad Isma’il Ibn Kas}ir, Qisas al-Anbiya’ diterjemahkan oleh
M. Abdul Ghoffar E.M., dengan judul Kisah Para Nabi, (Cet.I; Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 336.
Ketika Nabi Musa as. Diangkat menjadi Nabi sekaligus Rasul Allah ditambahlah di belakang
namanya ‘alahi al-salam. Ia juga tergolong sebagai salah satu nabi yang berpredikat ‘u>li al-Azmi.
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386.
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membentang dari Negara-negara Tanzania, Rwanda, Burundi, Kenya, Zaire,
Uganda, Ethiopia, Sudan, dan Mesir.
Pemilihan kata (ﲓﻟا) al-yamm dengan makna seperti dikemukakan di
atas untuk mengisyaratkan betapa luas dan besar tempat Nabi Musa as. di
“lemparkan” oleh ibunya. Kesediaan beliau melempar anaknya ke sungai
yang demikian panjang dan yang arusnya cukup deras menunjukkan betapa
kuat dorongan wahyu itu dan betapa besar penyerahan diri beliau kepada
Allah swt.24
2. Nabi Musa as. Dipelihara Keluarga Fir’aun dalam Istana Kerajaan
Setelah Nabi Musa as. dipungut dan dilihat oleh keluarga istana, bayi
tersebut diperlihatkan kepada Fir‘aun, berkatalah isterinya sebagaimana yang
termaktub dalam QS. al-Qasas (28): 9 sebagai berikut:
 َِﺖﻟَﺎﻗَو ُتَﺮْﻣا َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ُتﺮُﻗ ٍَْﲔ ِﱄ َ َ َو َﻻ ُﻩُﻮﻠُ َْﻘﺗ َﴗَﻋ ْنَﺎﻨَﻌَﻔَْﻨﯾ ْو ُﻩَﺬ ِ َﺘﻧا ً َ َو ُْﱒَو َﻻ َنوُﺮُﻌَْﺸ.
Terjemahnya:
dan berkatalah isteri Fir'aun: (Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak, sedang mereka tiada menyadari.
25
Dengan pernyataan isteri Fir‘aun di atas, maka lupalah ia akan peraturan
yang telah dikeluarkannya. Dia pun tertarik untuk menjadikan bayi tersebut sebagai
anaknya sendiri.26
24M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an), h. 554.
25Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386.
26Syihab al-Dan al-Sayyid Khumud al-Alu>siy, Ruh al-Ma’aniy Fiy Tafsir al-Qur’a>n al-
‘Adzim Wa al-Sab’u al-Matsani, jilid XIII (Beirut: Dar al-Fikr, 1994 M./1414 H.), h. 56.
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3. Mengajak Fir’aun dan Kaumnya Beriman Kepada Allah
Fir’aun27 merupakan raja mesir yang sangat besar pengaruhnya pada waktu
itu dan mempunyai kekayaan yang luar biasa banyaknya. Akan tetapi semua itu
tidak membuat dirinya bersyukur kepada Allah. Bahkan sebalikya, ia semakin
sombong bahkan menganggap dirinya sebagai Tuhan yang harus disembah.28
Dalam perjalanan dari Madyan ke Mesir, Nabi Musa as. mendapat tugas dari
Allah. Nabi Musa as. diberi amanah untuk menyampaikan peringatan Allah, agar ia
menyembah kepada-Nya. Menurut Fachruddin, bahwa dalam perjalanan ke Mesir,
Nabi Musa as. kehilangan arah sedang udara sangat dingin dan cuaca gelap.29 Ketika
itu Nabi Musa as. melihat ada percikan api di kejauhan. Nabi Musa as. berniat untuk
mengambilnya dan dijadikan penerang jalan.30 Namun takkala Nabi Musa as.
mendekati percikan api, ia mendengar panggilan Tuhan. Hal ini sebagaimana firman
Allah dalam Q.S al-Qashash (28): 29-30 sebagai berikut:
ﺎ َﻤَﻠﻓ ََﴣﻗ َﳻﻮُﻣ َﻞ َ ٔ ا َرﺎَﺳَو ِ ِ ْﻫ ِﺑ ََﺲ ٓ ْﻦِﻣ ِﺐِﻧﺎ َ ِرﻮ ﻄﻟااًر َ َلَﺎﻗ ِ ِ ْﻫٔاُﻮ ُﻜْﻣا ِّﱐ ا ُﺖَْﺴ ٓاًر َ ِّﲇََﻌﻟ ُْﲂﯿِٓﺗ
َﺎْﳯِﻣ ٍَﱪَِﲞ ْو ٍةَوْﺬ َ َﻦِﻣ ِرﺎﻨﻟا ُْﲂﻠََﻌﻟ َنُﻮﻠَﻄَْﺼﺗ.
Terjemahnya:
Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan Dia
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata
kepada keluarganya: “Tunggulah (di sini), Sesungguhnya aku melihat api,
Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api
itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan”.
27Kata dalam bahasa Ibrani untuk menyebut Raja-raja Mesir kuno. Lihat Ensiklopedi Umum
(Jakarta: Penerbit Yayasan Kanisius, 1973), h. 236. Kata ini diperkirakan berasal dari bahasa Ibrani
Per-O yang artinya rumah besar, gelar ini diterapkan secara turun temurun kepada raja-raja Mesir
kuno. Karena mereka dianggap sebagai titisan dewa-dewa negeri Mesir, seperti; Horus, Buto, dan
lain-lainya. Ensiklopedi Umum, Harun Nasution (et,al), (Jakarta: Anggota IKAPI, 1992), h. 250.
28Salim Bahreisy, Sejarah Hidup Nabi-nabi (Qishasul Anbiya>’), (Surabaya: Bina Ilmu, 1995),
h. 240.
29Fachrudin, Ensiklopedia al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 150.
30Kholilah Marhiyanto, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, (Surabaya: arkola, 1995) h. 232.
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Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah Dia dari (arah)
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari
sebatang pohon kayu, Yaitu: “Ya Musa, Sesungguhnya aku adalah Allah,
Tuhan semesta alam.
31
Dalam menghadapi Fir’aun bersama kaumnya, Nabi Musa as. dan Nabi
Harun as. diperintahkan oleh Allah menggunakan siasat dan keberanian, karena
mereka itu termasuk orang-orang yang sombong. Allah mewasiatkan kepada mereka
berdua supaya bersikap lemah lembut dalam berbicara agar mereka dapat
menggugah hati Fir’aun takut kepada Allah.32
Melalui wasiat dan berbagai mukjisat yang diberikan kepada Nabi Musa as.,
akhirnya ia memberanikan diri menghadap Fir’aun. Semula para prajurit hendak
menangkapnya, namun hal itu tidak sampai terjadi sebab Nabi Musa as. dan Nabi
Harun as. mendapat perlindungan dari Allah.33 Allah telah mensifatkan kepada Nabi
Nabi Musa as. sebagai panglima kebenaran, teguh dan tak pernah gentar untuk
menegakkan agama Allah.34
Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. menemui raja Fir’aun, ia mengajak Fir’aun
bersama kaumnya untuk menyembah kepada Allah. Pertemuan itu dihadiri oleh
beberapa anggota pemerintahan dan para penasehatnya.35 Pertemuan Nabi Musa as.
tersebut dijelaskan dalam Q.S al-‘A’ra>f (7): 104-105 sebagai berikut:
 َلَﺎﻗَو َﳻﻮُﻣ َ ُنْﻮَﻋْﺮِﻓ ِّﱐ ا ٌلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ِّبَر َﲔَِﻤﻟﺎَْﻌﻟا. ٌﻖ ِﻘَﺣ ََﲆ ْنﻻ َلﻮُﻗ ََﲆ ِ اﻻاﻖَْﺤﻟا َْﺪﻗ ُْﲂُﺘْ ِﺟ ٍَﺔ ِّ َﺒِﺑ
 ْﻦِﻣ ُْﲂِّ َر ْﻞِﺳْر َﻓ َﻲِﻌَﻣ َِﲏﺑ َﻞﯿِﺋا َْﴎ ا.
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.
32Afif Abdullah, Nabi-nabi Dalam al-Qur’an, (Semarang: Toha Putra, 1985), h. 359.
33Kholilah Marhiyanto, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, h. 233.
34Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 123.
35Salim Bahreisy, Sejarah Hidup Nabi-nabi (Qishasul Anbiya>’), h. 243.
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Terjemahnya:
dan Musa berkata: “Hai Fir'aun, Sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan
dari Tuhan semesta alam. wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap
Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan
membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil
(pergi) bersama aku.36
Ajaran yang disampaikan Nabi Musa as. dan Nabi Harun as. tentunya sangat
tidak menyenangkan Fir’aun, sebab semua ajarannya bertentangan dengan hukum
yang telah ditentukan raja Fir’aun. Bahkan menurut ma’shum, Fir’aun sangat marah
atas kedatangan Nabi Musa as., sebab Nabi Musa as. telah menghilang beberapa
waktu dan ia datang lagi untuk melawannya.37
Dalam menjalankan tugasnya menghadapi Fir’aun, Nabi Musa as. selalu
memohon petunjuk kepada Allah agar ia lebih tenang menjalangkan tugasnya,
karena menurutnya ia termasuk orang yang kaku lidahnya. Permohonan Nabi Musa
as. tersebut dijelaskan dalam Q.S Tha>ha (20): 25-32 sebagai berikut:
 َلَﺎﻗ ِّبَر ْح َْﴍا ِﱄيِرْﺪَﺻ. ْ َِّﴪ َو ِﱄيِﺮْﻣ. ُْﻞﻠ ْ اَو ًةَﺪْﻘُﻋ ْﻦِﻣ ِﱐﺎَﺴِﻟ.اﻮَُﻬﻘَْﻔﯾ ِﱄَْﻮﻗ. ْﻞَﻌْﺟاَو ِﱄاًﺮ ِزَو ْﻦِﻣ ِﲇْﻫ.
 َنوُرﺎَﻫ ِ ْدُﺪْﺷا ِﻪِﺑيِرْز. ُﻪِْﻛْﴍ َو ِﰲيِﺮْﻣ.
Terjemahnya:
berkata Musa: Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka
mengerti perkataanku, dan Jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan Dia kekuatanku,
dan jadikankanlah Dia sekutu dalam urusanku.
38
Permohonan Nabi Musa as. dikabulkan oleh Allah, maka Allah berjanji
mengajarkan apa yang harus di ucapkannya terutama kepada Fir’aun. Setelah Nabi
Musa as. dan Nabi Harun as. mengadakan perjanjian untuk saling kerjasama, maka
mereka menghadap kepada Raja Fir’aun. Mereka berharap agar Fir’aun mau
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163-164.
37Ma’shum, Kisah Teladan 25 Nabi Rasul, (t.t.: Bintang Pelajar, t.th.), h. 121.
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163-164.
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menerimanya dan mengikuti ajaran yang dibawanya. Tetapi sebaliknya, Raja Fir’aun
murka ketika melihat kedatangannya ke istana.39 Allah SWT berfirman dalam Q.S
asy-Syu’ara (26): 18-22 sebagai berikut :
 َلَﺎﻗ َْﻢﻟ َﻚِّ ﺑَُﺮَﺎﻨ ِﻓاًﺪﯿِﻟَو َْﺖ َِﺒﻟَوَﺎﻨ ِﻓ ْﻦِﻣ َكِﺮ ُُﲻ َﲔِﻨ ِﺳ. َْﺖﻠََﻌﻓَو َﻚََﺘﻠَْﻌﻓ ِﱵﻟا َْﺖﻠََﻌﻓ َْﺖﻧ َو َﻦِﻣ َﻦِﺮِﻓَﲀْﻟا. َلَﺎﻗَﺎُْﳤﻠََﻌﻓ
اًذ ا َ َو َﻦِﻣ َﲔِّ ﻟﺎ ﻀﻟا. ُتْرَﺮََﻔﻓ ُْﲂْ ِﻣﺎ َﻤﻟ ُْﲂُ ْﻔِﺧ َﺐَﻫََﻮﻓ ِﱄ ِّﰊَرًﺎْﳬُﺣ َِﲏﻠَﻌَﺟَو َﻦِﻣ َﲔِﻠَﺳْﺮُْﻤﻟا. َ ْ ِﺗَو ٌﺔَﻤْﻌِﻧَﺎ ﳯَُﻤﺗََﲇ
 ْن َتْﺪﺒَﻋ َِﲏﺑ َﻞﯿِﺋا َْﴎ ا.
Terjemahnya:
Fir'aun menjawab: “Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga)
Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama Kami
beberapa tahun dari umurmu. dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang
telah kamu lakukan itu dan kamu Termasuk golongan orang-orang yang tidak
membalas guna. berkata Musa: “Aku telah melakukannya, sedang aku di
waktu itu Termasuk orang-orang yang khilaf. lalu aku lari meninggalkan kamu
ketika aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu
serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul. Budi yang kamu
limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani
Israil.40
Mendengar uraian Nabi Musa as. yang lancing, maka Fir’aun tidak bias lagi
menahan amarahnya sehingga timbullah keinginan untuk memenjarakan Nabi Musa
as. Tetapi karena Nabi Musa as. termasuk orang yang pandai berdialog dan selalu
membuktikan apa yang ia katakana, maka Fir’aun tidak jadi memenjarakannya.
Melalui bukti kebenaran yang diperlihatkan Nabi Musa as., maka Fir’aun
menuduhnya sebagai tukang sihir, dan ia memanggil serta mengumpulkan segenap
dewan sihirnya untuk melawan Nabi Musa as.41 Peristiwa tersebut dijelaskan dalam
Q.S al-‘A’ra>f (7): 115-118 sebagai berikut:
39Kholilah Marhiyanto, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, h. 233.
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 367-368.
41Abd. Razzaq Zuhdi, Sinar Kissah 25 Nabi dan Rasul, (Surabaya: Karya Ilmu, t.th), h. 200.
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اُﻮﻟَﺎﻗ َ َﳻﻮُﻣﺎﻣا ْن َﻲِْﻘُﻠﺗﺎﻣ اَو ْن َنﻮَُﻜ ُﻦَْﳓ َﲔِْﻘﻠُْﻤﻟا. َلَﺎﻗاﻮُْﻘﻟﺎ َﻤَﻠﻓاَْﻮْﻘﻟاوُﺮََﲮ َُﲔْ ِسﺎﻨﻟا ُْﱒﻮُﺒَﻫ َْﱰْﺳاَو
اوُءﺎ َ َو ٍﺮْﺤِﺴِ ٍﲓِﻈَﻋ.َﺎﻨ ْ َﺣْو َو َﱃا َﳻﻮُﻣ ْن ِْﻖﻟ َكﺎَﺼَﻋاَذ َﺎﻓ َِﱔ ُﻒَﻘَْﻠﺗﺎَﻣ َنﻮُﻜِﻓ َ ﯾ. ََﻊﻗََﻮﻓﻖَْﺤﻟا َﻞََﻄﺑَوﺎَﻣاُﻮﻧَﰷ
 َنُﻮﻠَﻤَْﻌﯾ.
Terjemahnya:
Ahli-ahli sihir berkata: “Hai Musa, kamukah yang akan melemparkan
lebih dahulu, ataukah Kami yang akan melemparkan?” Musa
menjawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka tatkala mereka
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang
banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar
(mena'jubkan). dan Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah
tongkatmu!”. Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang
mereka sulapkan. karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang
selalu mereka kerjakan.42
4. Nabi Musa as. Menghadapi Reaksi Fir’aun
Nabi Musa as. yang telah mengalahkan ahli-ahli sihir dengan kedua
mukjisatnya, sedang Fir’aun dengan kekalahan ahli sihirnya merasa kewibawaannya
merosot dan gengsinya menurun. Ia khawatir jika gerakan Nabi Musa as. tidak
segerah dipatahkan, akan mengancam keselamatan kerajaannya serta kelestarian
mahkotanya. Kecemasan dan kekhawatiran itu timbul karena banyaknya ahli sihir
yang beriman kepada Tuhan Nabi Musa as. yaitu Allah swt.
Fir’aun dalam menjalankan pemerintahannya, ia dibantu oleh beberapa orang
bangsawan. Kepada mereka, Raja Fir’aun selalu meminta pertimbangan pemikiran
mengenai perbuatan Nabi Musa as., karena ia tidak menginginkan Nabi Musa as.
terus meluaskan pengaruhnya. Fir’aun yakin bahwa Nabi Musa as. pasti akan
merusak tata hidup masyarakat dan membawa kehancuran pada kehidupan istana.43
42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 164.
43Bahraeni, Nabi Musa Dalam Pandangan al-Qur’an dan al-Kitab (Suatu Kajian
Perbandingan). Skripsi. (Makassar: 1996), h. 45-46.
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Berdasarkan dari keyakinan Fir’aun tersebut, maka ia merencanakan
menindak Bani Israel dengan membunuh setiap prianya dan membiarkan hidup
wanita-wanitanya.44 Rencana Fir’aun membunuh para pria Bani Israel tersebut
dijelaskan dalam Q.S al-‘A’ra>f (7): 127 sebagai berikut:
 َلَﺎﻗَوَ َْﻤﻟا ْﻦِﻣ ِمَْﻮﻗ َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ُرََﺬﺗ َﳻﻮُﻣ ُﻪَﻣَْﻮﻗَواوُﺪِﺴْﻔُﯿِﻟ ِﰲ ِضْر ْ ا َكَرََﺬﯾَو َﻚَﺘَﻬِٓﻟ َو َلَﺎﻗ ُﻞِّ َﻘُﻨ َﺳ ُْﱒَءَﺎْﻨﺑ
 ِﲖَْﺤﺘ َْﺴ َو ُْﱒَءﺎَﺴِاَو ُْﻢَﻬﻗَْﻮﻓ َنوُﺮِﻫَﺎﻗ.
Terjemahnya:
berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): “Apakah
kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini
(Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?”. Fir'aun menjawab:
“Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-
perempuan mereka; dan Sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka.
45
Para pegawai dan aparat kerajaan Fir’aun semakin hari semakin menindas
Bani Israel, maka mereka datang kepada Nabi Musa as. dengan mengharap
pertolongan dan perlindungan. Namun Nabi Musa as. tidak dapat berbuat banyak
dalam menolong mereka, ia hanya menentramkam hati mereka dengan cara
mengajak berbuat sabar dan bertawakkal kepada Allah SWT. Nabi Musa as. sendiri
banyak mengalami penganiyayaan dan tuduhan yang dilemparkan kepadanya, seperti
dituduh telah melakukan perbuatan zina, sedang mengidap penyait kelamin dan
penyakit lain yang membahayakan.46
Tetapi gerak dakwah Nabi Musa as. kepada kaumnya sedikitpun tidak
terhambat karena tindakan Fir’aun, sehingga imam mereka tetap kokoh dan kuat.
Sasaran dari kezaliman Fir’aun tidak tercapai dan tidak dapat membatasi dakwah
Nabi Musa as., yang dilihatnya bahkan makin senter dan makin semangat
44Salim Bahreisy, Sejarah Hidup Nabi-nabi (Qishasul Anbiya>’), h. 253.
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 165.
46Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 124.
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menyiarkan ajaran iman dan tauhid, maka fir’aun tidak mempunyai pilihan selain
menyingkirkan orang yang menjadi biangkeladinya. Yaitu dengan membunuh Nabi
Musa as.47 Keinginan Fir’aun membunuh Nabi Musa as. dijelaskan dalam Q.S al-
Mu’min (40): 26 sebagai berikut:
 َلَﺎﻗ ِّبَر ِﱐ ُْْﴫﻧاﺎَﻤِﺑ ِنُﻮﺑ ﺬَﻛ….
Terjemahnya:
dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): Biarkanlah aku
membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, ….
48
5. Nabi Musa as. Menghadapi Penyembah Patung (Anak Lembu)
Bangsa Israel merupakan salah satu bangsa di dunia yang paling banyak
menerima rahmat dan nikmat dari Allah SWT. Bukan hanya berupa nikmat berupa
kekayaan alam dan binatang ternak, tetapi juga kemerdekaan, kekuasaan dan ajaran
ketauhidan. Bangsa Israel memperoleh rahmat ajaran ketauhidan berkat usaha Nabi
Musa as. dan Nabi Harun as. memimpin mereka. Nabi Musa as. Dalam
menyampaikan ajaran ketauhidan serta menghadapi kedzaliman Raja Fir’aun
tercatat dalam waktu 40 (empat puluh) tahun lamanya, ia berhasil memimpin dan
mempersatukan bangsa Israel yang mukmin.49
Dalam memimpin bangsa Israel, Nabi Musa as. membutuhkan sebuah kitab
suci yang dapat digunakan sebagai pedoman hidup. Untuk memperoleh kitab
tersebut, Nabi Musa as. Diperintahkan oleh Allah SWT. meninggalkan Mesir
menuju gunung Thur Sina untuk bermunajat kepada-Nya.
47Afif Abdullah, Nabi-nabi Dalam al-Qur’an, h. 373.
48Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 470.
49Agus Hakim, Perbandingan Agama, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 45.
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Kepergian Nabi Musa as. yang agak lama dalam kurung waktu 40 (empat
puluh) hari,50 ke gunung Thur Sina telah dijadikan kesempatan oleh orang yang
bernama Samiri menyesatkan bangsa Israel. Melalui perbuatan Samiri, maka bangsa
Israel tidak menyembah Allah SWT. melainkan menyembah patung sapi dari emas.
Patung tersebut diberi nama Samiri sebab orang yang menciptakan adalah orang
yang bernama Samiri.51
Dalam mulut patung lembu emas itu dimasukkan segenggam pasir, yang
menurut keterangan pasir itu bekas jejak telapak kuda malaikat Jibril, yang tampak
olehnya ketika Fir’aun dan tentaranya tenggelam di laut merah.52 Akhirnya patung
tersebut dapat mengeluarkan suara yang benar-benar seperti sapi.
Ketika Nabi Musa as. pulang dari gunung Thur Sina, didapati kaumnya sudah
sesat, berbuat durhaka menyembah patung anak sapi. Nabi Musa Murka as. murka
kepada kaumnya dan juga kepada kakanya Nabi Harun as. yang telah diberi amanah
untuk memimpin bangsa Israel selama Nabi Musa as. Berada di Thur Sina,
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-‘A’ra>f (7): 150 sebagai berikut:
ﺎ َﻤﻟَو َﻊَﺟَر َﳻﻮُﻣ َﱃا ِﻪِﻣَْﻮﻗ َنﺎَﺒَْﻀﻏ ًﻔِﺳﺎ َلَﺎﻗﺎَﻤَْﺴ ِﺑ ِﱐﻮُﻤُ َْﻔﻠ َ ْﻦِﻣيِﺪَْﻌﺑ ُْْﱲﻠ َِﲺ َﺮْﻣ ُْﲂِّ َرﻰَْﻘﻟ َو َحاَْﻮﻟ ْ ا َﺬ َ َو
 ِسَﺮِ ِﻪ ِﺧ ُﻩﺮَُﳚ ِﻪَْﯿﻟ ا َلَﺎﻗ َْﻦ امنا َمْﻮَْﻘﻟا ِﱐﻮُﻔَﻌَْﻀﺘ ْﺳااوُدَﰷَو َِﲏﻧُﻮﻠُ َْﻘﯾ ََﻼﻓ ْﺖِﻤُْﺸ َِﰊ َءاَﺪْ ْ ا َﻻَو ِْﲏﻠَﻌ َْﲡ َﻊَﻣ
 ِمْﻮَْﻘﻟا َﲔِﻤِﻟﺎ ﻈﻟا.
Terjemahnya:
dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati
berkatalah dia: Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? dan Musapun
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya
(Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata: Hai anak ibuku,
Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan Hampir-hampir
50Agus Hakim, Perbandingan Agama, h. 50.
51Kholilah Marhiyanto, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, h. 238.
52Agus Hakim, Perbandingan Agama, h. 51.
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mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan
orang-orang yang zalim.53
Melihat perbuatan bangsa Israel telah menyekutukan Allah SWT. maka Nabi
Musa as. menganjurkan kepada mereka supaya bertaubat kepada Allah SWT. dan
memohon ampun kepada-Nya agar Allah SWT. menunjukkan kembali jalan yang
benar. Berkat dari anjuran Nabi Musa as. tersebut, akhirnya mereka sadar akan
kesalahan dan mengakui bahwa apa yang telah mereka perbuat adalah sesat.54
C. Nabi Ibrahim as.
1. Nasab dan Kelahiran Nabi Ibrahim as.
Nabi Ibrahim as. adalah bapak para Nabi sebab keturunannya banyak yang
diangkat oleh Allah SWT. menjadi rasul-Nya,55 Nabi Ibrahim as. dilahirkan di
Babylonia (bagian selatan Mesopotamia, sekarang Irak),56 pada masa Nabi Ibrahim,
banyak orang yang menghuni daratan Mesopotamia bagian tengah dan timur
Anatolia menyembah langit dan bintang-bintang. Mereka juga membuat gambar-
gambar timbul dan patung-patung dari tuhan mereka dan menyembahnya.57
Terdapat perbedaan tentang nama ayahnya, al-Qur’an surat al-An’a>m(6) ayat
74 menyebut nama Azar sebagai ab.58 bapak dari Nabi Ibrahim, tetapi Ibn Katsir
dalam dua kitabnya (Qashash al-Qur’an dan al-Bidayah wa al-Nihayah)
53Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 169.
54Salim Bahreisy, Sejarah Hidup Nabi-nabi (Qishasul Anbiya>’), h. 281.
55Kholilah Marhiyanto, Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul, h. 79.
56H. A Hafizh Dasuki, et.al., Ensiklopedi Islam, Jilid III, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van
Hoeve, 1994), h. 328.
57Harun Yahya, Jejak Bangsa-bangsa Terdahulu, (t.tp, t.th) ,h. 32.
58Quraish Shihab mengartikan ab dengan orang tua, karena para ulama berbeda pendapat
pula apakah Azar itu ayah kandung Nabi Ibrahim as., atau pamannya, sebagaimana mereka berbeda
pendapat apakah Azar itu nama atau gelar. Selengkapnya penjelasan tentang perbedaan ini, lihat  M.
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menyebutkan secara lengkap nasabnya yang sampai kepada Nabi Nuh as. sebagai
kakeknya yang ke sembilan, yaitu Ibrahim bin Tarikh bin Nahun bin Sarukh bin
Raghu bin Faligh bin `Abir bin Syalih bin Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh as.59
Ada yang berupaya mengkompromikan keduanya dengan menyebut Tarikh
sebagai namanya dan Azar sebagai laqab (gelar)nya. Ibn Mujahid seperti dikutip al-
Syaukani menyebut Azar adalah nama berhala, dinamai dengan nama tersebut
karena berhala tersebut sebagai sembahannya.60 Ibunya bernama Amilah atau
Umailah. Beliau memiliki saudara bernama Nahur dan Haran, dari Haran inilah lahir
seorang Nabi bernama Luth as.61 yang kemudian mendakwahkan ajaran Ibrahim di
negeri Sodom.
Beliau lahir pada masa kekuasaan Raja Namrudz,62 Kerajaan Babilonia pada
waktu itu merupakan kerajaan yang sedang mengalami kejayaan karena negeri ini
didukung oleh beragai potensi kekayaan alam yang melimpah. Masyarakat negeri ini
hidup dalam keadaan makmur, senang, sejahtera dalam keadaan serba cukup sandang
maupun pangan serta sarana-sarana yang menjadi kebutuhan pertumbuhan jasmani
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 10, Cet. IV, (Jakarta:
Lentera Hati, 2006), h. 159-161.
59Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, Qashash al-Qur’an, (Beirut: Muassasah al-Rayyan, 2000),
cet. I, h. 113. Abu al-Fida Ismail Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, t.th.), h. 132.
60Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, jilid II, (Cet. I, Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), h. 168.
61al-Fida Ismail Ibn Katsir, Qashash al-Qur’an, h. 113.
62Namanya Namrudz bin Kan`an bin Kusy bin Sam bin Nuh, menurut Ibn Juraij ia adalah raja
pertama di bumi, berkuasa selama 400 tahun dan punya anak Namrudz Junior yang jadi raja selama
satu tahun. Muhammad bin Yusuf Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al- Muhith fi al-Tafsir, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1992), h. 264-265. Lihat pula Muhammad Ahmad Jad al-Maula dkk., Qashash al-Qur’an,
(T.Tp: Dar al-Fikr, t.th.), h. 35.
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mereka. Akan tetapi tingkat hidup atau pemenuhan kebutuhan rohani mereka masih
berada pada tingkat jahiliyah.63
Nabi Ibrahim as. menikah dengan sarah, yang walaupun sudah bertahun-
tahun menikah namun belum mendapat keturunan. Sarah adalah seorang wanita
yang bijaksana dan memiliki sifat pengertian dan pemahaman akan keinginan
suaminya yang ingin mempunyai keturunan untuk meneruskan misa Nabi Adam as.
yang ditentukan oleh Allah takkala diturunkan ke dunia ini.64
Dengan menyadari hal tersebut dan menyadari bahwa dirinya sendiri tidak
dapat memenuhi keinginan suaminya, maka dengan menekan sifat egoisme dan
cemburu yang ada di dalam hatinya. Sarah memberikan izin kepada Nabi Ibrahim as.
untuk menikahi Hajar. Dan sebagai hasil dari pernikahan itu lahirlah Ismail sebagai
putera pertamanya. Dikisahkan bahwa oleh sebab sesuatu perkara antara Hajar dan
Sarah, maka Nabi Ibrahim as. Lalu mengasingkan Hajar dan anaknya Ismail ke suatu
daerah yang tidak mempunyai seorang penduduk pun, yaitu Mekkah.65
Setelah Ibrahim mengasingkan Hajar dan anaknya Ismail, maka ia
kedatangan tiga orang pria yang diterimanya dengan penuh ramah tamah dan
dihormatinya.66 Pernyataan ini sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Q.S Adz-
Dzariyat (51): 24-30 sebagai berikut:
63Bey Arifin, Rangkaian Cerita Dalam al-Qur’an, (Cet. XIII; Jakarta: Alma’arif, 1993), h. 58.
64Nursani, Ibrahim Dalam al-Qur’an dan al-Kitab. Skripsi. (Makassar: 1995), h. 19.
65Abu Bakar Aceh, Ka’bah dan Perjalanannya, (Cet. VII; Solo: Ramadhani, 1993), h. 54.
66Salim Bahreisy, Sejarah Hidup Nabi-nabi (Qishasul Anbiya>’), h. 89.
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 ْﻞَﻫ َك َ ُﺚﯾِﺪ َ ِﻒْﯿَﺿ َﲓِﻫاَْﺮ ا َﲔِﻣَﺮْﻜُْﻤﻟا. ْذ ااُﻮﻠ َ َد ِﻪَْﯿَﻠاُﻮﻟﺎََﻘﻓﺎًﻣَﻼَﺳ َلَﺎﻗ ٌمَﻼَﺳ ٌمَْﻮﻗ َنوُﺮَْﻜ ُﻣ. َغاََﺮﻓ َﱃا ِ ِ ْﻫ
 َءﺎ َ َﻓ ٍﻞ ْ ِﻌِﺑ ٍﲔَِﲰ. َُﻪﺑﺮََﻘﻓ ْﻢ َِْﳱ ا َلَﺎﻗ َﻻ َنﻮُُﳇ َﺗ. َﺲَﺟْو َﻓ ُْﻢْﳯِﻣ ًﺔَﻔ ِﺧاُﻮﻟَﺎﻗ َﻻ ْﻒََﲣ ُﻩو ُ َﴩَو ٍمَﻼُﻐِﺑ ٍﲓَِﻠ. َِﺖَﻠ ْﻗ َﻓ
 ُُﻪﺗ َﺮْﻣا ِﰲ ٍةَﴏ ْﺖﻜََﺼﻓﺎَﻬ َ ْ َو َْﺖﻟَﺎﻗَو ٌزﻮ َُﲺ ٌﲓِﻘَﻋ.اُﻮﻟَﺎﻗ ِ ِ َﺬَﻛ َلَﺎﻗ ِﻚﺑَر ُﻪﻧ ا َﻮُﻫ ُﲓِﻜَْﺤﻟا ُﲓِﻠَْﻌﻟا
Terjemahnya:
Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim (Yaitu
malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (ingatlah) ketika mereka masuk ke
tempatnya lalu mengucapkan: “Salaamun”. Ibrahim menjawab: “Salaamun
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.” Maka Dia pergi dengan diam-
diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk.
lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: “Silahkan anda
makan.” (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa takut
terhadap mereka. mereka berkata: “Janganlah kamu takut”, dan mereka
memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim
(Ishak). kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk mukanya sendiri
seraya berkata: “(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul”. mereka
berkata: “Demikianlah Tuhanmu memfirmankan” Sesungguhnya Dialah yang
Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui.67
Berdasarkan informasi malaikat di atas maka Sarah akhirnya memberikan
keturunan yang banyak bagi bangsa Israel melalui Nabi Ishaq as. Demikian pula
halnya dengan Nabi Ismail as. yang kemudian memberikan keturunan bagi bangsa
Arab.
2. Dakwah Nabi Ibrahim as. Kepada Bapaknya
Sebagai seorang yand diutus oleh Allah SWT. tentu bukan hanya satu konsep
saja yang diajarkan kepada umat manusia. Nabi Ibrahim as. Dalam dalam
dakwahnya menggunakan cara yang sangat sederhana yaitu dia tidak secara lansung
mencela dan menghina peribadatan dan kepercayaan mereka. Ia secara halus dengan
mengikuti jalan berfikir mereka.68 Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT. dalam
Q.S al-‘An’a>m (6): 75 sebagai berikut:
 َ ِ َﺬَﻛَويُِﺮ َﲓِﻫاَﺮْ ا َتﻮَُﻜﻠَﻣ ِتاَوﺎَﻤ ﺴﻟا ِضْر اَو َنﻮُﻜَﯿِﻟَو َﻦِﻣ َﲔِ ِﻗﻮُْﻤﻟا
67Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 521-522.
68Nursani, Ibrahim Dalam al-Qur’an dan al-Kitab. H. 26-27.
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Terjemahnya:
dan Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan
(kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (kami memperlihatkannya) agar
Dia Termasuk orang yang yakin.69
Salah satu konsep yang sangat diperjuangkan oleh Nabi Ibrahim as. adalah
membangun konsep monoteisme murni dan memberantas penyembahan terhadap
berhala yang sedang melanda umatnya kala itu.70 Sebelum mendakwahi kaumnya
yang lebih luas, maka dakwah pertama yang dilakukan oleh Ibrahim as. adalah
kepada bapaknya, hal ini dikarenakan; pertama, sebelum memperbaiki masyarakat,
maka keluarga yang terlebih dahulu yang harus dibenahi dan ini yang menjadi
sunnah dakwah setiap Nabi (Q.s. al-Syu`ara/26: 214) dan kedua, karena posisi
ayahnya sebagai seorang pembuat patung yang jika ini berhasil, maka beliau telah
melenyapkan sumber kesesatan.71
Nabi Ibrahim as. dengan kondisi yang demikian, merasa berkewajiban untuk
pertama kalinya harus berdakwah kepada ayahnya sebelum kepada orang lain.
Mengingat hal tersebut, Nabi Ibrahim as. dengan sikap yang sopan dan tatakrama
yang patut dipakai seorang anak terhadap orang tuanya dan dengan kata-kata yang
halus ia datang kepada ayahnya. Gerangan apakah yang mendorongmu untuk
menyembah berhala seperti kaum yang lain, padahal ia mengetahui bahwa berhala-
berhala itu adalah semata-mata ajaran syetan yang memang menjadi musuh manusia
sejak Nabi Adam as. Diturunkan ke bumi. Ia berseru kepada ayahnya bahwa
penyembahan itu sedikitpun tidak memberikan keuntungan atau dapat mencegah
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137.
70Nursani, Ibrahim Dalam al-Qur’an dan al-Kitab. H. 28.
71Aan Parhani adalah salah seorang dosen pada bidang Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas UIN Alauddin Makassar, Ekspedisi Nabi Ibrahim as. Dalam al-Qur’an, h. 162.
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kerugian dan musibah.72 Sebagaimana yang dikisahkan dalam Q.S al-An’a>m (6): 74
sebagai berikut:
 ْذ اَو َلَﺎﻗ ُﲓِﻫاَﺮْ ا ِﻪﯿِﺑ ِ َرَٓز ُﺬ ِ َﺘﺗﺎًﻣَﺎﻨْﺻ ًﺔَﻬِٓﻟ ِّﱐ ا َكاَر َﻚَﻣَْﻮﻗَو ِﰲ ٍلَﻼَﺿ ٍﲔِ ُﻣ
Terjemahnya:
dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar[489],
“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan?
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata.
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Mendengar ungkapan anaknya itu, azar menjadi marah, mukanya merah dan
matanya melotot mendengar kata-kata seruan puteranya, yang ditanggapinya
sebagai dosa dan merupakan hal yang kurang patut, bahkan mengajaknya untuk
meninggalkan kepercayaan itu dan menganut kepercayaan yang ia bawa. Dengan
sikap ayahnya tersebut, Nabi Ibrahim as. tetap menerima kemarahan ayahnya dan
tetap berdo’a kepada Allah SWT. agar ayahnya mendapat keselamatan dari Allah
SWT. pada hari kemudian kelak.74
Apa yang dilakukan Nabi Ibrahim as. pada awalnya peringatan beliau sangat
halus. Lihat misalnya ucapan beliau yang diabadikan pada Q.S Maryam (19)/(44):
42-45, yang bila dilihat dari runtutan turun ayatnya lebih dulu dari surat al-An’a>m
(6) yang turun pada urutan ke 55:75
 ْذ ا َلَﺎﻗ ِﻪﯿِﺑ ِ َ َِﺖﺑ َﻢِﻟ ُﺪُﺒَْﻌﺗﺎَﻣ َﻻ ُﻊَﻤَْﺴ َﻻَو ُِﴫُْﺒﯾ َﻻَو ِﲏُْﻐﯾ َﻚْﻨَﻋًﺎ ْ َﺷ. َ َِﺖﺑ ِّﱐ ا َْﺪﻗ ِﱐَءﺎ َ َﻦِﻣ ِْﲅِْﻌﻟاﺎَﻣ َْﻢﻟ
 َﻚِﺗ َ ﯾ ِﲏْﻌِﺒﺗَﺎﻓ َكِﺪْﻫﺎًﻃا َِﴏِﻮَﺳ. َ َِﺖﺑ َﻻ ِﺪُﺒَْﻌﺗ َنﺎَﻄْﯿ ﺸﻟانا َنﺎَﻄْﯿ ﺸﻟا َنَﰷ ِﻦَْﲪﺮﻠِﺎﯿِﺼَﻋ. َ َِﺖﺑ ِّﱐ ا
 ُفﺎ َ ْن َﻚ ﺴََﻤﯾ ٌباََﺬ َﻦِﻣ ِﻦَْﲪﺮﻟا َنﻮَُﻜ َﻓ ِنﺎَﻄْﯿ ﺸﻠِﺎﯿِﻟَو
Terjemahnya:
Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya; “Wahai bapakku, mengapa kamu
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat
72Nursani, Ibrahim Dalam al-Qur’an dan al-Kitab. H. 28-29.
73Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137.
74Salim Bahreisy, Sejarah Hidup Nabi-nabi (Qishasul Anbiya>’), h. 76.
75Aan Parhani, Ekspedisi Nabi Ibrahim as. Dalam al-Qur’an, h. 162.
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menolong kamu sedikitpun? Wahai bapakku, Sesungguhnya telah datang
kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka
ikutilah Aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.
Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan
itu durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah. Wahai bapakku,
Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan yang
Maha pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi syaitan.76
Tetapi sang ayah tetap menolak bahkan mengancam dengan perkataan: (Q.S
Maryam (19): 46 sebagai berikut:
 َلَﺎﻗ ٌﺐِﻏاَر َْﺖﻧ ْﻦَﻋ ِﱵَﻬِٓﻟ َ ُﲓِﻫاَﺮْ ا َِْﱧﻟ َْﻢﻟ َِﻪ ْ َ ﺗ َﻚﻨَُﲨْر َ ِﱐُْﺮْﳗاَوﺎﯿِﻠَﻣ
Terjemahnya:
berkata bapaknya: “Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai Ibrahim? jika
kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku
buat waktu yang lama.77
Kendati demikian, Nabi Ibrahim as. masih menjawab dengan halus: (Q.S
Maryam (19): 47-48 sebagai berikut:
 َلَﺎﻗ ٌمَﻼَﺳ َﻚَْﯿَﻠ ُﺮِﻔَْﻐﺘ ْﺳ َﺳ َ َ ِّﰊَر ُﻪﻧ ا َنَﰷ ِﰊﺎ ِﻔَﺣ. ُْﲂُﻟَِﱱْ َوﺎَﻣَو َنﻮُﻋَْﺪﺗ ْﻦِﻣ ِنوُد ِ اﻮُﻋْد َو ِّﰊَر َﴗَﻋﻻ
 َنﻮُﻛ ِءَﺎ ُﺪِﺑ ِّﰊَرﻲِﻘَﺷ
Terjemahnya:
berkata Ibrahim: Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan
memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik
kepadaku. dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru
selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, Mudah-mudahan aku tidak
akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.78
Ayat 43 dari rangkaian ayat di atas seakan Ibrahim as. ingin  mengatakan
wahai ayah, betul saya anakmu, tapi janganlah engkau menyepelekanku, betul
engkau banyak tahu apa yang saya tidak tahu, tetapi akupun diberi pengetahuan oleh
Allah apa yang tidak diberikan kepadamu. Betapa halus kata-kata Ibrahim as.,
sehingga beliau tidak mengatakan, wahai bapak saya pintar dan engkau bodoh atau
engkau tidak tahu apa-apa, tetapi beliau mengatakan: kita sama-sama diberi
76Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 308.
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 308.
78Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 308.
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pengetahuan, dan ada yang sampai kepadaku tetapi tidak sampai kepadamu, maka
aku beri tahu engkau dalam hal itu.79
Namun demikian, Azar tetap enggan untuk mengikuti ajakan Ibrahim as.,
bahkan balik mengancam dengan akan merajamnya jika tidak bisa berhenti dari
membenci berhala, dan akan mengusirnya untuk selamanya. Hal ini disebabkan
karena kepandaiannya membuat patung dia sangat dicintai dan dihormati oleh
masyarakatnya di samping dapat mendatangkan penghasilan yang banyak, dan dia
yakin jika menerima dakwah Ibrahim as. maka seluruh manusia akan marah
kepadanya dan tidak akan mendapatkan lagi penghasilan.80
Nabi Ibrahim as. tetap membalasnya dengan mendoakan keselamatan dan
berjanji akan memintakan ampunan untuk bapaknya. Hal ini beliau lakukan sebelum
merasa ada kepastian sikap bapaknya. Dan setelah adanya kepastian sikap bapaknya
yang tidak akan pernah tunduk dengan ajarannya setelah berbagai upaya dilakukan
dan tetap menjadi musuh Allah, maka beliau membebaskan diri segala sikapnya dan
meninggalkan permohonan ampunan bagi bapaknya, sebagaimana firman-Nya dalam
Q.S al-Taubah (9): 114 sebagai berikut:
ﺎَﻣَو َنَﰷ ُرﺎَﻔْﻐِﺘ ْﺳا َﲓِﻫاَﺮْ ا ِﻪﯿِﺑ ِﻻا ْﻦَﻋ ٍةَﺪ ِ ْﻮَﻣﺎَﻫََﺪ َو ُﻩ اﺎ َﻤَﻠﻓ َ ﲔََﺒﺗ َُ ُﻪﻧوَُﺪ ِ ََِﱪﺗ ُﻪْ ِﻣنا َﲓِﻫاَﺮْ ا ٌﻩاو َ ٌﲓِﻠ َ
Terjemahnya:
dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu.
Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah,
Maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah
seorang yang sangat lembut hatinya lagi Penyantun.81
79Abd al-Rahman bin Nashir al-Sa`dy, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, cet. II, (Riyadh: Dar al-Salam, 2002), h. 575.
80Abdul Wahab Abdul Athi Abdullah, Manahij Ulu al-‘Azm min al-Rusul fi Tabligh al-
Da’wah ‘ala Dhau ma Ja>’a fi al-Qur’an al-Karim, Cet, I, (Kairo: Da>r al-Thiba’ah al-Muhammadiyyah,
1991), h. 84.
81Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 205.
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3. Nabi Ibrahim as. dan Kaumnya (Menghancurkan Berhala)
Pada masa itu orang-orang menyembah berhala, mereka menyembah
mardukh (Tuhan para Tuhan), Ay (Tuhan keadilan dan hokum), Seen (Tuhan surge),
dan lain-lain, dan banyak juga yang menyembah venus, bulan, dan matahari, tidak
ada yang menyembah Allah SWT.82
Jika dengan ayahnya beliau mengedepankan sikap lembut seorang anak yang
menghadapi ayahnya, maka dengan kaumnya beliau bersikap lebih tegas, dimana
beliau melakukan berbagai cara sebagai berikut :
1. Metode penolakan lansung terhadap berhala sebagai tuhan.
2. Metode memperhadapkan berhala dengan Tuhan yang sesungguhnya.
3. Metode ancaman dengan menjelaskan kepada mereka, bahwa apa yang
selama ini mereka yakini bahwa dengan mempertuhankan berhala, mereka
mendapatkan kecintaan dan kasih sayangnya, sesungguhnya pada hari
kiamat kelak justeru berhala-berhala tersebut akan membebaskan diri dari
tanggung jawab terhadap kebodohan mereka ketika Allah SWT.
mengumpulkan mereka dihadapannya.
4. Menggunakan kekuatan. Ketika ketiga cara di atas telah ditempuh dan
ternyata tidak membuahkan hasil, maka beliau melihat tidak ada cara lain
kecuali dengan kekuatan.83
82Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Cet. II, Semarang: Karya Toha, 1993), h. 122.
83Aan Parhani, Ekspedisi Nabi Ibrahim as. Dalam al-Qur’an, h. 164-166.
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4. Perdebatan Nabi Ibrahim as. Dengan Raja Namrudz
Terjadi perbedaan antara para mufassir tentang waktu perdebatan antara
Nabi Ibrahim as. dengan Raja Namrudz, apakah sebelum sebelum penghancuran
berhala, atau sesudahnya dan sebelum dilemparkan ke dalam api, atau setelah
diselamatkan Allah dari pembakaran? Abu al-Sa’ud menyebutkan bahwa setelah
Nabi Ibrahim as. menghancurkan berhala, beliau dipenjara, kemudian setelah keluar
dari penjara terjadilah perdebatan itu.84
Perdebatan dimulai dengan pertanyaan yang disodorkan kepada Raja
Namrudz yang bertanya kepada Nabi Ibrahim as., siapakah tuhanmu atau siapa yang
kau sembah? Hal ini dipahami dari jawaban Nabi Ibrahim as. yang menyebutkan,
tuhanku yang mematiakan dan menghidupkan. Tidak mungkin beliau memulai
dengan perkatakaan tersebut tanpa didahului oleh pertanyaan. Lalu Raja namrudz
menjawab dengan menyebutkan bahwa dia bisa menghidupkan dan mematikan
dengan menghadirkan dua orang lalu dia membunuh yang satu dan membiarkan yang
lain.85
Berbeda apa yang dimaksud Nabi Ibrahim as. dengan jawaban kemampuan
Raja Namrudz, betapapun kemampuannya, manusia tidak dapat member hidup, beda
sekali antara mematikan dan membunuh, dan jawaban tersebut bukan pada
84Abu al-Sa’ud, Irsyad al-‘Aqal al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim (Tafsir Abi al-
Sa’ud), Jilid. I, (Beirut: Dar al-Ihya al-Turats al-Arabi, t.th), h. 251.
85Ada dua pendapat lain tentang yuhyi wa yumit-nya Raja Namrudz: Pertama, memasukkan
empat orang ke dalam rumah sampai lapar, lalu member makan dua orang sehingga mereka hidup, dan
membiarkan dua orang hingga dia mati. Kedua, menghidupkan dengan menanam benih ke dalam
rahim wanita dan mematikan dengan membunuh. Dari ketiga pendapat ini, maka pendapat yang di
atas yang paling masyhur karena hasilnya lebih cepat. Lihat Aan Parhani, Ekspedisi Nabi Ibrahim as.
Dalam al-Qur’an, h. 169.
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tempatnya. Dari sini Allah mengilhami Nabi Ibrahim as. ucapan yamg tidak dapat
dipermainkan atau diselewengkan, dan pada saat yang sama ucapan tersebut
berkaitan dengan jawaban Raja Namrudz, serta tujuan yang ingin dibuktikan oleh
Nabi Ibrahim as. maka beliau berkata, “Kalau engkau merasa menyamai Tuhan
dalam kemampuanmu dan merasa wajar dipertuhankan, maka sesungguhnya Allah
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat”. Maka Raja
Namrudz terdiam (Buhita).86
Peristiwa ini diabadikan dalam QS. al-Baqarah (2): 258 sebagai berikut:
 َْﻢﻟ ََﺮ َﱃاي ِ اجﺎ َ َﲓِﻫاَْﺮ ا ِﰲ ِﻪِّ ﺑَر ْن ُﻩ َ ٓ ُ ا َ ْ ُْﻤﻟا ْذ ا َلَﺎﻗ ُﲓِﻫاَﺮْ ا َ ِّﰊَري ِ ا ِﲖ ُْﳛ ُﺖﯿُِﻤﯾَو َلَﺎﻗ َ ِﲖْﺣ
 ُﺖ ِﻣ َو َلَﺎﻗ ُﲓِﻫاَﺮْ انَﺎﻓ َ ا ِﰐ َ ﯾ ِﺲْﻤ ﺸﻟ ِ َﻦِﻣ ِق ِْﴩَْﻤﻟا ِت َﻓَﺎِﲠ َﻦِﻣ ِبِﺮْﻐَْﻤﻟا َﺖَُِﳢﻓي ِ ا َﺮَﻔَﻛ ُ اَو َﻻيِﺪَْﳞ
 َمْﻮَْﻘﻟا َﲔِﻤِﻟﺎ ﻈﻟا
Terjemahnya:
Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang
Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu
pemerintahan (kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku ialah yang
menghidupkan dan mematikan,” orang itu berkata: “Saya dapat menghidupkan
dan mematikan”. Ibrahim berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari
dari timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat,” lalu terdiamlah orang kafir itu;
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.87
5. Nabi Ibrahim as. Dihukum Oleh Raja Namrudz
Penduduk Babylon memiliki banyak minyak, tar dan belerang, karenanya
mereka memutuskan untuk membuat api yang besar, untuk menghukum Nabi
Ibrahim as. yang telah menghancurkan tuhan-tuhan mereka. Kemudian mereka
86Al-Sya’rawi, sebagaimana dikutip oleh Muhammad Quraish Shihab, mengemukakan tiga
fase yang dilalui seseorang sebelum sampai kepada tahap apa yang dilukiskan oleh kata buhita. Fase
pertama, tercengang dan heran, kedua, bingung bagaimana menghadapinya, ketiga, kegagalan
menghadapinya sehingga mau tidak mau terpaksa mengakui kegagalan. Lihat Muhammad Qurais
Shihab, Tafsir al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), vol. I, h. 557.
87Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43
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mengumpulkan kayu di luar kota selama lebih dari sebulan, dan menuangkan tar dan
minyak di atasnya, dan setelah tar dan kayu sudah terkumpul, kemudian Nabi
Ibrahim as. diikat dengan kuat.88
Merekapun menyayangkan bahwa Nabi Ibrahim as. telah berakhir hidupnya,
dan mereka yang menang dalam hal ini alangka terkejutnya, sewaktu melihat api
sudah padam, kayu bakar sudah habis, maka keluarlah Nabi Ibrahim as. dari dalam
api dengan selamat, dan sehelai rambut pun tidak ada yang terbakar.89
Pembakaran atas perintah Raja Namrudz, disebabkan merusak patung-
patung, sesembahan raja-rajanya, umatnya dan ayahnya, maka Nabi Ibrahim as.
diperintahkan untuk dibakar. Umat Islam menyakini bahwa Nabi Ibrahim as. tidak
hanya selamat dan tidak meninggal bahkan hangus pun tidak. Dia keluar dari api
unggun dengan utuh. Kalau kita sekarang melemparkan seekor kambing hidup atau
manusia hidup ke dalam api unggun, maka diyakini bahwa keduannya akan mati,
hangus jadi arang dan jadi abu. Itulah hukum fisika dan biologi. Baik hokum alam
benda maupun hukum lain dua-duanya adalah hokum Allah dan antara keduannya
tidak bertentangan.90
6. Nabi Ibrahim as. Di Palestina (Bait al-Muqaddas) dan Mesir
Setelah melalui upaya dakwah dengan maksimal di negeri kelahirannya di
Babilonia (Irak) dan tidak mendapatkan hasil, kecuali isteri dan keponakannya yang
ikut beriman, Nabi Ibrahim as. memutuskan untuk hijrah menuju baitul maqddas,
88Kamal al-Syaid, Kisah-kisah Terbaik al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Jahro, 2004), h. 68.
89Hadyah Salim, Qissotu al-Anbiya>’, (Bandung: al-Maarif, 1970), h. 46.
90Ace Partadiredja, al-Qur’an, Mukjizat, Karomat, Maunat, dan Hukum Evolusi Spiritual,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 14-15.
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Palestina bersama isterinya, sarah dan keponakannya Nabi Luth as. peristiwa ini
dilukiskan dalam Q.S al-Angkabut (29): 26 sebagai berikut :
 َﻦَٓﻣ َﻓ َُ ٌطُﻮﻟ َلَﺎﻗَو ِّﱐ ا ٌﺮِﺟﺎَﻬُﻣ َﱃ ا ِّﰊَر ُﻪﻧ ا َﻮُﻫ ُﺰِﺰَْﻌﻟا ُﲓِﻜَْﺤﻟا
Terjemahnya:
Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. dan berkatalah Ibrahim:
“Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku
(kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.91
Kemudian dijelaskan pula dalam Q.S al-Anbiya (21): 71 sebagai berikut :
 ُﻩَﺎﻨْﯿَﳒَوﺎًﻃُﻮﻟَو َﱃا ِضْر ا ِﱵﻟاَﺎﻨْﻛَر ََﺎﳱِﻓ َﲔَِﻤﻟﺎَْﻌﻠِ
Terjemahnya:
Dan Kami seIamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami telah
memberkahinya untuk sekalian manusia.92
Di sini Nabi Ibrahim as. menemukan penduduk yang menyembah bintang dan
menolak dakwah beliau.93 Pada saat itu sedang terjadi musim paceklik, maka mereka
memutuskan hijrah ke Mesir. Mesir merupakan sebuah negeri yang kaya raya.
Sebagian besar tanah dinegeri itu merupakan tanah yang sangat subur yang
memanjang mengikuti alur sungai Nil.94 Kesuburan dan kemakmuran negeri tersebut
menjadi magnet yang menyedot banyak orang. Mereka datang dari berbagai tempat
baik yang dekat maupun yang jauh. Aktivitas perdagangan dan pelayaran yang maju
memungkinkan setiap orang di tempat lain mengetahui kesuburan tanah Mesir dan
91Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 399.
92Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 327.
93H. A Hafizh Dasuki, et.al., Ensiklopedi Islam, h. 329.
94Enok Hendra, Siti Hajar, Cet. I, (Jakarta: al-Magfiroh, 2013), h. 1.
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menarik minat mereka untuk menetap disan.95 Di sini Nabi Ibrahim as. Bertani,
berdagang, dan beternak.
Mesir saat itu berada di bawaah kekuasaan Fir’aun. Salah satu tabiat Fir’aun
yang paling dikenal orang-orang adalah kegemarannya pada wanita-wanita cantik.
Tak terhitung lagi, berapa banyak wanita yang digiring ke istana Fir’aun dan dipaksa
menjadi budak nafsunya. Tak terhitung pula berapa banyak laki-laki yang dibunuh
karena isterinya diingini Fir’aun.96 Sang Raja tertarik dengan kecantikan Sarah, dan
untuk menghindari perlakuan jahatnya, Nabi Ibrahim as. mengakuinya sebagai
saudarinya. Inilah kebohongan Nabi Ibrahim as. yang ketiga setelah mengaku sakit
saat diajak untuk pergi oleh kaumnya dan menyebut patung terbesar yang
menghancurkan berhala-berhala yang lain. Yang dimaksud saudari di sini adalah
saudari seiman.97 Di sini Nabi Ibrahim as. kembali mendapat cobaan.
7. Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. Di Mekkah (Hijaz)
a. Akar Syari’at Haji dan Qurban
Wanita yang pertama kali menempati daerah Mekkah adalah Ibunda Nabi
Ismail as., Siti Hajar, disaat Mekkah belum berpenduduk dan tidak ada sumber air.
Yang dimaksud dengan adanya campur tangan tuhan dalam penempatannya terlihat
antara dialog Siti Hajar dan Nabi Ibrahim as., Hajar bertanya, mengapa ngkau
tinggalkan kami, apakah ini perintah Allah? Nabi Ibrahim as. menjawab, ya! Maka
95Enok Hendra, Siti Hajar, h. 3.
96Enok Hendra, Siti Hajar, h. 16.
97Abdul Wahab Abdul Athi Abdullah, Manahij Ulu al-‘Azm min al-Rusul fi Tabligh al-
Da’wah ‘ala Dhau ma Ja>’a fi al-Qur’an al-Karim, h.114-115.
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Sarah menjawab, kalau begitu Dia pasti tidak akan membiarkan kami.98
Sebagaimana dikisahkan dalam QS. Ibrahim (14): 37 sebagai berikut:
َﺎﻨﺑَر ِّﱐ ا ُﺖْ َﻜْﺳ ْﻦِﻣ ِﱵﯾِّرُذ ٍداَﻮِﺑ َِْﲑيِذ ٍعْرَز َﺪْﻨِﻋ َﻚِ ْ َ ﺑ ِمﺮَﺤُْﻤﻟاَﺎﻨﺑَراُﻮﳰِﻘُﯿِﻟ َةَﻼ ﺼﻟا ْﻞَﻌْﺟَﺎﻓ ًةَﺪِ ْﻓ َﻦِﻣ ِسﺎﻨﻟا
يِﻮَْﲥ ْﻢ َِْﳱ ا ْﻢُﻬْﻗُزْراَو َﻦِﻣ ِتاَﺮَﻤﺜﻟا ْﻢُﻬﻠََﻌﻟ َنوُﺮُﻜَْﺸ
Terjemahnya:
Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar
mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung
kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan
mereka bersyukur.
99
Sekalipun begitu, Hajar tidak tinggal diam dan hanya berpangku tangan,
beliau tetap berusaha untuk mencari sesuatu untuk kebutuhan hidupnya (air). Ketika
bekiau melihat fatamorgana di atas bukit shafa, beliau bersegera ke sana tetapi
beliau tidak mendapati apapun. Lalu melihat kea rah bukit Marwah, lalu beliau
bersegera ke sana dan hasilnya sama. Demikianlah beliau lakukan sebanya tujuh kali,
lalu kembali menuju bayinya, dan subhanallah! Terpancar mata air dari bawah kaki
Ismail, yang kemudian menjadi zumur zamzam yang tidak pernah kering sampai
sekarang. Kemudian ibunda Ismail minum dari air itu dan menyusui anaknya.100
Nabi Ibrahim as. berjanji untuk senang tiasa mengunjungi Ismail dan ibunya
secara berkala, samapai suatu ketika beliau bermimpi101 untuk mengurbangkan anak
98Abd. Al-Rahman Jalaluddin al-Suyuthi, al-Dur al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma’tsur, Cet. I,
Jilid. I (Berirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 304.
99Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 260.
100Ummu Abdillah al-Buthoniyyah, Kisah Qurban Yang Menakjubkan, (t.tp:
Raudhatulmubin, 2008), h. 8.
101Mimpi tersebut berulang, mimpi pertama terjadi pada malam ke delapan dari bulan
Dzulhijjah, setelah bermimpi keesokan harinya beliau berfikir sampai sore, apakah ini betul-betul
wahyu dari Allah atau dari syetan, karena disebut sebagai hari tarwiyah (jeda atau santai). Malam
berikutnya beliau bermimpi lagi dengan mimpi yang sama, keesokannya ia tahu dan yakin bahwa
mimpi tersebut dari Allah, maka dinamaknlah hari ‘Arafah. Lihat ‘Alauddin Ali bin Muhammad bin
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kesayangannya, sedangkan mimpi bagi seorang Nabi adalah wahyu dan taklif
(perintah). Betapa pedih perasaan Nabi Ibrahim as. pada saat itu, tapi perintah tetap
harus dilaksanakan.
Dalam perjalanan menuju tempat penyembelihan di Mina, baik Nabi Ibrahim
as. maupun Nabi Ismail as.102 sama-sama mendapat godaan dari syetan, tapi aqidah
yang kuat tidak mampu ditembus oleh godaan, diambillah kerikil lalu dilemparkan
kea rah iblis yang menghalangi jalan. Sampailah di tempat penyembelihan, dan
Allah tidak menyia-nyiakan pengorbanan mereka. Maka digantilah dengan
sembelihan yang agung.103 Peristiwa ini diabadikan dalam QS. al-Shaffat (37): 102-
111 sebagai berikut :
ﺎ َﻤَﻠﻓ ََﻎَﻠﺑ ُﻪَﻌَﻣ َﻲْﻌ ﺴﻟا َلَﺎﻗ ََُﲏﺑ ِّﱐ اىَر ِﰲ ِمَﺎﻨَْﻤﻟا ِّﱐ َﻚَُﲝْذ ْﺮُْﻈﻧَﺎﻓاَذﺎَﻣىََﺮ َلَﺎﻗ َ َِﺖﺑ ْﻞَْﻌﻓاﺎَﻣ ُﺮَﻣُْﺆﺗ
 ِﱐُﺪ ِ َﺘ َﺳ ْنا َءﺎَﺷ ُ ا َﻦِﻣ َﻦِﺮِ ﺎ ﺼﻟا.ﺎ َﻤَﻠﻓﺎََﻤﻠْﺳ ُ َﺗَو ِﲔِﺒَْﺠﻠِ. ُﻩَﺎْﻨﯾَد َ َو ْن َ ُﲓِﻫاَﺮْ ا. َْﺪﻗ َﺖْﻗ ﺪَﺻ َ ْؤ ﺮﻟاا
 َ ِ َﺬَﻛيِﺰ َْﳒ َﲔِﻨ ِﺴْﺤُْﻤﻟا.نااَﺬَﻫ َﻮَُﻬﻟ ُءَﻼَْﺒﻟا ُﲔِﺒُْﻤﻟا. ُﻩَﺎْﻨﯾََﺪﻓَو ٍْﺢﺑِﺬِﺑ ٍﲓِﻈَﻋ.َﺎﻨْﻛََﺮ َو ِﻪَْﯿَﻠ ِﰲ َﻦِﺮِٓﺧ ْ ا. ٌمَﻼَﺳ ََﲆ
 َﲓِﻫاَﺮْ ا. َ ِ َﺬَﻛيِﺰ َْﳒ َﲔِﻨ ِﺴْﺤُْﻤﻟا. ُﻪﻧ ا ْﻦِﻣ َ ِدﺎَﺒِﻋ َﲔِ ِﻣْﺆُْﻤﻟا
Terjemahnya:
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama
Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” ia
menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu;
insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar”.
Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). dan Kami panggillah dia: “Hai
Ibrahim al-Baghdadi, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil (Tafsir al-Khazin), Cet. I, Jilid. V, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), h. 245.
102Ada yang berpendapat bahwa yang dikurbankan oleh Nabi Ibrahim as., adalah Ishaq, tapi
alasannya terbantahkan oleh –salah satunya- perkataan al-Qhurzi yang menyatakan bahwa Umar bin
Abdul Aziz bertanya kepada seorang ulama Yahudi yang masuk islam dengan dia berkata: Wahai
amirul mukminin, sesungguhnya orang-orang Yahudi tahu tentang hal itu, tetapi mereka hasud dan
dengki terhadap bangsa Arab bahwa bapak mereka yang diperintahkan untuk dikurbankan, lalu
mereka menyebut Ishaq. Selengkapnya, lihat ‘Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi,
Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil (Tafsir al-Khazin), h. 243-244.
103Mahmud Zahran, Qashash min al-Qur’an, (Kairo: Makhtabah Gharib, t.th), h. 59-60.
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Ibrahim, Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu Sesungguhnya
Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. dan Kami tebus anak itu
dengan seekor sembelihan yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang Kemudian,
(yaitu)”Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim”. Demikianlah Kami memberi
Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ia Termasuk
hamba-hamba Kami yang beriman.104
b. Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. Membangun Ka’bah
Di atas disebutkan bahwa Nabi Ibrahim as. mengunjungi Nabi Ismail as. dan
ibunya secara berkala. Dalam kunjungannya yang lain, beliau menyampaikan
perintah Allah untuk membangun rumah ibadah, seperti perintah untuk dikurbankan,
maka pada perintah inipun Nabi Ismail as. mentaatinya.
Nabi Ibrahim as. kemudian menunjuk ketumpukan tanah yang lebih tinggi
dari sekitarnya beliau berkata: “sesungguhnya Allah menyuruhku membangun rumah
di sini”. Pada saat itulah keduannya kemudian meninggikan pondasi Baitullah. Nabi
Ismail mulai mengangkat batu sementara Nabi Ibrahim as. memasangnya. Setelah
bangunan tinggi, Nabi Ismail as. membawakan sebuah batu untuk menjadi pijakan
bagi Nabi Ibrahim as., batu inilah yang akhirnya disebut sebagai makam Ibrahim.105
Sampai kemudian Nabi Ibrahim as. Memerintahkan Nabi Ismail as. untuk
mengambil abut yang sangat indah untuk diletakkan disalah satu sudutnya, sebagai
tanda bagai manusia. Maka Nabi Ismail as. mengambilnya dari Jabal Qubais (Konon,
Jibril yang menginformasikan keberadaan batu tersebut) dan meletakkannya pada
tempatnya, itulah Hajar Aswad.106
104Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449-450.
105Abu Umar Urwah al-Bangkawi, Kisah-Kisah Tentang Ka’bah, (Yogyakarta: al-Ilmu,
2006), h. 12-13.
106Muhammad al-Thayyib al-Najjar, Tarikh al-Anbiya, (Kairo: Dar al-I’tisham, 1399 H), h.
113.
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Apa yang dilakukan Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. adalah meninggikan
pondasi bangunan Ka’bah yang telah ada, yang tempatnya ditujukan kepada Allah
SWT. dengan perantara wahyu. Sebagaiman firman Allah SWT. dalam QS. al-Hajj
(22): 26 sebagai berikut :
Dalam QS. al-Baqarah (2): 127 sebagai berikut :
 ْذ اَو َُﻊﻓَْﺮ ُﲓِﻫاَﺮْ ا َﺪِ اََﻮْﻘﻟا َﻦِﻣ ِْﺖ َْﺒﻟا ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ اَوَﺎﻨﺑَر ْﻞ ََﻘﺗﺎ ِﻣ َﻚﻧا َْﺖﻧ ُﻊﯿِﻤ ﺴﻟا ُﲓِﻠَْﻌﻟا
Terjemahnya:
dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): “Ya Tuhan Kami terimalah
daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui.
107
107Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 20.
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BAB IV
IMPLIKASI TOKOH-TOKOH PEMUDA DALAM AL-QUR’AN
A. Eksistensi Tokoh-Tokoh Pemuda dalam Al-Qur’an
1. Pada Aspek Akidah dan Kepercayaan
Semua aktivitas alam semesta ini tidak terlepas dari kebesaran dan
kekuasaan Allah sebagai Rab. Allah tidak membutuhkan bantuan siapapun untuk
mengurus alam ini, mengakui bahwa Dialah Rab yang Esa, tunggal tidak ada Rab
selain Dia inilah yang disebut sebagai tauhid rububiyah.
Selanjutnya ketauhidan itu tidak hanya pengakuan bahwa Allah satu-satunya
pencipta dan Ilah, namun ketauhidan tersebut harus sejalan dengan semua aktivitas
seorang hamba, keyakinan tersebut harus diwujudkan melalui ibadah, amal sholeh
yang langsung ditujukan kepada Allah swt. tanpa perantara serta hanya untuk Dialah
segala bentuk penyembahan dan pengabdian, inilah tauhid ubudiyah.
Tauhid sangat terkait dengan iman, yaitu keimanan seseorang ditentukan
oleh perbuatannya terhadap tauhid. Semakin tauhid dikuasai dengan benar, semakin
dalam pula keimanan seseorang. Karena itu, apabila iman berperang fungsional
dalam kehidupan, maka tauhid berperang dalam meningkatkan iman, sekaligus
meningkatkan kualitas hidup.1
Kepatuhan kepada tuhan dan ketaatan kepada perintahnya bisa menjauhkan
manusia dari perbuatan syirik. Menjadikan Tuhan selain Allah swt. merupakan dosa
1Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) Cet. II, h. 617.
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besar yang tidak terampuni. Apalagi jika seorang manusia mengklaim dirinya
sebagai tuhan, seperti Fir’aun. Sebagaimana dikisahkan dalam QS. al-Naziat (79): 24
sebagai berikut :
 َلﺎََﻘﻓ َ ُُﲂَر َﲆْ ْ ا
Terjemahnya:
(seraya) berkata: Akulah Tuhanmu yang paling tinggi.2
Lafadz al-‘Ala (yang paling tinggi) di sini terdapat pengakuan yang pasti dari
Fir’aun bahwa ada Tuhan selain dirinya, namun yang jelas pengakuan itu tidak ia
sengaja. Dengan demikian terkuaklah kondisi psikologis Fir’aun, ada tarik menarik
di dalamnya antara kebimbangan dan perasaan bahwa tuhan itu ada seperti
diceritakan oleh Nabi Musa as., tetapi hati Fir’aun sudah terbelenggu.3
Nilai tauhid jelas dari sikap ashabul kahfi, dengan lantang penuh keberanian
mendeklarasikan sikap. Mereka mampu menguasai diri, sebab mereka memiliki
keoptimisan yang dibingkai ruh mas'uliyah (tanggung jawab), ruh isti'la (merasa
tinggi) dan sosok kepemimpinan. Ruh mas'uliyah timbul ketika melihat rakyat
dipaksa untuk menyembah penguasa dan mempertuhankan ideologi. Ruh itu juga
lahir dari sebuah ma'rifat bahwa Allah swt. satu-satunya yang berhak disembah.
Adapun ruh isti'la ada, dikarenakan sikap penguasa yang mempromosikan diri
sebagai pengatur segalanya, bahkan hitam putih seseorang ada ditangannya dan
selamat atau tidaknya seorang rakyat tergantung pada kebijaksanaannya. Padahal
semua ini justru satu kehinaan dan tindakan kriminal dihadapan Allah swt. yang
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. IX; Jakarta: CV Darus Sunnah,
2010), h. 584.
3Aisyah ‘Abd al-Rahman Binti Syathi’, Al-Qur’an wa Qadaya al-Insa>n, (Beirut: Da>r al-‘Ilm
li al-Mala>ya>n, 1982), Terj. Mudzakkir Abdussalam, Cet. I, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), h. 216.
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pantas mendapatkan azab. Sementara sosok kepemimpinan secara otomatis muncul,
karena keinginan menyelamatkan umat dari jurang kekufuran . Andai kata jumlah
ashabul kahfi di zaman itu mencukupi, niscaya akan lahir sebuah reformasi murni
berlandaskan tauhidullah. Namun kehendak Allah menginginkan lain.4
Suatu ketika Allah swt. memperlihatkan kepada Nabi Ibrahim as. tanda-
tanda kebesaran langit dan bumi agar dia yakin. Maka ketika malam gelap,
dilihatnya bintang bersinar, katanya dalam hati, ini tuhanku. Ketika bintang itu
terbenam ia menyangkalnya, aku tidak senang tuhan yang terbenam. Berikutnya
manakala bulan bercahaya terang ia berkata dalam hati, ini tuhanku. Tapi ketika
terbenam, ia menyangkal lagi, jika Tuhanku tidak member petunjuk niscaya aku
tergolong orang yang sesat. Dan sewaktu matahari bersinar terang, dia berkata lagi
di dalam hati, ini tuhanku, ini lebih besar. Namun ketika matahari itu terbenam ia
berkata: “Wahai kaumku, sesungguhnya aku tidak turut campur dari yang kalian
sekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku dengan hanif, perasaan yang
melebihi cinta kepada Allah swt., kepada Zat yang menjadikan langit dan bumi dan
aku bukan tergolong orang yang menyekutukan.5 Sebagaimana ucapan Nabi Ibrahim
as. yang disebutkan dalam QS. al-Anbiya (21): 56 sebagai berikut :
 َلَﺎﻗَﻞﺑ ُْﲂَربَر ِتاَوﺎَﻤ ﺴﻟااَو ِضْري ِ اﻦُﻫَﺮََﻄﻓ َ َو ََﲆ ُْﲂِﻟَذ َﻦِﻣ َﻦ ِﺪِﻫﺎ ﺸﻟا
4Zain Halid, Pelajaran Dari Kisah Ashabul Kahfi, www.reocities.com/CollegePark/
5465/zine/b_rbltn1.htm. (25 Agustus 2014).
5Gading Sulung, Kisah Nabi Ibrahim Dalam al-Qur’an (Suatu Pendekatan Struktural).
Skripsi. (Jakarta: 1995), h. 50.
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Terjemahnya:
Ibrahim berkata: “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang
telah menciptakannya: dan aku Termasuk orang-orang yang dapat memberikan
bukti atas yang demikian itu.6
Nabi Ibrahim as. Mengajarkan kepada umat manusia menegakkan tauhid,
yakni beribadah hanya kepada Allah swt. saja, dan menjjauhi syirik, yaitu beribadah
kepada sembahan-sembahan lain selain Allah, seperti bintang, matahari, bulan,
patung, dan lain-lain.7
2. Pada aspek Ilmu Pengetahuan
Syed Nuquib al-Attas menyebutkan, bahwa semua tindakan dalam islam
harus diniati dengan niat yang disadari. Ini sebagaimana hadis yang berbunyi :
 َ ََﱪ ْ َﲕ َْﳛ ُْﻦ ِﺐﯿ ِ َﺣ ِْﻦ ٍِّﰊَﺮَﻋ ْﻦَﻋ ٍدﺎَﲪ ُثِرﺎ َ ْﻟاَو ُﻦْ ٍﲔِﻜْﺴِﻣ ًةَءاَﺮِﻗ ِﻪَْﯿَﻠ َ َو ُﻊ َْﲰ ْﻦَﻋ ِْﻦ ا ِِﰟﺎَْﻘﻟا َِﲏﺛ ﺪ َ
 ٌ ِ ﺎَﻣحو َ ََﱪ ْ ُنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ُْﻦ ٍرﻮُْﺼ َﻣ َلَﺎﻗ َ َْﺒﻧ ُﺪْﺒَﻋ ِ ا ُْﻦ ِكَرﺎَﺒُْﻤﻟاُﻆْﻔﻠ اَو َُ ْﻦَﻋ َﲕ َْﳛ ِْﻦ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﺪﻤَﺤُﻣ
 ِْﻦ َﲓِﻫاَﺮْ ا ْﻦَﻋ َﺔَﻤَْﻘَﻠ ِْﻦ ٍصﺎﻗَو ْﻦَﻋ َﺮَُﲻ ِْﻦ ِبﺎ ﻄَْﺨﻟا َِﴈَر ُ ا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو
ﺎَﻤﻧ ا ُلﺎ َْﲻ ْ ا ِﺔﯿِّﻨﻟ ِﺎَﻤﻧ اَو ٍئِﺮْﻣِﻻﺎَﻣىََﻮﻧ ْﻦََﻤﻓ َْﺖﻧَﰷ ُُﻪﺗَﺮِْﳗ َﱃا ِ ا َﱃ اَو ِ ِ ﻮُﺳَر ُُﻪﺗَﺮِْﺠَﻬﻓ َﱃا ِ ا َﱃ اَو ِ ِ ﻮُﺳَر ْﻦَﻣَو
 َْﺖﻧَﰷ ُُﻪﺗَﺮِْﳗ َﱃاﺎَْﯿﻧُدَﺎُﳢﯿُِﺼﯾ ْو ٍة َﺮْﻣاﺎَﻬُﺤِﻜَْﻨﯾ ُُﻪﺗَﺮْﺠَِﻬﻓ َﱃاﺎَﻣ َﺮَﺟﺎَﻫ ِﻪَْﯿﻟ ا8
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Habib bin 'Arabi dari Hammad
dan al-Harits bin Miskin telah dibacakan kepadanya dan saya mendengarnya
dari Ibnu Qasim telah menceritakan kepadaku Malik telah menceritakan
kepada kami Sulaiman bin Manshur dia berkata; Telah memberitakan kepada
kami Abdullah bin Mubarak dan lafazhnya dari dia, dari Yahya bin Sa'id dari
Muhammad bin Ibrahim dari Al Qomah bin Waqqash dari Umar bin Khatthab
Ra., dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “ Semua perbuatan tergantung niat,
dan (balasan) bagi tiap orang (tergantung) yang diniati, barangsiapa berniat
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 326.
7Ummu Abdillah al-Buthoniyyah, Kisah Nabi Ibrahim as, (t.tp: t.p, 2008), h.18
8Abu> ‘Abdurrah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib al-Nasa>i, Sunan al-Nasa>i, Juz I (Cet. V, Beirut: Da>r
al-Ma‘a>rif, 1420 H), h. 62.
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hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan
Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapai atau
karena seorang perempuan yang ingin dinikahi, maka hijrahnya sekedar yang
diniatinya.
Abu Sa’id al-Kharaz, seorang sufi kenamaan abad 9 M, sebagaimana di nukil
oleh Syekh Nuquib memaparkan, bahwa salah satu prinsip etika adalah keikhlasan di
samping kebenaran dan kesabaran.
Pada hal ini, menurut Syekh Nuquid al-Attas, seorang murid harus mengenal
prinsip ini sejak dini dan harus mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga kualitas keimanannya akan menjadi lebih kuat dan lebih kukuh, di samping
amal perbuatannya yang lurus dan ikhlas.9
Senada dengan itu, Nashir al-Din al-Thusi dalam tesisnya mengenai adab
murid, sebagaimana dinukil pula oleh Syed Nuquib, bahwa penting bagi murid untuk
mencari ridha Allah swt.10
Perintah menuntut ilmu dalam islam diwajibkan. Perintah ini sebagaimana
termaktub dalam al-Qur’an dan hadis. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.
Az-Zumar (39): 9 sebagai berikut :
 ْم ْﻦَﻣ َﻮُﻫ ٌﺖِﻧَﺎﻗ َء َ ٓ ِﻞْﯿﻠ ااًﺪ ِ ﺎَﺳﺎًﻤِﺋَﺎﻗَو ُرَﺬ َْﳛ َةَﺮِٓﺧ اﻮُﺟَْﺮ َو َﺔَْﲪَر ِﻪِّ ﺑَر ْﻞُﻗ ْﻞَﻫيِﻮَﺘ َْﺴ َﻦ ِ ا َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ َﻦ ِ اَو
ﻻ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾﺎَﻤﻧ ا ُﺮﻛَﺬََﺘﯾُﻮﻟو ِبﺎَْﺒﻟٔ ا
Terjemahnya:
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
9M. Nuquib al-Attas, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Nuquib al-Attas, Cet. I,
(Bandung: Mizan, 2003), h. 256.
10M. Nuquib al-Attas, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Nuquib al-Attas, h.
258.
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“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.11
Sedangkan dalam hadis Rasulullah saw. disebutkan :
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُد ﺪَﺴُﻣ ُﻦْ ٍﺪَﻫ َْﴪُﻣَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪْﺒَﻋ ِ ا ُﻦْ َدُواَد ُﺖْﻌ َِﲰ َِﰡَﺎ َْﻦ ِءﺎ َ َر ِﻦْ َةَﻮْ َﺣ ُث ِّﺪَُﳛ ْﻦَﻋ َدُواَد ِﻦْ ٍﻞﯿ َِﲨ
 ْﻦَﻋ ِﲑِﺜَﻛ ِﻦْ ٍْﺲ َﻗ َلَﺎﻗ ُﺖْﻨُﻛﺎًﺴِﻟﺎ َ َﻊَﻣ ِﰊ ِءاَدْر ا ِﰲ ِﺪ ِ ْﺴَﻣ َﻖْﺸَﻣِد ُﻩَءﺎ َ َﻓ ٌﻞ ُ َر َلﺎََﻘﻓ َ َ ِءاَدْر ا ِّﱐ ا
 َﻚُﺘْ ِﺟ ْﻦِﻣ َِﺔﻨﯾِﺪَﻣ ِلﻮُﺳﺮﻟاﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ٍﺚﯾِﺪ َ ِﻟ ِﲏََﻐَﻠﺑ َﻚﻧ ُُﻪﺛ ِّﺪ َُﲢ ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو
ﺎَﻣ ُﺖْ ِﺟ ٍﺔ َ ﺎ َ ِﻟ َلَﺎﻗ ِّﱐ َﺎﻓ ُﺖْﻌ َِﲰ َلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ُلﻮَُﻘﯾ ْﻦَﻣ َ َ َﺳﺎًﻘِﯾﺮَﻃ ُُﺐﻠَْﻄﯾ ِﻪ ِﻓﺎًْﻤﻠ ِ َ َ َﺳ
 ُ ا ِﻪِﺑﺎًﻘِﯾﺮَﻃ ْﻦِﻣ ِقُﺮُﻃ ِﺔﻨَْﺠﻟان اَو َﺔَِﻜ َﻼَْﻤﻟا ُﻊََﻀَﺘﻟَﺎَﳤَﺤِ ْﺟﺎًﺿِر ِﺐِﻟﺎَﻄِﻟ ِْﲅِْﻌﻟان اَو َﻢِﻟﺎَْﻌﻟا ُﺮِﻔَْﻐﺘ َْﺴ َ ﻟ َُ ْﻦَﻣ ِﰲ
 ِتاَﻮَﻤ ﺴﻟا ْﻦَﻣَو ِﰲ ِضْر ْ ا ُنﺎَﺘﯿِْﺤﻟاَو ِﰲ ِفْﻮَﺟ ِءﺎَْﻤﻟان اَو َﻞَْﻀﻓ ِﻢِﻟﺎَْﻌﻟا ََﲆ ِﺪِﺑﺎَْﻌﻟا ِﻞْﻀَﻔَﻛ ِﺮَﻤَْﻘﻟا ََ َْﯿﻟ ِرْﺪَْﺒﻟا ََﲆ
 ِﺮِ ﺎَﺳ َْﻜﻟا ِﺐِﻛاَﻮن اَو َءﺎََﻤﻠُْﻌﻟا َُﺔﺛَرَو ِءﺎَ ِ ْ ﻧ ْ ان اَو َءَﺎ ِ ْ ﻧ ْ ا َْﻢﻟاُﻮﺛ ِّرَُﻮﯾاًرَﺎﻨﯾِد َﻻَوﺎًَﳘْرِداُﻮﺛ رَو َْﲅِْﻌﻟا ْﻦََﻤﻓ ُﻩَﺬ َ َﺬ َ ٍّﻆَِﲝ
 ٍﺮِﻓاَوَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﻤَﺤُﻣ ُْﻦ ِﺮ ِزَْﻮﻟاﻲِﻘْﺸَﻣ ِ ّ اَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺪﯿِﻟَْﻮﻟا َلَﺎﻗ ُﺖ َِﻘﻟ َﺐ ِﺒ َﺷ َْﻦ َﺔَ ْ َﺷ َِﲏﺛ ﺪ َ َﻓ ِﻪِﺑ ْﻦَﻋ َنﺎَْﻤﺜُﻋ ِْﻦ ِﰊ
 َةَدْﻮَﺳ ْﻦَﻋ ِﰊ ِءاَدْر ا ِﲏَْﻌﯾ ْﻦَﻋ ِِّﱯﻨﻟاﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو ُﻩَﺎﻨْﻌَﻤِﺑ12
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Daud aku mendengar 'Ashim bin Raja bin Haiwah
menceritakan dari Daud bin Jamil dari Katsir bin Qais ia berkata, “Aku pernah
duduk bersama Abu Ad Darda di masjid Damaskus, lalu datanglah seorang
laki-laki kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Ad Darda, sesungguhnya aku
datang kepadamu dari kota Rasulullah saw. karena sebuah hadits yang sampai
kepadaku bahwa engkau meriwayatannya dari Rasulullah saw.. Dan tidaklah
aku datang kecuali untuk itu.” Abu Ad Darda lalu berkata, “Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu,
maka Allah akan mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat
merendahkan sayapnya sebagai keridlaan kepada penuntut ilmu. Orang yang
berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan
yang ada di dasar laut. Kelebihan serang alim dibanding ahli ibadah seperti
keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. Para ulama
adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham,
mereka hanyalah mewariskan ilmu. Barangsiapa mengambilnya maka ia telah
mengambil bagian yang banyak.” Telah menceritakan kepada kami
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 459.
12Sulaima>n Ibn al-Asy’as\ Abu> Daud al-Sajastani> al-Azadi, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, (t.t.: Da>r
al-Fikr, t.th), h. 341. Selanjutnya disebut Abu> Daud.
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Muhammad bin Al Wazir Ad Dimasyqi telah menceritakan kepada kami Al
Walid ia berkata; aku berjumpa dengan Syabib bin Syaibah lalu ia
menceritakannya kepadaku dari Utsman bin Abu Saudah dari Abu Ad Darda
dari Nabi saw. dengan maknanya.
Spirit menuntut ilmu inilah yang juga diperlihatkan dalam proses
pembelajaran Nabi Musa as. dan Nabi Khaidir. Dalam hal ini Nabi Musa as. setelah
mendapat wahyu untuk menemui hamba shaleh. Ia bertekad untuk menimba ilmu
darinya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Kahfi (18): 60 sebagai berikut:
 ْذ اَو َلَﺎﻗ َﳻﻮُﻣ ُﻩَﺎ َﻔِﻟ َﻻ ُحَﺮْﱴَﺣ َُﻎْﻠﺑ َﻊَﻤْﺠَﻣ ِﻦَْﺮْﺤَْﺒﻟا ْو َِﴤْﻣﺎً ُﻘُﺣ
Terjemahnya:
dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: Aku tidak akan berhenti
(berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah lautan; atau aku akan
berjalan sampai bertahun-tahun.13
Motivasi Nabi Musa as. begitu jelas, menurut al-Maraghi, Nabi Musa as.
tertantang untuk menemui hamba yang shaleh itu, meski menguras tenaga, bersusah
payah dan menempuh perjalanan yang panjang.14
Pada usaha mencari sumber pembelajaran dan guru yang professional,
seorang siswa dituntut untuk memiliki semangat dan motivasi yang kuat untuk
menuntut ilmu, karena motivasi berperan sebagai daya gerak seseorang untuk
melakukan kegiatan pembelajaran.15 Namun pada intinya bahwa motivasi
merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.16
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 300.
14Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 15, (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi
al-Halabi wa Auladih, 1946), h. 175.
15Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. IX, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2001), h. 73.
16Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2009), h. 6.
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Selain itu, kata-kata Nabi Musa as. : Aku tidak akan berhenti (berjalan)
sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai
bertahun-tahun. Memiliki pelajaran, keteguhan Nabi Musa as. untuk menambah ilmu
demi keselamatan dunia akhirat. Oleh karena itu, beliau mencari orang yang dapat
mengobati kehausannya akan ilmu. Hal ini mengajarkan kepada kita, bahwa orang
yang ingin mendapatkan ilmu haruslah keluar dari tempatnya dan mencari dimana
sang guru berada dan bukan sebaliknya. Oleh karena itu, Nabi Musa as. rela
melakukan perjalanan yang sangat jauh untuk menuntut ilmu dan merasakan
keletihan. Beliau lebih suka meninggalkan Bani Israil agar nantinya dapat mengajar
dan membimbing mereka, dan memilih berangkat mencari tambahan ilmu.17
Sampai disini motivasi yang dimiliki Nabi Musa as., hingga ia tidak kenal
menyerah untuk mencari sumber ilmu yang Allah wahyukan. Dalam bahasa
motivasi, maka Nabi Musa as. telah merasuk kepadanya motivasi instrinsik maupun
ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri individu telah ada
dorongan mencari sesuatu. Sedang motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsinya karena adanya peransang dari luar.18 Dan semestinya setiap siswa
memiliki kedua macam motivasi ini.
Nilai-nilai pendidikan yang diajarkan Nabi Ibrahim as. Kepada keluarga dan
umatnya, menjadi sangat relevan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan kita,
ditengah kondisi bangsa yang memprihatinkan.
17Soraya Haque, Jejak-jejak Perjalanan Jiwa, (Bandung: Mizan Publika, 2009), h. 74.
18Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 87-88.
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Nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil dari kisah Nabi Ibrahim as. yang
saat ini ditinggalkan oleh kita yaitu tujuan utama pendidikannya yakni penanaman
nilai tauhid. Tauhid adalah materi pertama dan utama dalam proses pendidikan.
Sebelum materi lain seperti matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan lain-
lain sebagainya.
Nabi Ibrahim as. telah mewariskan kepada kita tentang bagaimana
seharusnya proses pendidikan dilaksanakan. Mulai dari materi-materi pokok sampai
pada cara atau metode penyampaiannya. Keberhasilan Nabi Ibrahim as. dalam
membentuk pribadi shaleh Nabi Ismail as. dan Nabi Ishaq as., ketabahan Siti Hajar
dan Sarah, dan banyaknya Nabi-nabi dari keturunan Nabi Ibrahim as. adalah bukti
kesuksesan pendidikan yang dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim as.
3. Sebagai Khalifatullah
Pemuda “manusia” khalifatullah, diberikan kemampuan berfikir yang
membedakan dengan makhluk lainnya. Sesungguhnya Allah menjadikan manusia
sebagai khalifah di muka bumi, karena didasarkan pada kemampuan manusia untuk
mengembangkan potensi berfikir.
Pada hakikatnya eksistensi manusia dalam kehidupan dunia ini adalah untuk
melaksanakan tugas kekhalifahan, yaitu membangun dan mengelola dunia tempat
manusia tinggal sesuai dengan penciptaan-Nya.
Manusia mengemban amanah dengan tidak memperkirakan kemampuan
dirinya, apakah sanggup melaksanakan atau tidak, sehingga manusia dikatakan
zalim, artinya karena kekuatan emosional mengalahkan dirinya.19 Kekuasaan
19Muhammad Mustafha al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Jilid VIII, h. 6.
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memang menggiurkan banyak orang. Banyak orang berupaya sekuat tenaga dengan
mengerahkan berbagai daya upaya untuk menjadi penguasa. Tetapi, kekuasaan,
sebagaimana dikatakan Ibnu Khaldun, mempunyai watak otoriter dengan
kecenderungan untuk menjadi penguasa tunggal. Di samping itu, watak kekuasaan
juga cenderung menimbulkan kemewahan. Karena adanya berbagai bahaya itulah,
maka menurut al-Ghazali dalam memilih penguasa haruslah diutamakan seorang
yang betul-betul terbaik dan paling faqih.20
Agar manusia dapat melaksanakan fungsi kekhalifahannya dengan penuh
kesadaran dan penghayatan yang tinggi, maka ada tiga hal yang perlu dibudayakan
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:
1. Mengucapkan Basmalah setiap hendak melaksanakan sesuatu.
Pembacaan basmalah ini sebenarnya lebih merupakan pernyataan manusia
akan posisi dirinya dihadapan Allah swt. Dengan mengucap kalimat ini, berarti telah
menyatakan khalifah (wakil) maka ia sebenarnya tidak berhak atas yang dilakukan,
sehingga harus menyandarkan perbuatannya tersebut kepada yang diwakilinya.
Maka tepatlah kiranya apa yang disabdakan oleh Rasulullah saw. sebagai berikut :
َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ٌﻊﯿِﻛَوَﺎَﻨﺛ ﺪ َ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ َةَدَﺎ َﻗ ْﻦَﻋ َِﺲ ِْﻦ ٍ ِ ﺎَﻣن َلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا َْﯿَﻠ ِﻪ َﲅَﺳَو ََﺢﺑَذﻰﻤََﺴﻓ َﱪَﻛَو21
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami
Syu'bah dari Qatadah dari Anas Bin Malik, Rasulullah saw. menyembelih, lalu
membaca basmalah dan bertakbir.
Dalam hadis yang lain disebutkan :
20Abu> Hamid Muh\ammad bin Muhammad Ghaza>li, Ihya> Ulu>middin, Juz I (Beirut: Darul
Ma’rifah, tt), h. 173-174.
21Ah{mad bin Muh{ammad ibn H{ambal bin Hila>l ibn Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al-
Syaiba>ni al-Marwazi, Musnad al-Imam Ah}mad Bin Hanbal, Juz III (Cairo: Muassasah Qartiyah,
t.th.), h. 183. Selanjutnya disebut dengan nama Ahmad bin H{anbal.
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 َِﲏﺛ ﺪ َ َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ِ ﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِمﺎَﺸِﻫ ِﻦْ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ ُﻪﻧ َلَﺎﻗ َﻞِﺌ ُﺳ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو َﻞ َِﻘﻓ َُ َ
 َلﻮُﺳَر ِ اناﺎًﺳ َ ْﻦِﻣ ِﻞْﻫ َِﺔﯾِدﺎَْﺒﻟاَﺎَﻨﻧُﻮﺗ َ ﯾ ٍنﺎَﻤُْﺤﻠِﺑ َﻻَويِرَْﺪﻧ ْﻞَﻫاْﻮَﲰ َ اَﺎَْﳱَﻠ ْم َﻻ َلﺎََﻘﻓ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ
 ُ ا ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَواﻮَﲰ َ اَﺎَْﳱَﻠُﰒﺎَﻫﻮُُﳇ َلَﺎﻗ ِ ﺎَﻣ َ ِ َذَو ِﰲ ِلو ِمَﻼْﺳْﻻا22
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Hisyam bin Urwah dari
Bapaknya berkata; “Rasulullah saw. pernah ditanya; 'Wahai Rasulullah,
sekelompok orang Badui datang kepada kami dengan membawa daging
kurban, namun kami tidak tahu apakah mereka membaca basmalah ketika
menyembelih atau tidak?” Rasulullah saw. menjawab: 'Bacalah basmalah, lalu
makanlah.” Malik berkata; “Hal tersebut terjadi pada awal permulaan Islam.”
2. Senantiasa bertindak sesuai dengan missi yang diembannya.
Setidaknya ada tiga fungsi Allah yang diperangkan oleh manusia sebagai
khalifah-Nya yaitu Allah sebagai al-Khaliq (zat yang Maha Pencipta) maka manusia
harus produktif, sebagai khalifah-Nya Rabul ‘a>lami>n (yang memelihara alam
semesta) maka manusia harus shalih, dan sebagai khalifah-Nya al-Ma>lik (penguasa
mutlak atas seluruh alam) maka manusia harus bertindak dengan penuh keadilan dan
kebijaksanaan. Dan semua apa yang dilakukan manusia harus diorientasikan kepada
tujuan menghambakan diri kepada Allah swt. sesuiai dengan tujuan umum
penciptaan manusia yang dijelaskan dalam QS. al-Za>riya>t (51): 56 sebagai berikut :
ﺎَﻣَو ُﺖَْﻘﻠ َﻦِْﺠﻟا َْﺲ ْﻻاَوﻻا ِنوُﺪُﺒْﻌَﯿِﻟ
Terjemahnya:
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.23
22Ma>lik bin A<nas, Muat}t}a’ Ma>lik, Juz III (Cet. I; t.tp: Muassasah Za>yid, 1425 H/2004 M), h.
696.
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 523.
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3. Selalu memohon petunjuknya-Nya
Berdo’a merupakan ibadah, karena dengan berdo’a berarti manusia telah
mengakui akan keterbatasan dan kelemahannya, termasuk di dalamnya memohon
petunjuk. Karena manusia tidak dapat mengetahui secara pasti, bahkan karena peran
nafsu dan syaitannya, maka seringkali manusia bertindak salah. Membenci sesuatu
yang sebenarnya baik untuk dirinya, serta mencintai sesuatu yang sebenarnya buruk
untuk dirinya. Berdo’a (memohon petunjuk), kiranya juga dapat difahami sebagai
konsultasi sebelum melaksanakan sesuatu, sehingga apa yang dilaksanakan itu
benar-benar tidak terlepas dari rahmat Allah yang berupa intervensi kekuasaan-Nya
serta kerelaan-Nya.
Selanjutnya tugas amanat-amanat itu sejalan dan searah dengan tuntutan-
tuntutan yang diberikan oleh sang pencipta, maka hal ini ada syarat-syarat teknis
dimiliki sang pemegang amanat, seperti: sikap jujur, adil, berpengetahuan luas, dan
yang terakhir memiliki akhlak yang mulia.
B. Peran Sosial Tokoh-Tokoh Pemuda dalam al-Qur’an
Pemuda adalah pejuang masa depan, yang ditangannya ada harapan baru, ada
semangat baru yang melahirkan pemimpin-pemimpin yang baru pula. Peran penting
dari seorang pemuda adalah pada kemampuannya melakukan perubahan. Perubahan
menjadi indikator suatu keberhasilan terhadap sebuah gerakan pemuda. Perubahan
menjadi sebuah kata yang memiliki daya tarik yang sangat kuat sehingga membuat
gentar orang yang mendengarnya.
Keinginan akan suatu perubahan lahir sosok pribadi yang berjiwa optimis.
Optimis bahwa hari depan pasti lebih baik. Namun segalanya tidak semudah yang
kita sangkakan. Untuk membangunkan umat ini, segalanya perlu bermula dari diri
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kita sendiri. Kesugguhan kita untuk berubah menjadi pemuda berkualitas,
memahami ajaran agama-Nya, menurut perintah Tuhan-Nya, bersungguh-sungguh
dalam setiap pekerjaan, fokus dan fakih dalam pelajaran. Tanpa itu semua, umat
Islam tidak akan kembali disanjung seperti pada masa dahulu.
Menurut al-Qur’an alasan atau justifikasi atas adanya wahyu tuhan dan misi
sosial para nabi pada umumnya memiliki tiga tujuan: pertama, untuk menyatakan
kebenaran; kedua, untuk berperan melawan kepalsuan (bathil) dan penindasan
(Zulm); dan ketiga, untuk membangun sebuah komunitas atau persaudaraan
berdasarkan kesetaraan sosial, kebaikan, keadilan, dan kasih sayang.24
Salah satu dampak sosial dari kisah tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an
adalah kisah Nabi Ibrahim as. tentang ibadah qurban yang disyariatkan pada tahun
ke-2 Hijriah memiliki hikmah sebagai perwujudan rasa syukur kepada Allah swt.
atas nikmat yang beragam bentuknya dan nikmat atas kondisi kehidupan yang telah
dan tetap diberikan dari tahun ke tahun. Selain itu, ibadah qurban juga dimaksudkan
untuk menghapus dosa-dosa yang timbul karena kurang sempurnanya menjalankan
perintah, sekaligus memberikan bantuan kepada keluarga atau masyarakat yang
menerima hewan qurban.25
Disembelihnya hewan qurban merupakan perwujudan dari pengakuan atas
keburukan nafsu binatang yang seharusnya selalu dilawan oleh setiap manusia.
Pemberian dagingnya untuk keluarga yang membutuhkan merupakan bentuk dari
24Ziaul Haq, Wahyu dan Revolusi, terj. E. Setyawati al-Khattab (Cet I, Yogyakarta: LKis,
2000), h.33.
25Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamy wa Adilatuhu, (Damaskus: Darul Fikr li An-Nasyr
wa At-Tauzi’, 1985), Juz III, h. 11-13.
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peran sosial ibadah ini dalam meringankan dan membahagiakan kehidupan
masyarakat yang kurang beruntung dalam hidupnya.26
C. Hikmah Dari Tokoh-Tokoh Pemuda dalam al-Qur’an
Dari tiga tokoh-tokoh pemuda yang telah dikisahkan di dalam al-Qur’an,
terdapat hikmah yang harus kita ambil pelajarannya. Dari hadis tersebut terdapat
tiga tahapan metode yaitu :
1. Metode dakwah dengan hati atau bilqolb, yang dimaksud dengan metode
dakwah dengan hati adalah dalam berdakwah hati tetap ikhlas, dan tetap
mencintai madu dengan tulus, apabila suatu saat madu atau objek dakwah
menolak pesan dakwah yang disampaikan, mencemooh, mengejek bahkan
mungkin memusuhi dan membenci muballigh, maka hati dai tetap sabar,
tidak boleh membalas dengan kebencian, tetapi sebaliknya tetap mencintai
objek, dan dengan ikhlas hati dai hendaknya mendoakan objek supaya
mendapatkan hidayah dari Allah swt.
2. Metode dakwah dengan lisan atau billisan, maksudnya dengan kata-kata
yang lemah lembut, yang dapat difahami oleh manusia, bukan dengan kata-
kata yang keras dan menyakitkan hati.
3. Metode dakwah dengan tangan atau bilyadi, tangan di sini bisa difahami
secara tekstual ini terkait dengan bentuk kemunkaran yang dihadapi, tetapi
juga tangan bisa difahami dengan kekuasaan atau power, dan metode
26Aus Hidayat Nur, Keteladanan Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. dalam Melaksanakan
Perintah Allah swt., http://voucher-pulsa.net/artikel/keteladanan-nabi-ibrahim-dan-ismail-dalam-
melaksanakan-perintah-allah/ (25 Agustus 2014).
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dengan kekuasaan sangat efektif bila dilakukan oleh penguasa yang berjiwa
dakwah.
Selain dari metode tersebut, metode yang lebih utama lagi adalah bil
uswatun hasanah, yaitu dengan memberi contoh prilaku yang baik dalam segala hal.
Keberhasilan dakwah Nabi Muhammad saw. banyak ditentukan oleh akhlaq beliau
yang sangat mulia yang dibuktikan dalam realitas kehidupan sehari-hari oleh
masyarakat. Seorang muballigh harus menjadi teladan yang baik dalam kehidupan
sehar-hari.27
Para pemuda yang ditolong oleh Allah dan ditidurkannya selama 309 tahun
merupakan keteguhan para pemuda dalam memegang kehidupannya. Kisah Ashabul
Kahfi memiliki alur pemaparan tersendiri, pemaparannya dimulai dari ringkasan
cerita, dan mengandung berbagai macam hikmah di antaranya:
1. meneguhkaan hati Rasulullah dan hati umat Muhammad atas agama Allah
dan memperkuat kepercayaan orang mukmin.
2. merupakan daya tarik ampuh untuk menggugah perhatian dalam mengambil
pelajaran dan menjadi petunjuk bagi kaum yang beriman.
3. kisah ini menggambarkan adanya pertarungan antara kebaikan dan
kejahatan. Didalamnya terdapat petunjuk untuk pemilihan yang baik.
Pilihan atas kebaikan akan mendapatkan rahmat Allah swt.28
27Tulisan ini penulis baca pada sebuah situs http://zonta.blogdetik.com/2010/02/21/ metode-
dakwah/. Yang diakses pada tanggal 25 Agustus 2014.
28Muhammad Shadiq Shabry, Kisah Ashabul Kahfi Dalam al-Qur’an, makalah (Sanad Tafsir
Hadis Khusus, 2012). http://sanadthkhusus.blogspot.com/search/label/ISLAMIC%20HISTORY. (25
Agustus 2014).
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pelajaran selanjutnya yang dapat diambil dari kisah Ashabul Kahfi adalah
bahwasanya orang yang menyelamatkan agamanya dari fitnah, niscaya Allah swt.
akan menyelamatkannya. Seseorang yang bersungguh-sungguh mencari
keselamatan, niscaya Allah swt. akan menyelamatkannya. Seseorang yang
berlindung kepada Allah swt. maka Allah akan melindunginya dan menjadikannya
sebagai sumber hidayah bagi orang lain.29
Dalam perjalanan dakwah Nabi Musa as. yang dihadapi bukanlah saja orang
yang menyimpang, bukan saja orang yang sesat, tapi seorang manusia yang sudah
mengaku dirinya sebagai tuhan, karena mempunyai kekuasaan penuh terhadap
orang-orang disekitarnya.
Nabi Musa as. hadir untuk meluruskannya, satu hal yang perlu digaris
bawahi. metode dakwah Nabi Musa as. bukan dengan menghinakan Fir’aun di depan
umum, bukan pula dengan menjatuhkannya sebagai manusia, tapi Nabi Musa as.
tetap menghargai Fir'aun sebagai seorang manusia. dan Allah pun memerintahkan
Musa dan Harun untuk mendakwahi Fir’aun dengan lemah lembut.30
Begitu pula dengan kisah Nabi Ibrahim as. yang dengan idealime yang tinggi
ia berusaha untuk mencari kebenaran yang sebenarnya, karena mempertahankan
idealismenya ia dibakar oleh Raja Namrud dan seketika itu pertolongan Allah
datang, api yang sifat aslinya membakar tidak mampu membakar Nabi Ibrahim as.
dan ini merupakan mukjizat yang diberikan dari Allah swt.
29Muhammad ‘Ashim bin Mustafha, Pesan Moral Dari Kisah Ashabul Kahfi Bagian 2,
http://www.almanhaj.or.id (25 Agustus 2014).
30Fahmi Basyaiban, Mengambil Hikmah Dari Dakwah Nabi Musa, http://fahmibasyaiban.
blogspot.com/2013/05/mengambil-hikmah-dari-dakwah-nabi-musa.html. (25 Agustus 2014).
94
Islam sebagai agama sangat memperhatikan mimpi, dan mimpi Nabi Ibrahim
as. mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia yang senantiasa mengiringi
langkah-langkah perjalanan manusia, sehingga dapat melahirkan amal-amal
kebajikan dan pemahaman yang baik pada Tuhan-Nya, dan juga menjadi tolak ukur
ditegakkannya ajaran nabi dan rasul.
Mimpi Nabi Ibrahim as. merupakan wahyu yang diberikan Allah swt. selain
itu juga sebagai syari’at serta dasar hukum, dan awal disyari’atkannya Qurban yang
masih berlaku di zaman sekarang ini, dan sekaligus cobaan bagi umat yang beriman.
Pengorbanan akan memberikan keberkahan bagi kehidupan, keluarga, dan
keturunan. Pengorbanan akan melahirkan peradaban besar. Kisah dan keteladanan
Ibrahim a.s. memberikan pelajaran yang sangat dalam kepada manusia bahwa
pengorbanan akan melahirkan keberkahan. Ibrahim menjadi orang yang paling
dicintai Allah, khalilullah, imam, abul anbiya (bapak para nabi), hanif, sebutan yang
baik, kekayaan harta yang melimpah ruah, dan banyak lagi. Hanya dengan
pengorbananlah kita meraih keberkahan.
Dari pengorbanan Ibrahim dan keluarganya, Kota Makkah dan sekitarnya
menjadi pusat ibadah umat manusia sedunia. Sumur Zamzam yang penuh berkah
mengalir di tengah padang pasir dan tidak pernah kering. Dan puncak keberkahan
dari itu semua adalah dari keturunannya lahir seorang manusia pilihan Muhammad





Mengacu pada beberapa bab yang telah diuraikan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara sistematis, term-term yang menunjukkan makna pemuda dalam al-
Qur’an antara lain adalah: al-fata>, al-walad, al-ibn, al-gula>m, dan al-syabab.
Yang secara implisit juga mengandung pengertian anak muda.
2. Dari tiga tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an, menggambarkan tentang
semangat para pemuda dalam mempertahankan keyakinannya dengan
berbagai tantangan yang membutuhkan pengorbanan. Seperti yang dialami
oleh pemuda Ashabul Kahfi, Nabi Musa as., dan Nabi Ibrahim as.
3. Implikasi keberadaan tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an meliputi
eksistensi yang menyentuh pada beberapa aspek, yaitu: 1). Akidah dan
kepercayaan, 2). Ilmu penegtahuan. 3). Khalifatullah. Kemudian peran
sosial pemuda dalam al-Qur’an mengisyaratkan bahwa kehadiran pemuda
akan membawa perubahan, dan perubahan itu akan lahir apabila pemuda
memiliki semangat dakwah dan sikap rela berkorban seperti tokoh-tokoh
pemuda yang telah dikisahkan dalam al-Qur’an. Selanjutnya hikmah dari
kisah tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an untuk menyadarkan generasi
muda masa kini bahwa masa depan suatu bangsa ditentukan oleh keadaan
generasi mudanya.
B. Implikasi
Sebagaimana diketahui bahwa tokoh-tokoh pemuda di dalam al-Qur’an
sangat banyak, namun penulis hanya mengkaji tiga tokoh pemuda. Oleh karena itu,
penulis berharap dengan karya ilmiah ini bisa menambah khasanah keilmuan
utamanya dalam bidang tafsir. Selanjutnya kepada para pemuda agar sadar bahwa
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misi dakwah yang diperjuangkan oleh para tokoh-tokoh pemuda dalam al-Qur’an
sanagat penting dan harus menjadi teladan bagi umat manusia.
Oleh karena itu, disarankan agar tokoh-tokoh pemuda yang telah dibahas
dalam skripsi ini dapat dikembangkan pembahasannya lebih lanjut, baik melalui
kegiatan diskusi, dan forum ilmiah sehingga term-term yang menunjukkan tentang
pemuda dalam al-Qur’an, metode dakwah para tokoh-tokoh pemuda dapat dipahami
secara utuh dan menyeluruh.
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